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ABSTRAK

Nama : Septiani Fitrian
Program Studi  : Kenotariatan
Judul : Analisis Terhadap Pemberian Jaminan Rekening Bank (Bank

Account) (Stadi Kasus: PT X, Thk dengan Z Limited)

Tesis ini membahas mengenai pemberian jaminan rekening bank {(bank
aecount) vang diberikan oleh pemberi gadal kepada pencrima gadai dan apabila
debitur wanprestasi, dijelaskan pula mengenai kelentvan pelaksansan lelang
cksekusi terhadap jaminan gadal rekeming bank (bavk account). Pokok
permasalabian dalam fesis ini adalah bagaimana proses pemberian jaminan gadai
rekening bank (hank accownt) yang diberikan oleh pemberi padai kepada
penerima gadai dan bagaimana ketentuan pelaksanaan lelang eksekusi terhadap
jaminan gadai rekening bank (bask account). Penelitian ini merupakan penelitian
yuridis normatif deagan metode kepustakaan. Kesimpulan dari tesis inf adalah PT
X, Tbk dengan Z Limited felah membuat perjanjian gadai rekening bank vang
mengikuti pedanjian pokokaya, yaitu perjaniian kredit. Rekening bank yang
dimiliki PT X, Thk berada di bawah penguasasn Z Limited sehingga timbulnya
gadai telah terpenubi. Dalam hal ini yang digadaikan adalah rekening
penampungan (escrow accoung), PT X, Thk wanprestasi terhadap perjangian kredit
schingga Z Limited berhak untuk melakukan cksekusi terhadap jaminan yaag
diberikan oleh PT X, Tvk. Dalam peganjian gadai, diatur bahwa apabila PT X,
Thk wanprestasi, maka PT X, Tbk tersebut wajib untuk memberitahukan secara
tertulis kepada bank dimana rekening bank atas pama PT X, Tbk berada bahwa
sehurnh pembaveran oleh bapk tersebut waiib diberikan kepada Z Limited.
Apabila pembayaran oleh bank terschut diberikan kepada PT X, Tbk maka
pembayaran tersebut fidak sah dan bank tidak akan dilepaskan dari kewajiban
pembayaran tersebut. Namun, spabila tidak diperizniikan, muaka penerima padai
memiliki hak uniuk menjoal barsng gadai di muka amum (pelelangan). Pada
dasarnya, ketentoan pelaksanaan lelang eksekusi padai rekening bank sama saja
denpan ketentuan pelaksanaan lelang pada benda bergerak.

Kata kunct:
Jaminan, Lelang Eksekusi, Rekening Bank,
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ABSTRACT

Mame : Septiani Fitrian
Study Program: Notary
Title : Analysis of Granting of Pledge of Bank Accounts (Case Study:

PT X, Tk with Z Limited}

This thesis concerming the granting of pledge of benk accounts which is
given by pledgor to pledgee and in the event the debtor breach {event of default)
the agreement, slso explained the provisions of the implementation of auction of
execution through pledge of bank accounts. The subject matters of this thesis are
how the process of granting of pledge of bank accounts and how the provision of
the implementation of auction of execetion through piedge of bank accounts. The
method of this thesis is legal normative with literature method. The conclusion of
this thesis are PT X, Tbk with Z Limited has eatered the apreement of pledge of
bank accounts and follows the master agreement, which is the facility agreement,
Also the bank accounts which is owned by PT X, Tbk under the possession of Z
Limitext in such a way that the pledge has been incurred. In this matter the form of
bank account is escrow account. PT X, Tbk breached the facility agrecment and Z
Limited has the right to execute the guarantee which given by PT X, Tbk. In the
pledge of bank accounts agreement, it i3 stated that in the event PT X, Tk breach
such agreement, PT X, Tbk is obliged to notify in writing to bank where the bank
accounts under the name of PT X, Thk located that all the payments by such bank
rmust be made to Z Limited. Iz the manner that such payment made by the bank
concerned to T X, Tbk will be invalid and will not discharge the bank concerned
of its payment obligation. However, if' it is not agreed by the parties, pledpe has
the right to sell the pledged object by auction. Basically, the implementations of
auction’s execution of bank accounts apply equaily to the implementation of
auction’s execution of movable asset,

Key words:
Pledge, Auction of Execution, Bank Accounts.
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BaBi
PENDAHULUAN

L1 Latang Belakang Permagaiahan

Pemberian kredit atat penyediaan dana oleh pihak perbankan merupakan
unsur yang terbesar dari aktiva bank, yang juga sebagai aset utama sckaligus
menentukan maju musdurnya petbankan yang berssnghutan dalam menjalankan
usahanya menghimpun dan menyalurkan dane masyarakat. Dalam kenyataannya,
kredit yang diberikao oleh pihak perbankan tersebuot, sebaglaa tidak dapat
dikembalikan secara utuh oleh nasabah debitumya, yeang membawa risiko usaha
bagi pihak perbankan yang bersangkutan, akhimys menimbulkan kredit-kredit
macet.! Oleh karena itu, bank dalam memberikan kredit harus melakukennya
berdasarkan analisis perbankan kredit yang memadal, agar kredit yang diberikan
oleh bank itu azdalsh kredit yang tidak mudsh menjadi kredit macet. Pada
umuminys, dalam rangka mengamanken pemberian Kregitnys, bank menuntur
nasabah debitur untuk memberiken jaminan kebendaan. Jaminan kebendaan
tersebut peda hakikatnya berfungsi untuk menfamin kepastian akan pelunasan
utang debitur bila debitur ¢idera janii alau dinyatakan patlit. Dengan adanya
Jaminan pemberian kredit fersebut, 2kan memberikan jaminan pedindungan, baik
bagl kepastian hukum kreditur bahwa kreditnya akan tetap kembali walaupun
mungkin nasabah debiturnya cidera junii, vakni dengan cara mengeksekusi benda
yang menjadi objek jaminan kredit bank yang bersangkutan® Selain itu, bank
dituntut untuk dapat membuat suat hubungan baik dengan nesabah debitarnya.
Apabila nasabah debiturnya dinyatakan ciders janji, bank dapat mengeksokusi
objek benda yang menjadi jaminan yang telah diberikan nasabsh debitur
berdasarkan hubungan hukum yang telab diboat sebelumnya. Deagan demikian,
jaminan kehendaan dalam pemberian Kredit ini micniadi sarana yaog ampuh sotuk
mengamankan pemberian kredit, Untuk itulsh diadaken lembaga dan ketentoan
hukum jaminan. Terhadap benda bergerak, lembaga jaminan yang ada dalam
pemberian kredit di Indonesia adaleh gadai dan fidusia. Namun, apabila yang

' Rachmedi Ustan, Hukim Jominan Keperdataan, (Jokarta: Siner Grafike, 2008), hal. ix.

* Ihid, hal. x.
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dijaminkan adalah rekening bank dalam hal ini rekening penampungan (escrow
accow) maka lembaga jaminan yang dapat digunakan adalah gadai. Hal ini
dikarenakan rekening penmampungan tidak dapat didafarkan pada Kantor
Pendaftarar Fidusia,

Dewasa int lembaga gadal masih beralen, terutama pada lembaga
pegadaizn dalam pegjanjian kredit perbankan. Lembaga gadal tidak begity
popular, sudah jarang ditemukan bagi benda berwujud, Akan tetapi, penggunaan
gadai bagi bends-benda tidak berwujud seperti surat-surat berharga dan saham-
saham mulai banyak ditermukan pada beberapa bank. Berdasarkan definisi dari
gadai yang diatur dalam ketentuan Pagal 1150 Kitab Undang-undang Hukum
Perdata, maka gadai peda dasarnya adalah suatu hak jaminan kebendaan atas
betda bergerak tertentu milik debitor atau seseorang lain dan bertujuan tiduk
untuk memberi kenikmatan atas bends tersebut melainkan untuk memberi jaminan
bagi pelunasan hutang orang yang memberikan jaminan lersebut.

Dengan demikian benda-benda itu khusus disediakan bagi pelunasan
hitang si debitur atan pemilik benda. Bahkan gadai memberi hak untuk
didaludukan dalam pelunasan hutany bagi kreditur tertentu setelab terlebih dalmiu
didehalukan darl biaya univk lelang dan bisya menyelamatkan barang-barang
gadai yang diambil dari hasil penjuaian melalui pelelangan umum atas barang-
barang yang digadaikan, serta memberi wewenang bagi si kreditur untuk mepjual
sendiri benda-benda vang dijaminkan,

Pada dasarnya semua kebendaan bergerak yang berwujud dapat dijadiken
sebagai jaminan pinjaman atau kredit padai pada lembaga pegadaian. Kredit gadai
adalah pemberian pinjaman (kredit) dalam jangka wekta tertentu kepada pasabah
atas dasar hukum gadai dan persyasatan tertentu yang telah ditetapken olkh
perusahean pegadaian. Lembaga Jaminan gadai ini masih banyak dipergunakan di
dalam praktik, hal ini dikarenakan kedudukan pemegang gadai lebih kuat
dibandingkan dengan pemegeng fdusia, bal it dikerenakan benda jaminan
berady daiam penguasaan kreditur, Dalam hal ini, kreditur techindar dari itikad
tidak baik {f¢ kwader iroum} pemberi gadai, sebab dalam gadai, benda jaminan
sama sekali tidak boleh berada dalam penguasaan pentberi gadai. Ini merupakan
syarat mutlak terjadinya hak gadai. Apabila barang gadai tersebut tetap berada
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dalarn penguasaan debitur (pemberi padai) ateupun karena kemauvan kredifur
{pemegang gadai) diserahkan penguasaannys kepada debitur {pemberi gadai),
maka hak gadai masih belum terjadi, walaupun sudah ada perjanjian gedainya.
Perianjian gadainya masih belum menimbuikan hak gadai, bilamana barang gadai
tetap berada dalam penguasaan debitur {(pemberi gadai) atau barang gadai masih
helum discrahikan dalam penguasaan kreditur (pemegang gadai). Dengan kata lain,
hak gadainya menjadi tidak sah. Ancaman ketidakszhan hak gadai dapat dijumpai
dalam ketentuan Pasal 1152 ayat {1} Kitab Undang-undang Hukum Perdata.

{iadai dilakganakan ferhadap benda-benda bergerak, baik bertubuh
maupun tidak bertubuh. Pelaksanaan pemberian kredit dengan jaminan gadai
berkembang sesuai dengan perkembangan peruntukan kredit itu sendin, vang
saleh satunya gadai dapat dilakukan dalam bentuk rekening bank.

Eksekusi atas gadai rekening bank dilakukan apabila hasil eksekusi atas
laminan pokok tidak mencukupl untuk membayar utang debitur kepada kreditur
(bank). Penerima gadai, vang dalam hal ini bank, mempunysi hak mengambil
pelunasan uang dari barang padaf dengan cara mengesampingkan kreditur lain.
Namon, penerima padai baru dapat melaksenakan eksekusi terhadap padai
rekening bank tersebut hanya apabila debitur cidera janji melaksanakan
kewsajibaneya dalam tenggang wakin yang ditentuken dalam perjanjian, atau
apabiia tenggang wakiu pemenuhian kewaliban tidak ditentukan dalam perjanjian,
debitur dianggap melskukan cidera janji memenshi kewajlban setelah eda
peringatan untok membayar. Seteigh ketenduan tersebut dipenuhi, barulah timbul
hak penerima gadai untuk melakukan eksekusi?

Sepanjang tidak diperjanjikan, pelaksavaan eksekusi atas gedat telsh
ditentukan dengan cara dan hentuk fertentn yang distur dalam Pasal 1155 Kiab
Undang-undang Hukum Perdata. Pertama, menjual barang gadai di muka umum
{parale executie). Kedus, Texhadap barang perdagangan afau efek dapat dijual di
pasar atzu bursa. Kefiga, penjualan menurut cara yang ditentukan Hakim. Selain
ketiga cara tersebut diatas, seringkali dalam praldek, bank dan nasabah debiturnya

* M. Yahya Harnhap, Ruang Lingkup Permasalahorn Eisekusi Bldang Perdate, {Jakurta:
Singr Frafika, 2307), hal. 218,
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membuat perjaniian gadai vang mengandung klausula penjualan, balk di muks
umum maupun dibawah tangan, Muncuinya opsi penjpalan dibawah tangon
karena biasanya hasil yang didapat dari penjualan dibawah fangan tersebut
memberikan hasil yang lebibh baik dan menguntungkan kedua belah pihak.
Biasanya dalam penjualan di bawah tangan, kreditur meminta persetujuan dari
debiturnya® Dikaitkan dengan cara yang pertama, Adanya ketentuan yang
mensyaratkan penjualen beada gadai di depan umum sering kali tidak praktis dan
menyulitkan kreditur untuk menguanglan benda jaminan. Padahal, dengan gadal
saja, kreditur tidak menjadi pemilik dari surat-surat tagihan yang digadaikan
kepadanya dan karenanya dalam hal wanprestasi, ia tidak berbak untuk menagih
sendiri kepada debitur, Untuk mengatasi kesulitan seperti itu, ada kelanya keeditur
memperianjikan kuesa dari debitur untuk atas namanya sendiri dapat langsung
menagih debitur tagihan yang digadaikan. Dan untuk menjaga agar debitur tidak
dengan seenaknya menarik kembali apa yang telah ia janjikan, maka kuasa iiu
dituangkan dalam wujud kuasa mutlak (tidek dapat ditartk kemibali).’

Hal digins merupakan salah satu kasus yang terjadi dalam hal pemberian
kredit, Contoh [ain yang sangat menarik untuk dibahas lebih Janjut edalsh jaminan
gadai dalam bentuk rekening bank. Saat ini, sudah merspakan hal yang umaom
meagpunakan rekening bank (bank avcount} schagai jaminan kebendaan vntuk
debitor dalam memberikan jaminan kebeadaaon untuk menjamin kepastian akan
pelunasan utang debitur tersebut. Narnun, akan menjadi suat masalah apabila
debitur tersebut wanprestasi, maka bagaimanakah ketentuan pelaksanzan lelang
cksekusi terhadap rekeaing bank (bank arcount) tersebut. Permasalahan tersebut
menjadi salah satu pokok permasalahan dalam tesis ind yang berjudul “Analisis
Terhadap Pemberian Jaminan Rekening Rank (Bank dovount) (Studi Kasus: PT
X, Tbk dengan Z Limited)”.

L2  Pokok Permasalahan
Berdasarkan latar belekang vyang telah diuraikan sebhelumnya, maka
permasalahan yang akan dibahas dalam tesis ini adalah sebagai berikut:

* 3. Satrio, Hukum Jaminan Hak Jaminan Kebenduan, (Bendung: PT Citra Aditys Baks,
2007), hat 123,

¥ Ibid, hat, 112,
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Bagaimanakah proses pemberian jaminan gadai rekening bank (bark
aceount) yang diberikan oleh pemberi gadai kepads penerima gadai?
Bagaimanakah ketentuan pelaksanaan lelang eksekusi terhadap jaminan
gadai rekening bank {bank account)?

Tujuan Penclifan

Tujuan umuem dari penelitian ini adalah untuk memberikan penjelasan

mengenat lembags jaminan i Indonesiz, kbususnya pemberian jaminan beripa
gadai dan ketentvan pelaksanaan lelang eksekusi terbadap barang jaminan
tersebut,

k4

Sedangkan tujuan khusus dari penelitian ini adatah sebagai berikut.

Untuk memberikan penjelasan mengenai proses pemberian jaminan gadai
rekening bank {(hank accownt) yang diberikan oleh debitur (psmbeni gadai)
kepada kreditur (penerima gadai).

Untuk memberikan penjelasan wengenai ketentuan pelaksanazn lelang
eksckusi terhadap jaminan gadai rekening bank (bank accownt).

Metode Penclitian

Penelition ini merupakan penelitian yuridis normatif dengan metode

kepustakaan ® Dalam mengunpulkan data yang dibuiuhkan, penulis menggunakan

alat pengumpul data berupa studi dokumen untuk mengumpulkan data sekunder.”
Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini mencakup:®

1.

Bahan hukum primet, vaito bahan hukum vang mempunyvai kekuatan
mengikat di masyarakat, seperfi peraturan peréndang«undangan, yaitu
Kitab Undang-undang Hukum Perdats, Undang-undang Nomor 7 Tabhun
1992 tentang Perbankan beserta perubahannya, Undang-undang Nomor 40
Tahurs 2007 tentang Perseroan Terbatas dan Peraturan Menteri Keuangan

¢ Soerjonc  Soekanto, Pengantar Penelition Hukum, {Jokara: Penerbit Univessitas

Indonesia, 1984), hal. 52,

* Sri Mamudji, ef of,, Metode Penulisan dun Penelition Hukum, (Jakarta: Badan Penerbit

Fekultas Hukem Universitas Indonesia, 2005), hel. 21,

* Soerjons Sockaste, Op. okt
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Nomor 40/PMKD7/2006 tentanp Petunjuk Pelaksanaan Lelang yang telab
diubah dengan Peraturan Menteri Kevangan Nomor 150/PMK.06/2007
tentang Perubshan Pertams atas Peraturan Menteri Kevangan Nomor:
46/PMK.07/2006 tentang Petunjuk Pelaksanaan leleng dan Peraturan
Menteri Keuangan Nomor: 61/PMEK.06/2008 tentang Perubahan Kedua
atas Peraturan Menteri Kevangan Notor: 40/PMK.07/2006 tenfang
Petunjuk Pelaksanasn Lelang dan Peraturan Direktur Jenderal Piutang dan
Lelang Negara Nomor: PER-02/PLA2006 tentang Petunjuk Teknis
Pelaksanaan Lelang, yurisprudensi, dan lain-Jain,

2. Baban hukum sekunder, yaitu bahan yang memberikan penjelasan
mengenai bahan hukum primer seperti buku-buku, tulisan-tulisan, artikel-
artikel yang berkaitan dengan topik penelitian.

3. Bahan hukum tersier, yaitu bahen yang memberikan petunjuk dan
penjelasan alas bahan hukum primer dan bahan hukem sckunder. Dalam
penelitian inf dipunakan kamus dan ensiklopedia.

Untuk menunjang pensiitian inl, digunaken wawancara yang dilakukan terhadap

narasumber yang ahli dan berkompeten dengan pokok permasaiahan yang akan

diteliti, yaitu konsulian hukum dari pihak kreditur dan Kantor Pelayanan

Kekayaan Negara dan Lelang, Direktorat Jenderal Kekayaan Negara, Departemen

Keuvangan.

L5  Sistematika Penulisan

Dalam membahas masalah pada tesis ini serta mencapai tujuan penelitian
yang tersebut di atas, maka disusun sistematika penulisan dengan pambabakan,
yakni dengan membagi pokok pokek tulisan kedalam tiga bab, yang tiap tiap bab
akan dirinci Iagi kedalam bagian bagian yang lebih kecil sesuai dengan urutan
permasalabag. Adapun sistematika penulisan ini secam garis besar adalah sebagai
berikut:
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BARB L

BAB H.

BAB ML

PENDAHULUAN

Bab ini merupakan bab peniama, terdini dari latar belakang
permasaiahian, pokok permasalaban, fujuan penelitian, mgtode
penelitian, dan tentang sistematika penylisan tesis ini.

TINJAUAN TEORITIS GADAI DALAM JAMINAN
KEBENDAAN DAN KETENTUAN PELAKSANAAN
LELANG EKSEKUSI TERHEADAP JAMINAN GADAI
REKENING BANK SERTA ANALJISA KASUS

Dalass bab ini menguraikan tentang tinjeuan umum tentang hukom
jaminan dan jaminan kebendaan, serta pengertian gadai, sifat dan
ciri-oiri gadsi, objek dan subjek gadai, tertadinya hak gadsi, hak
dan kewajiban para pihak dalam perjanjian gadai, hapusnya gadai.
Selain itu dijelaskan juga mengenai timbulnya hak penerima gadai
melakukan  eksekusi, tata core  eksekusi, serta  ketentuan
pelaksanaan lelang eksekusi ferbadap wenprestasi atas pejanjian
kredit dalam pemberian jaminan berupa gedal, Serta, analisa kasus
pemberian jaminan gadai rekening bank (hank accoumt) dan
ketentuan pelaksanaan lelang eksekusi terhadap jaminan tersebut.
PENUTUP

Bab ini (erdic atas kesimpulan dan saran, berisi kesimpulan dari
apa yang telah dijabarkan oleh bab-bab schelummnya. Selain itu juga
diberiken saran-saran yang diharapkan dapat memberikan masukan
terhadap implemeniasi pemberian jaminan gadai rekening bank.
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BABI

TINJAUAN TEORITIS GADAI DALAM JAMINAN KEBENDAAN DAN
KETENTUAN PELAKSANAAN LELANG EKSEKUSI TERHADAP
JAMINAN GADAI REKENING BANK SERTA ANALISA KASUS

M1
i1

Tinjauan Teorifis Gadai dalam Jaminan Kebendaan

Pengertian Jaminan

Pengertian jaminan merupakan terjemahan dari istilah zekerheid
atau cautie, yattu kemampuan debitur srtuk memenuhi ateu meluynas
perutangannya kepada kreditur, yang dilakukan dengan carz menahan
henda tertentu vang bemilal skonomis sebagai tanggunpan atas pinjaman
atay utang yang diterima debitur terhadap kreditornya.’

Dari perumusan pengertian jaminan di atas, dapat disimpuikan
bahwa jaminan merupakan suatu tanggungan yang dapat dinilai denpan
uang, yaitu berupa kebendaan terfentu yang diserahikan debitur kepada
kreditur sebagai akibat dari suatu hubungan peqaniian hutang piutang atau
perjangian lain. Kebendaan tertentu diserahkan debitur kepada kreditur
dirnaksudkan sebagai tangeungan atas pinjaman atau fasiiitas kredit yang
diberikan kredifur kepada debitur sampai debitur melunasi pinjamannya
tersebut. Apabila debitur wanprestasi, kebendaan tertentu torsebut akan
dinilal dengan vang, selanjtnya skan digomakan untuk pelunasan seluruh
atan sebagian dari pinjaman atay wlang debitur kepada krediturmya.
Dengan kata lain, jaminan disini borfungsi sebagal sarana atau menjamin
pementhan pinjaman afau ufang debitur seandainya wanprestasi sebelum
samnpai jalul tempo pinjaman atay vtangnya berakhir.

Jaminan dapat dibedakan dalam jaminan wmoem den jaminan
khusus. Pasal 1131 Kitab Undang-undang Hukum Perdata mencerminkan
suatn jaminan umum, Sedanpkan Pasal 1132 Kitab Undang-undang
Hukun Perdata disamping sebagai kelanjuten dan penyempumaan Pasal
1131 Kiteb Undang-undang Hukum Perdlata yang menegaskan persamasn
kedudukan pare kreditur, juga memungkinkan diadakannya suatu jaminan

? Ruhmadi Usinan, Op.oif. bal, 64.
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khusus apabila diantars pars kreditur ada alasan-alasan vang sah untok
didahulukan dan hal ini dapat terjadi karena kefentuan undang-undang
maupun karena diperjanriikan.

a. Taminan Umum

Jaminan umum sdalah jaminan yang diberikan bagi
kepentingan semua kreditur dan menyangkut semua harta kekayaan
debitur, Hal ini berarti benda jaminan tidak diperuntukkan bagi
kreditur tertentu dan dari hasil penjualannya dibagi diantara para
kreditur seimbang dengan piutang-pivtangnya rmasing-masing.

Jadi apabila ferdapat lebih dard satm kreditur dan hasil
penjuaian harta benda debiter cukup untuk menutupi hutang-
hotangnya kepada kreditur, maka mana vang harus didahuiukan
dalam pembayarannya diantarz para kreditur tidaidah penting
karena walaupun semug keeditur sama aisu seimbang {konkuren)
kedudukannya, masing-masing akan mendapatkan bagiannya
sestiai dengan pivtang-piutangnya. Adanya beberapa kreditur, bary
menimbulkan masalah jika hasil penjualan harty kekaysan debitar
tidak cokap untuk melunasi hutang-hutanignya; dalam hal ini akan
tampak betapa pentingnya menjadi kreditur yang preferen. yaitu
kreditur vang harus didahulukan dalam pembayarannya diantara ;
kreditur-kreditar lzinnya jika debitur melakuksn wanprestasi.

Karena jaminan umum menyangkut seluruh harta benda
debitur maka ketentuan Pasgal 1131 Kitab Undang-undang Hukum
Perdata dapat menimbulkan dua kemungkinan, yaitu pertama
adalzh kebendaan tersebut sudah cukup memberikan jaminan
kepada kreditur jika kekayaan debitur paling sedikit (minimal)
sama atau melebihi jumlsh hutang-hutangnya artinya hasil bersih
penjualan harta kekayaan debitur dapat menutupi atay memenuhi
seluruh hutang-hutangnya, sehingga semua kreditur akan menerima
pelunasan piutang masing-masing karend pada prinsipnya semua
kekayaan debitur dapat dijadikan pelunasan hutang, Kenungkinen
kedua adalah, harta benda debitur tidak cukup memberikan
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jaminan kepada kreditur dalam hal nilal kekayaan debitur itu
kurang dari jumish hutang-hutangnya atau bila pasivanya melebihi
aktivanya. Hal ini dapat terjadi mungkin karena harta kekayaannya
menjadi berkurang nilainya atau apabils harta kekayaan debitur
dijual kepada pihek ketiga semeniara hutang-hutangoys belum
dibayar lunas.'®

Atau dapzt juga terjadi ada lebih dari seorang krediter
melaksanakan eksekusi, sementara nilai kekayasn debitur hanya
cukup untuk menutupt satu pintang keeditur., Jika hanya ada satu
kreditur saja, maka ia dapat melaksanakan gksckusi atas kekayaan
debitur secara bertahiap sampal piutangriys ferfunasi semuanya atau
sampat harta benda debitur habis terjual.

Perbuatan debitur yang menjual harts bendanya kepada
pihak ketiga tentu saja sangat merugikan para kreditur, hal ini
antara fain disebabkan hak menugih para kreditur tidak mengikuti
harta benda vang bersangkutan. Karess itu jaminan semum kurang
member rasz aman disamping kumng menjamin pemberian kredil
olch pihak pemberi kredit karena disatu pihak jika ada beberapa
kreditur maka kedudukan mergka adalah koakwren, di lain pibak
debitur dapat meiakukan tindakan yang merugikan kreditur. Itulah
sebabniya dalam praktek perbankan, jaminan amum tidak member
kepuasan pada pihak kreditur, Kreditur baru merasa aman jika ada
benda-benda tertentu yang ditunjuk sscara khusus sebagai faminan
plutangnya.

Dari urajan distas, dapat disimpulkan bahwa jaminan
wmum mempunyai ciri-ciri sebagai berikut;"

i. Para kreditur mempunyai kedudukan yang sema atan
seimbang, artinya fidak ada yang lebib didahulukan dalam

¥ ¥ricds Husel Hashullsh, Hekum Kebenduon Perdata 'Heab-hok yang Memberi Jaminan’,
{Jekarta: Ind Hil-Co, 2602, hal. 8.

 1hid, had. 10,
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pemenuhan pintangnya dan disebut sebagai kreditur vang
konkuren.

if. Ditinjau dari sudut haknya, para kreditur kookuren
mempunyai hak yang bersifat perorangan, yaito hak yang
hanya dapat dipertahankan terhadap orang tertentu,

fi.  Jaminan ymum 6mbul karena undang-undang, artinya
antara pars pihak tidak dipedaniikan terlebih dahulu.
Dengan demikiam pare kreditur konkuren secara bersema-
sama moemperoleh jaminan 'umum berdasarkan undang-
undang.

Jaminan Khusus

Untuk mengatast kelemahan-kelemahan veng ads pada
jamipan umum, undang-undang memungkinkan disdekannya
jaminan khusus. Hal ini torsirat dani Pasal 1132 Kiiab Undang-
undang Hukum Perdats dalam kalimat “. kecuali diantara pars
keeditur ada alasan-alasan yang sah untuk didabulukan®. Dengan
demikian, Pasal 1132 Kitab Undang-undang Hulkum Perdata
mempunyai sifat yang mengatur/mengisi/melengkapi
(aanvullendrechty karena para pihak diberi kesempatan untuk
membuat perjanjian yang menyimpang. Dengen kata lain ada
kreditur yang diberikan kedudukan vang lebih didahulukan dalam
pelunasan  hutengnye  dibanding  kreditur-kreditor  lainnya.
Kemudian Pasal 1133 Kitab Undangundang Hukum Perdais
memberikan pernyatean yang lebih fegas lagi, vaitu: “Hak untuk
didehulukan diantare oreng-orang berpiutang torbit dari hak
istimewa, dari gadai, dan dari hipotik™. '

Oleb karens itu alasan untuk didahulukan dapat terjadi
karena ketentuan undang-undang, dapat juga terjadi karcna
diperianjikan antara debitur dan kreditur. Berdasarkan ketentuan
undang-undang misalnya, yang diatur dalam Pasal 1134 Kimb
Undang-undang Hukum Perdata tentang hutang plutang yang
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didahulvkan yaitu privilege, sedangken yang ferjadi karema
perjaniian dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu (i) kreditur dapat
meminia benda-benda tertentu milik debitur untuk dijadikan
sebagai jaminan hutang atau (ii} kreditur meminta bantuan pihak
ketiga unfuk menggantikan kedudukan debitur membayar hutang-
hutang debitur kepada kreditur apabila debitur lalal membayar
hutangnya atau  wanprestasi. Menjaminkan dengan  cara-cara
terschut diatas dikenal sebagai jaminsa kebendaan den jaminan
perarangan. Jaminan kebendaan dapat dilakokan melalui gadai,
fidusia, hipotik, dan hak tanggungan, sedangkan jaminan
perorangan dapat dilakukan daepat dilakukan melalui perfaniian
penanggungan misalnya borglocht, garansi, dan fain-lain,

H.1.2 Jenis-jenis Jaminan Khasus
a. Jaminan Perorangan (Personal Guarantee)

Jaminan perorangan adalah suatu perianiian antara seorang
berplutang atau kreditur dengan seorang ketiga yang menjamin
dipenuhinya kewajiban-kewajiban si berhutang atau debitur.'”
Dengan demikian jaminan xpererangan merupakan jaminan yang
menimbutkan hubunga. Sangsung dengan orang tertoniu atau pibak
ketiga ariinya tidak memberikan hak untuk didshulukan pada
benda-benda tertentu, karena harta kekayasan pihak ketiga tersebut
hanyalah merupakan jaminan bagi terselenggaranya  suatu
pertkatan seperdi bargiocht.

Penanggungan menurut Pasal 1820 Kitab Undang-undang
Hukum Perdata sdalah:

Suatu penjanjian dengan mana seorang piliak ketipa, guna

kepentingan  si berhmlang, miengikatkan dini  uatuk

memenuhli perikatan si berutang, manakala orang ini sendiri
tidak memenubinya,

Y Subekti, Jominanjominan Untuk Pemberion Kredit Memvrut Hukum Indonesia,
{Bandung: PT Citra Aditye Rokil, 1989) hal 15,
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Selanjutnya Pasal 1822 Kitsh Undang-undang Hukum
Perdata menyatakan:

i Seorang penanggung tidek dapat mengikatkan diri uniuk
lshih, maupun dengan syarst-syarst yang lebih berat,
daripada perikatan si berutang.

il Adapun penanggungan bolch diadakan untuk hanya
sebagian saja dari uiangnya, atau dengan syarat-syarat yang
kurang. Jika penanggungan diadakan untuk lebih dari
utangnya, atau dengan syarat-syarat yang Iebih berat, maka
perikatan G tidak sama sekall batal, melainkan ia adalah
hauye untuk apa yarg diliputi oleh perikatan pokoknya.
Dengan demikian, untuk jumlah yang kurang, maka

perikatan dapat dilengsungkan; sedangkan apabila lebih besar dari

jumlalh yang ditentukan maka tidok mengakibatkan batslnya
perikatan karena perikatan itu tetap ssh, hanyz saja terbatas pada
jumiah yang telah disyaratkan dalam perikatan pokok. Sika debitur
wanprestasi, maka kewaliban memenuhi  prestasi  dari st
penanpgung  dicantumkan  dalam perjanéiaz& tambahannya

(perjaniian accessoir) bukan dalam perjanjian pokok sebab tujuan

dan isi peranggungan sdalah memberikan jaminan pokok, aﬁin};a

adanya penanggungan terganfung pada pogjaniian pokoknya.

Pada dasamya perjanjian penanggungan adalah perjanjian
yang bessifat aoeessoir, jadi apabila perjanjian pokoknya batal,
maka perjanjian penanggungan juga batal. Namun, terhadap sifist
accesseir  ini  Kitabb  Undang-undang Hukum  Perdats
memungkinkan adanya pengecpalian. Hal ini tercantum dalam
Pasal 1821 Kitab Undang-undang Hukum Perdata yang
menyatakan:

i. Tiada penanggungan jika tidak ada suatu perikatan pokok
yang sah.

il Namun dapatleh seorang memajukan diri  sebagat
pepanggung untuk suaty perikatan, bisrpun perikatan ity
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dapat dibatalkan dengan suatu tangkisan vang hanya

mengenai dirinya pribadi si berhutang, misainys dalam hal

kebelumdewasaan.

Dengan demikian perjaniisn penanggungan fersebut akan
tetap sah meskipun perjanjian pokoknya dibatalkan sebagal akibat
dilaksunakan oleh seorang yang belum dewasa,

Penanggungan uwtang harus dinyatakan dengan pernyataan
yang tegas, tidak boleh dipersangkakan serta tidak diperbolehkan
wntuk memperivas penanggungan hingga melebihi ketentuan-
ketentuan yvang menjadi syarat sewaktu mengadakannya, demikian
menurut ketentuan Pasal 1824 Kitab Undeng-undang Hukum
Perdata, Maksud diadakannya pernyataan yang tegas bukanlah
berarti harus diadakan secara tertulls, dapat juga diadakan secara
lisan namun hal inf dapat mempersulit kreditar untuk membuktikan
sampai dimana kesanggopan 81 penanggung ferscbut. Selsin ity
pornyataan  fegas  dapat melindungi si porangeung  yang
bemangkuian, karena diz tidak dapat dimints pertangpungiswaban
atas hal-hal lain, selain apa yang sudah diperjanjikan.

Disamping perjanjlan penanggungan (borgrochf), contoh
lain dari jaminan peromngsn adalah  perjanjian  garansi.
Berdusarkan uraian terscbut diatas, dapat disimpulkan bahwa cirl-

¢irl jaminan perorangan adalah:

i Mempunyai bubungan lasgsung dengan oreng tertentu,

i, Hanva dapat diperiahankan terliadap debitur tertentu.

ifi.  Seluruh hana kekaysan debitur menjadi jaminan pelunasan
hutang, misalnya borglocht.

iv. Menimbulkan hak perseorangan yanog mengandung gsas
kesamaan afau kescimbangan (konkuren) artinya tidsk
membedakan mana piutang yang terjadi lebih dehulu dan
mana piutang yang terjadi kemudian. Dengan demikian
fidak’ mengindahkan uritan terjadinya karenz semua
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kreditur mempunyai kedudukan yang sama terhadap harta
kekayaan debitur.

v, Jika suaty saat terjadi kepailitan, maka hasil perjualan dari
benda-benda  jaminan dibagi  diamars para  kreditur
seimbang dengan besarnya piutang masing-masing {Pasal
1136 Kitab Undang-undang Hukum Perdata).

Jaminan kebendaan

Yamninan kebendaan ialah 3&:&1{{1&1} yang memberikan kepadz
kreditur astas  suatu  kebendsan milik  debitur  hek  untuk
memarifastkan benda tersebut jika debitur melakukan wanprestasi,
Benda debitur veng dijamipkan dapat berups benda bergerak
maupun tidek bergerak, Untuk benda bergerak dapat dijaminkan
dengan gadai dan fidusia, sedangkan untuk benda tidek bergerak,
seteiah berlakunya Undang-undang Republik Indonesia Nomor 4
Tahun 1996 tentanp Hak Tanggungan atas Tanah beserta Bendy-
benda yang Beckaitan Dengan Tansh hanva dapat dibebankan
dengan hipotik atas kapal laut dengan bobot 20 m3 atay lebih dan
pesawat terbang serta helikopter. Sedangkan untuk tanah beserta
henda-benda yaop berkaitan dengan tanah dapat dibebankan
dengan hak tanggungan,'® Namun, apabila yang dijaminkan adalah
benda bergersk tidak berwujud, yaitu rekening bank dalam hal ini
rekening penampungan {escrow accowd) maka lembaga jaminan
yang dapat digunakan adalah gadai. Hal ini dikarenakan rekening
penampungan tidak dapat didaftarkan pada Kantor Pendafaran
Fidusia. Karena berdasarkan Pasal 10 ayat (13 dan Pasal 11 ayat {1}
Undang-undang Nomor 42 Tahun 1999 twentang Jaminan Fidusia,
benda vang dibebani dengan jaminan fidusia wajib didaftarkan
pada Kanior Pendafiaran Fidusia. Pendaftaran pada Kantor
Pendaftaran Fidusia berkaitsn erat dengan lahimya jaminan fidusia,

2 Frieda Hosoi Hasbullsh, Op. cif, hal. 1617,
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karena berdasarkan Pssal 14 ayat (3) Undang-undang Nomor 42

Tahun 1999 ientang Jamioan Fidusia, lahimya jeminan fidusia

adalah pada tanggal jaminan fidusia dicatat dalem Buku Dafiar

Fidusia. Sehingga apabila suatu benda tidak dapat didaftarkan pada

Kantor Pendaflaran Fidusia, sama saja dengan tidak etjadi/muncul

suatu jaminan fidusia.

Jika debitur melakukan wanprestast maka dalam jaminan
kebendaan, kreditur mempunyai hak didshulukan (prefrend) dalam
pemenuhan pivtanpuya diantara kreditur-kreditor lainnys dari hasil
penjualan harta benda milik debitwr. Dengan demikian jaminan
kebendaan mempunyai ciri-cirl yang berbeda dengan faminan
peroangan.

Ciri-ciri yang dimaksud adalah sebagal berikut:

i. Merupakan hak mutick (absofute)} atas suatu benda.

it Kreditur mempunyai bubungan langsung dengan benda-
benda tertentu nilik kreditar,

iil.  Dapat dipertahankan terhadap tuntutan oleh siapapun.

iv, Selalu mengikuti bendanya ditangan siapapun benda itu
berada (droit de suit).

V. Mengandung, ssas pricoritas, yaitu hak kebendaan yang lebik
dahulu terjadi akan lebih dintamakan daripada yang terjadi
kemudian (droit de preference).

v, Dapat diperalibkan seperii hipofik.

vii.  Bersifat porjanitan tambahan {aczessoir).

Jika dibandingkan antara jaminan umum dengan jaminan khusus,

maka dalam prakick perbanksan ternyata jaminan khusus lebih disukal,
Dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 tentang
Perubahast atas Undang-undang NMomor 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan
tidak dengan tegas {eksplisit) mensyaratkan suatu jaminan namuon secara
tersimt (impi-isit) bank menghendaki adanya svatu jaminan berdasarkan
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keyskinan atas kemampuan dan kesanggupan debitur seria setelsh
melakukan analisis mendalam ates itikad nasebsh debitur,

Secara umum jika ditinjau dari sudut tujuan dan manfaat atau

kegunaan jaminan, maka jaminan kbusus mempunyai tujuan tertentu dan

memberikan manfaat khusus baik bagi debitur maupun bagi kreditur antara

lain:
a.

Jaminan khusus dapat menjamin terwujudnya perjanjian pokok
atau perjanjian hutang piutang;

Jaminan khusus melindungi kreditur (bank) dari kerugian fika
debitur wanprestasi:

Menjamin agar kreditur (bank) mendapatkan pelunasan dari benda-
benda yang dijaminian;

Merupakan suatu dorongan bagi debitur agar sunggub-sungguh
menjalankan usahanya atas biaya yang diberikan kreditur;
Menjamin agar debitur melaksanskan prestasi vang diperianjikan
schingga dengan sendirinya dapat menjamin bahwa hutang-tutang
debitar dapat dibayar funss;

Menjamin debitur (nasabah} berperan serta dalam fransaicsi yang
dibiayai pihsk kreditur,

Namun yang paling penting, sgar suatt jaminan dapat digolongkan

dalam suatu jaminan yang dapat melindungi baik kepentingan debitar
maupun kreditur, maka harus diperhatikan pemenuhan atas kriteria atau
syarat-syarat jaminan yang baik (ideal) sebageai berikut:

;N

Yang dapat secara mudah membantu perolehan kredit oleh pihak
yang memeriukannya,

Yang tidak melemahkan potensi (kekuatan) si pencari kredit untuk
melakukan atau meneruskan usahanya.

Yang membertkan kepastian kepada si pemberi kredit, dalam arti
bshwa barang jaminan setiap waktu tersedia untuk dieksekusi,
yaitu bila perfu dapat mudah divangkan untuk melunasi utangnya si

penerima kredit.
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IL1L3 Pengertian Gadni

Gadai diatur dalam Bab XX Ruku II Kitab Undang-undang Hukum

Perdata Pasal 1150 Kitab Undang-undang Hukum Perdata sampai dengan
Pasal 1160 Kitab Undang-undang Hukum Perdata.
Karena benda-benda yang digadaikan menyangkut benda-benda bergerak,
maka ketentuan pasal-pasal tersebut dinyatakan masih berleku. Apa yang
dimaksud dengan gadai dalam Pasal 1150 Kitab Undang-undang Hukum
Perdata merumuskan sebagai berikut

{3adai merupakan suatu hak vang diperoleh berpiutang afas suatu
barang birgerak, yang discrabkan kepadanys olkh scorang
berutang alau orang lain atas ramanya, dan yang memberikan
kekuasaan kepada si berpiutang itu untuk mengambil pelunasan
dari barang tersebut sscara didshulukan daripade orang-orang
berpautang lainnya, kecuall harusiah didahulukan biaya univk
meleiang barang seriz biaya yang telah dikeluarkan untuk
menyelamatkan barang yang digadaikan tersebut,

Berdasarkan rumusan tersebut maka gadai pada dasarnya adalah
suatu hak jaminan kebendaan atas benda bergerak tertentu mifik debitur
atau seseorang lain dan berfujvan Hidak untuk memberi konikmatan atas
benda tersebut melainkan untuk memberi jaminan bag! pelunasan hutang
orang yang memberikan jaminan tersebut.

Dengan  demikian benda-benda itu  khusus  disediakan bagi
pelunasan hutang si debitur atan pemilik benda. Bahkan gadai memberi
hak untuk didahulukan dalam pelupasan hutsng bagi kreditur tertentu
seteiah teriebih dahulu didahulukan dari biaya untuk lelang dan biaya
menyelamatkan barang-barang gadai yang diambil dari hasil penjualan
melalui pelelangan umum atas barang-barang yang digadaikan, serta
memberi wewenang bagi si kreditur vatuk menjual sendiri benda-benda
yang dijaminkan.

Sebagai hak kebendaan, hek gadei selalu mengikuti obiek atsn
barang-barang yang digadaikan dalam tangan siapspun berada. Penerima
gadal mempunyai hak untuk menuntut kembali barang-barang yang
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dipadaikan yang telah hilang atau dicurl orang dari fangannya dari tangan
siapapun barang-barang vang digadaikan itu ditemuken dalam jangka
waktu 3 {tiga) tahun. Hal ini dapat disimpulkan dari ketentuan dalam Pasal
1152 ayat (3) Kitab Undang-undang Hukum Perdata, menyatakan:

Apabila, namun ity barang tersebut hilang dari tangan penerima

gadai ini atau dicuri daripadanya, maka berhaklah ia menuntutaya

kembali sebagaimana disebutkan dalam Pasal 1977 ayat (2) Kitab

Undang-undang Hukum Perdata, sedangkan apabila barang gadai

didapatnva kembali, hak gadai dianggap tidak pernalt hilang.

Pasal 1152 ayat (3) Kitab Undang-undang Hukum Perdaia i
mencerminkan adanya sifat droir de suite, karena hak gadai terus
mengiluti bendanya di tangan sispapun. Demildan juga didalamnya
terkandung hak menggugat karena penerima gadai berhak menuntut
kembali barang yang hilang tersebnt.

Gadal diperjanjikap dengan maksud untuk memberikan jaminan
atas suatu kewajiban prestast tertents, yang pada umumnya tidak selalu
merupakan perjarjian hutang pistang dan karenanya diksiakan, bahwa
perjanjian padai mengikuti perjanjian pokoknya atau la muruopakan
perjaniian yang bersifar accessoir. Pada prinsipnva (barang) gadai dapat
dipakai uniuk menjamin setiap kewajiban prestasi tertentu. Artinya
perjanjlan (jaminan) gadai hanya akan ada bila sehelumnya telah ada
perjanitan  pokoknya, yaitu pefjaniian yang meaimbulkan hubungan
hukum hutang pintang vang dijamin pehmasannya dengan kebendaan
bergerak, baik kebendaan bergerak berwujud mavpun kebendaan bergersk
tidak berwujud. Tujuan gadal memberikan kepastian hukom vang kuat
bagi kreditur-kreditur dengan menjamin pelunasan piutangnya dati benda
yaug digadaikan, jika debitur wanprestssi.

Dalam rangka mengamankan piutang kreditur, maka secars khusus
oleh debitur kepada kreditur diserahkan suate kebendaan bergerak sebagai
jaminan pelunasan hutang debitur, yang menimbulkan hak bagi keeditur
unfulc menszhan kebendaan bergerak yang digadaikan tersebut sampai
dengan pelunasan hutang debitur. Dengan demikian, pada dasamya
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perjanjian gadai akan terjadi bila barang-barang yang digadaikan berada

dibawah penguasaan kreditur {penerima gadai) ztau atas kesepakatan

barsama ditunjuk scorang pihak ketiga untuk mewakilinys. Penguasaan
kebendaan gadai oleh penerima gadai terscbut meropakan syarat esensial

bagi lahimya gadai. Persyaratan ini selain difentukan dalam Pasal 150

Kitab Undang-undang Hukum Perdata, dalam kata-keta “...yang

diserahkan kepadanya oleh scorang berutang atau oleh seorang lain atas

namanys,...”. selanjutnya ketentuan dalam Pasal 1152 ayat (1) dan (2)

Kitab Undang-undang Hukom Perdata menystakan, schagat berfkut:

a. Hak gadai atas benda-bendz bergerak dan atas piutang-pinisng
bawa diletskkan dengan membawa barang gadainya dibawah
kekuasaan si berpiutang atsu seorang pihak ketiga, tentang siapa
teleh disetujui olch kedua belah pihak.

b. Tak sah adalah hak gadai afas segala benda yang dibiarkan tetap
dalam kekuasaan si berutang atau si pemberi gadal, ataupin yang
kembali atas kemauan si berpiutang.

Dari ketentuan Pasal 1152 avat (1) dan (2} Kiab Undang-undang
Hukum Perdata, untuk terfadinya hak gadai atau sahnya suatu perjanjian
gadai {tu didasarkan kepada penyerahan benda yang digadaikan ke dalam
penguasaan kreditur atz pihak ketiga yang ditnjuk bersama, Apabila
benda yang digadaikan tetap berada di tangan debitur (peraberi gadai)
ataupun dikembalikan oleh kreditur atas kemauannya, meka hak gadainya
tidak sah demi hukum, Walaupun kebendaan yang digadaiken berada
dalam penguasnan kreditor, namun kreditur {(penerima gadat} tidak boleh
menikmati afau memanfaatkan kebendaan yang digadaikan tadi, karena
fungsi gadai (barang yang digadaikan} hanyalah schagai jaminan
pelunasan hutang vang jika debitumya wanprestasi dapat digonaken
sebagai pelunasan hutangoya. Penyershan benda-benda yang digadaikan
kepada kreditur dimaksudkan bukan merupakan penyerahan yuridis, bukan
penyershan vang mengskibatkan penerima gadai menjadi pemilik dan

'3 Ractumadi Ustman, Op. cie, hal. 15.106.
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karemanya penerima padai dengan penyerahan fersebut tetap hanya
berkedudukan sebagai pemegang saja, tidak akan pernah berdasarkan
penyerahan seperti itv saja menjadi bezitter daalam arti bezit keperdataan
(burgeriijk bezif).”® Disini keadaan keeditur vang piutangnys dijamin,
terhadap perbuatan debitur ferfamin, karena kreditor yang menguasai

bendanya jaminan.™®

1L1.4 Timbuleya Hak Gadai
Untuk terjadinya hak gadai, harus memenuhi 2 (dua) unsur mutlak, yaitu:"
a. Perjanjian,

Timbulnya hak gadat pertama-lama karens diperianjikan.
Perjanjian tersebut memang dimungkinkan berdasarkan ketentuun
Pasal 1132 Kitab Undang-undang Hulkum Perdata dan diperfegss
dalam Pasal 1132 Kitsh Undang-undang Hokom Perdata yang
menyatakan bahwe bak untuk didabulukan diantars orang-orang

berpiutang terbit dari hakvhak istimewa, hak gadai, dan hipotik.
Perjanjian tersebut melibatkan dua pibak yaitu pihak yang
menggadaikan barangnys dan discbut pemberi gadat atav debitur
dan pihak yanp menerima faminan gadai dan dissbut juga
penerima’/pemegany gadai atay kreditur. Jika ads pihak iwtiga dan
yang bersangkutsn memegang  benda gadai  tersebut  atas
persetujuan pihak pertama dan pihak kedus maka orang itu
dinamakan pihak ketipa pemegang gadal. Mengenai bentuk
hubungan hukum petjanjian gadai ini tidak ditentukan, apakah
dibuat secara fertulis ataukah cukup dengan lisan saja; tergantung
kesepakatan para pihak. Apabils dilakukan secara tertolis, dapat
dituangkan dalam akts notaris maupun cukup dengan ukia &
bawah tangan saja. Namun yang terpeating, bahwa perjanjian gadai

1 ¥, Satrio, Op. cit,, hal, 93,
* Subekti, Op. ci, hal. 77.

1 Rachmadi Usman, Op. ¢if., hal. 122,
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itu dapat dibuktikan adanya. Ketentuan dalam Pasal 1151 Kitab
Undang-undang Hukum Perdata menyatekan bahwa persetujuan
gadai dibuktikan dengan segala alet yang diperbolehkan
pembuktian persetujuan pokoknya. Berdasarkan kefentuan Pasal
1151 Kitab Undang-undang Hukum Perdata tersebut, perjaniian
gadai tidak dipersyaratkan dalam bentuk tertentu, dapat saja dibuat
dengan mengikuti bentuk perjanjian pokoknva, yang umumnya
perieniian pinjam meminjam  uang, pedanjian kredit bank,
pengakuan utang dengan gadai barang, jadi bisa tertulis atau secara
Hisan saja.

Sedangkan objeknya atay benda yang digadaikan ity adalah
benda bergerak yang menurut ketentoan Pasel 1150, Pasal 1152
ayat (1} dan Pasal 1153 Kitab Undang-undang Hukum Perdata
dapat beropa benda bergerak berwujud kecuali kapal-kapal yang
terdaflar pada register kepal, maupun benda bergerak tidak
berwujud yang berupa hak-hak.

Menurut Pasal 1152 ayat (1) Kitab Undang-undang Hukum
Perdata, hak gadai atas benda-benda berperak dan atas piutang-
pintang kepada pembawa diletakkan dengan membaws barang
gadainya di bawah kekuasaan si berpivtang atau secorang pihak
ketiga, vang telah disetuiui oleh kedua belak pihak.

Kemudian Pasal 1153 Kiiab Undang-undang Hukum
Perdata menyvatakan bahwa hak gadai atas benda-benda bergerak
vang tak bertubuh, kecuali surat-surat tunjuk ztau surat-surat bawa,
diletakkan dengan pemberitahuan peribal penggadaiannya, kepada
orang, terhadap sizpa hak yang digadaikan ite baros dilaksanakan,
Tentang pemberitahuan dan izin si pemberi padai, orang yang
bersangkutan dapat meminta suate bukti tertulis,

Penyerahian benda yang digadaikan tersebut dari tangan debitur
{pemberi gadai} kepada kreditur {penerima gadai).

Dengan kata lain, kebendsan gadeinya harus bersda di

bawah penguasaan kreditur {penerima padai), sehingpa perjanjian
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gadai yang tidak dilanjutkan dengan penyershan benda gadainya
kepada kreditur, maka hak gadainya diancam tidak sah atau hal
tersebut bukan suatu gadai, dengan konsekvensi tidsk melahirkan

hak gadai.

IL15 Subjek Hukom Gadai
Subjek hukum gadai adalah pihak yang fkut serta dalam membentuk
perjanjian gadai, yaitu:'®
a. Pihak yang momberikan Jammaa gadai, dinamakan pemben gadal

{(pandgever),

b. Pihak yang menerima jaminan gadai, dinamakan penerima gadai

{pandnemer).

Berhubung kelendaan jeminannys berada dalam tangan atau
penguasaan kreditur atau pemberi pinjaman, penerima padai dinamakan
jupa pemegang gadai. Namun atas kesepakatan bersama antara debitur dan
kreditur, barang-barang vang digadaiksn berada atsy diserahkan kepada
pihak ketiga berdasarkan ketentuan dalem Pasal 1152 ayat (1) Kitab
Undang-undang Huokum Perdata, makz; piliak ketiga terscbut dinamakan
pula sebagai pihak ketiga pemegang gadai, Berdasarkan Pasal 1156 ayat
(2) Kiteb Undang-undang Hukum Perdata memberikan kemungkinan
barang yang digadaikan untuk :iaminan hutang tidak harus kebendaan
bergerak milik, namun bisa juga kebendaan bergerak milik orang lain yang
digadaikan. Dengan kata lain, sescorang bisa saln  mengpadaikan
kebendaan bergersk miliknya untuk menjamin hutang orang lain atag
seseorang dapat mempunyai butang dengan jaminan kebendaan bergerak
milik orang lain. Bila yang memberikan jaminan debitur sendisi,
dinamakan dengan debitur pemberi gadai atau bila yang memberikan
jaminan orang lain, muka yang bersangkutan dinamakan dengan pihak
ketiga pemberi gadai.'” Kiranya periu dibedakan antara pihak ketiga yang

13 tbid, hal, 116.
¥ 1, Satrio, Op. cit, hal. ¢0.
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memberikan gadai atas nama debitur (Pasal 1150 Kitab Undang-undang
Hukum Perdata), dalam hal demikian pemberi gadainva tetap debitur
sendiri dan dalam hal pihsk ketiga memberikan jaminan gadai atas
namanya sendiri, dalam hal mana ada pihak ketiga pemberi gadal. Adanya
pihak ketiga sebagai pemberi gadai dapal juga muncul karema adanya
pembelian benda gadat oleh pihak ketiga, Pihak kefiga yang memberikan
Jaminan fersebut disebut pihiak ketiga pemberi gadai. Pihak ketiga tersebut
termasuk orang yang, unnk orang lsin, bertanggunz jawab atas suatu
hutarig (orang lain), tetapi tanggung jawsbnys hanya terbatas sebesar
benda gadai yang ia berikan, sedangksn untuk selebihnya menjadi
tanggungan debitur sendiri. Pihak ketiga pemberi gadai tidak mempunyai
hutang, karenanya {2 bukan debitur, maka kreditur tidak mempunyai hak
tagih kepadanya, namun ia mempunyai tanggung jawab yuridis dengan
benda gadainya®’ Pada dasarnya pemberi gadai harusiah orang vang
mempuryai Kewenangan atan berwenang untuk melakukan perbuatan
hukum terhadap kebendaan bergerak yang ekan digadaikan. Sehaliknya
berdasarkan ketentuan dalam Pasal 1152 ayat (4) Kitab Undang-undang
Huokum Perdata tersebut, walaupun vang meletakkan gadal ilu orang vang
tidak berwepang, namun hal tersebut tidak mengakibatkan perjanjian
gadainya menjadi cacas hukum,_ karenanya dapat dibatalkan atau dituniut
pembatalan berdasarken ketentuan dzlam Pasal 1320 Kitab Undang-
undang Hukum Perdata dan Pasal 1131 Kitab Undang-undang Hukum
Perdata, 2

Ketentuan dalam Pasal 1132 ayat {2) Kitab Undang-undang
Hukuin Perdata menentukan pengecualian terhadap prinsip orang vang
berwenang menggadatkan barang gadai, dengan menyatakan bhshwa
penerima gadai tidakiah dapat dipertanggungiawabkan atas kebendaan
gadal yeng diterimanya dari pemberi gadai yang tidak berwenang
menggadaikan barang gadai. Dengan demikian, ketidaktahuan penerima
gadai aizs kebendasn yang digadaikan oleh orang-orang yang fidek

3 thid, hal. D091

* Rachmadi Usman., Op. ¢it, hal. 117,
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berwenang atau berhak menggadaikan barang gadai, hal itu tidak
menyebabkan perjaniian gadainya menjadi batal atau tidak seh dan dalam
hal int penerima gadai tetap dilindungl oleh hukum selama vang
bersangkutan beritikad baik serta pemilik sejeti atsu gsal tidak dapat
menuntut barang yang digadaikan itu kembali. Namun sebaliknya, bila
pencrima gadai beritikad tidak baik, yang mendapatkan perlindungan
hukumnya adaleh pemilik sejati atau asalnya dan pemilik sejati atau
asalnya tersebut dapat menuntut ketnball barang vang digedaikan tersebut
asatkan tidak melebihi batas wakiu 3 (tipa) tahun.

Apa yang dikemukskan dalam Pasal 1154 ayat (4) Kitab Undang-
undang Hukum Perdata sebenamya selaras denpan Pasal 1977 ayat (1)
Kitab Undang-undang Hukum Perdata, dimana dikatakan secara lebih
umum, bahwa pihak ketiga dengan itiked balk menerima suatu benda
bergerak tidak atas nama dari seorang bezitier, dilindungi oleh hukum.
Artinya piliak ketiga boleh beranggapan, bshwa orang yang memegang
benda bergerak tidak bernama adalah pemilik benda terssbut, dengan
konsekuensinya menganggap sebagai orang vang memang berwenang
untuk mengambil tindakan-tindakan hukurm atas benda tersebut, Prinsip int
diterapkan pula dalam gadai merupakan hal yang logis. Perlindungan patut
untuk diberikan kepada siapa saja yang memperoleh suatu hak atas benda
bergerak tidak bermama, termasuk orang yang memperoleh hak gadai.
Sekalipun dalam Pasal 1152 ayat (4) Kitab Undang-undang Hukum
Perdata tidak ada syarat, bahwa penerimna gadai harus beritikad baik,
artinya udak mengetabui, bahwa pemberi gadai orang yang tidak
berwenang atas benda fersebut tetapi pada smumnya diferima adanya
syarat yang demikian itu. Konsckuensinye kalan scorang peminjam
menggadaikan barang tersebutt, maka perjanjian gadai yang terjadi sah
dan penerima gadai dilindungi oleh hukum, asal ia bertindak dengan itikad
baik {fo goeder trouw). Akibatnya pemilik yang sebenamya tidak dapat
menuntut kembali miliknya {revindikasi).,

Dari ketentuan Pasal 1152 ayat (4) Kitab Undang-undang Hukum
Perdata yang antara lain menyatakan bahwa “dengan tidak mengurangi
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hak orang vang kehilangan atau kecurian arang gadei itu, untuk menuntut
kembali”, sesungguhnya pemilik barang gadal yeng dicuri atau hilang,
tidak kehilangan haknyz untuk menuntut kembali barang gadai tersghut
dari tangan penerima gadai.

Apakah penerima gadai boleh menuntut pengembalian lebih tepat
penggantian uang yang telah penerima padai pinjiamkan kepada debiturnya
kepada pemilik ysng menuntut revindikasi. Apabila pemegang tidak
bertikad baik (% kwader froew) sudah tentu tidak; tetapi apabila ia
beritikad baik, ondang-undang tidek memberkan jawaban. Namun,
terdapat pasal yang mengater masalah yang mirip {tetapi tidak sama)
dengan hal tersebut, yaitu Pasal 1977 ayat (2} Kitab Undang-undang
Hukum Perdatz dan Pasal 582 Kitab Undang-undang Hukum Perdata,
Berdasarkan kedua pasal tersebut dikatakan bahwa pembell yang membeli
barang curian atau barsng temuan di fempat umum dapat menuntut agar
ugig panbeliannya digandt oleh pemilik (yang merendivikasi). Artinya
pembeli yang berittkad bailk dilindungi, sekalipun undang-undang
mengakui hak pemilik untuk menuntut kembali barangnye. Karena benda
gadai tetap milik pemberi padai, dan penerima gedal yang bhanve
menipunyal pandbezil, sebenarnya tidak mempunyai kewenangan tindakan
kepemtilikan atasnya, maka penerima gadai tidak mempunyal wewenang
semmacam  iu. Namun demikian, pare pihak diperkenankan untuk
memperjanjikan dan biasanys memang memperjanjikan kewenanpan
semgeam ., Tervtams pada penjaminan surat-surat berharga (efelc-efek),
Jjanji seperti itu sudah biasa dilakukan. Akan tetapi, dalam Pasal 1152 ayat
(4) Kitab Undang-undang Hukum Perdata tetap mengakui sabnye gadai,
sekalipun pemberi gadai tidak berwenang untuk itu, #

Pemberi gadai bise perorangan, perselutuan, atau badan hukum
yang menyerahkan kebendean bergerak sebapai jaminan stau agunan bagi
pelunasan hutang sessorang atau dirinys sendiri kepada penerima gadal,

Diemikian pula penerima gadai, juga bisa perorangan, persekutuan, stau

1 3, Sstrio, Op, ¢it., bal, 104.
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badan hukum vang menerima penyerghan kebendaan bergerak sebagai
jaminan atau agunan bagl pelunasan hutang yang diberikan kepada
pemberi gadai olch penerima gadai. *

Objek Gadai
Obiek gadai adalah benda bergerak berwuiudfertuboh dan benda

bergerak tidak berwujudftak bertubuh. Untuk benda-benda bergerak tidak

berwujud yang berupa macamemacam hek tagihan, agar mendapatkan

pembayaran sejumlah wang, dapat digunakan surat-surat piutang 2

Surat-surat pivtang yang dimaksud adalah sebagai berikut:

a. Surat piutang atas nama {(verdering op noam), yaitu suratfakts yang
didalamnya nama kreditar disebut dengan jelas tanpa tambahan
apa-apa (Pasal 1153 Kitab Undang-undang Hukum Perdata)

b. Surat piutang alas bawa/kepada pembaws (verdering am
toonder/to bearer), yaitu surat/akta yang didalamnya nama kreditur
tidak disebut, stau discbut dengan ielas dalam akta namun dengan
tambahan kata-kata “atau pembawa™ {Pasal 1152 ayst {1) Kitab
Dndang-undang Hukum Perdata. Contoh : cek.

c. Surat piutang kepada pengganti atau atas tunjuk (vordering aan
order}, yaitu surat/akta yang didalamnya nama krediter discbut
dengan jelas dengan tambahan kata-katz “atau pengganti” (Pasal
1152 bis Kiab Undang-undang Hukum Perdata).

Sifat dan Ciri-ciri Hak Gadal

Berdasarkan  ketentuan dalam Pasal 1150 Kiab Undang-undang
Hukum Perdata dan pasal-pasal lainnya dalam Kitab Undang-undang
Hukum Perdata, dapat disimpulkan sifat dan ciri-cirt vang melekat pada
hak gadat sebagai berikut:

2 Rachmadi Usman, Op. cit, hal, 119,

* Prieda Husni Hasbiliah, Op. cir., hal. 25,
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Objek atau barang-barang padal kebendaan yang bergerak, baik
kebendaan bergerak yang berwujud maupun kebendaan bergerak
yang (idak berwuiud.

gadai merupakan hak kebendaan atas kebendaan atau barang-
barang yang bergerak milik scseorang, karenanya walsupun
barang-barang yang digadajkan tersebut berslih atay dialihkan
kepada orang lain, barang-barang yang digadaikan tersebut tetap
aiau terus mengikuli kepada siapapun objek barsng-barang yang
digadaikan itu berada {droit de suit). Apzbila barang-barang yang
digadaikan hilang atay dicuri orang lain, maka keeditne penerima
gadai berhak untuk menvntut kembali,

hak gadat memberikan  kedudukan  diutamakan {(droir de
preference} kepada kreditor pencrima gadai,

kebendaan atau barang-barang yanp digadaikan harug berads di
bawah penguasaan kreditor penerima gadai atau pihak ketiga untuk
dan atas nama penerima gadai scbagal akibat adanya syarst
inbeziisietling.

Syarat inbezistelling yang dimaksud diastas dapat kifa
simpulkan dari ketentuan Pasel 1150 dan Pasal 1152 Kitab
Undang-undzng Hukum Perdats dan merupskan syarat utama
untuk sahnya snaty perjanjian gadai. Namun sebelum benda-benda
discrahkan oleh debitur kepada kreditur, perjaniian gadal akan
selalu didahulii dengan suatu perjapjian pokok atau perjanifan
hutang-piutang karena tanpa perjaniian pokok, maka perjanjian
gadai sebagal perianjian accessoir tidak akan terjadi.

Kemudian benda yang diserahkan harusiah berupa benda
bergerak baik it berwujud maupun tidek berwnjud. Sedangkan
orang yang menggedaikan atau debitur adalah orang yang cakap
atau berhak melakukan tindakan hukum, Dengan demikian, orang
vang masih dibawah umur, atan vang bersda di bawah perwalian
dan dibawsh pengampusn tidek dibenarkan menggadaikan sendiri
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barang-barangnya. Jika hal terscbut tetap dilakukan, maka
berakibat dapat dimintakan pembatalan.

&. gadai bersifat accessoir pada perjanjian pokok atau pendahuluan
tertentu, seperti perjaniian pinjam-meminjam uang, wang-piutang,
atau peganjian kredit. Yang dimaksud deagan accesscir, yaitu
berlakunya hak gadai tergantung padz ada atay tidaknya perjanjian
pokok atau hutang-piutang, yang artinya jiks perganjian hutang-
piutang sah, maka peganiian gadai sebagai perjanjian tambahan
juga sah, dan sebaliknya jika perjaniian hutang-piutang tidak sah,
maka perfanifan gadal juga tidak sah. Dengan demikian jika
perfanjian hutang-plitang beralih, maka hak padei otomatis juga
beralib; tetapi sebaliknya, hak gadai tak dapat dipindahkan tanpa
berpindahnya perfanfian hutang-piutang. Dan jike karenz satu
alasan terfentu perjanjian gadai batal, maka pedanjian hutang-
piuiang masih tetap berlakue asolkan dibuat secara sah.

f. padai mempunyai zifat tidak dapat dibagi-bag: {ondelbaar), yain
metnbebani secara utah obiek kebendasn atau barang-barang vang
digadaikan dan setiap bagian daripadanys, dengan ketentuan
bahwa apabila telah dilunasinya sebagian dari utang yang dilamin,
maka tidak berarti terbebasnya pula schagian kebendaan atau
barang-barang digadaikan dari beban hak gadai, melainkan hak
gedai itu tetap membebani seluruh objek kebendaan atau barang-
barang yang digadaikan untuk sise utang yang belum dilupasi.

g Barang yang digadaikan merupakan jaminan bagi pembayaran
kerbali hutang debitur kepada kreditur, Jadi barang jaminan tidak
boleh dipakai, dinikmati apalapi dimiliki; kreditor hanys
berkedudukan sebagal houder bukan sehagsi burgerlijke bexitter,

L1838 Cara Mengadakan Gadai
Terjadinyz hak gadai terpantung pada benda vang digadaikan
apakah tergolong benda bergerak yang berwujud ataukah benda bergerak
tidak berwujud. Menurut Pasal 1131 Kitab Undang-undang Hukom
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Perdata, persetjuan gadei dibuktikan dengan segala alat vang

diperbolehkan bagi pembuktian persetujuan pokoknya.”

a.

b.

Benda Bergerak Berwujud
Dalam hal benda yang skan digadaikan merupakan benda bergerak
berwuiud, maka hek gadei dapat terladi melalui 2 {dva) tahap,

yaitu:
i.

Padu tahap pertame dilakokan perjanjian antara para pihiak
yang berisi kesanggupan kreditur untuk meminjumkan
sejumliah uang kepada debitur dan kesanggupan debitur
untuk  menyerahkan  scbuahfsejumlah  benda berperak
sebagai faminan pelunasan hutang. Disini perianiian masih
bersifat abligatoir konsensual oleh karena baru meletakkan
hak-hak dan kewajiban-kewajtban pada para pihak. Karena
undang-undang tidak mensyaratkan bentuk terfeniu maka
perjaniian dapat dilakukan secara tertulis artinya dalam
bentuk akta otentik atau di bawah tangan dan dapat juga
separa fisan.

Tahap kedua diadakan perianiian kebendaan, vaitu kreditur
menyerahkan sciumlah vang kepada debitur, sedangkan
debitur sebagai pemberi gadai menyershkan tenda bergerak
vang digadaikan kepada kreditur pencrima  gadal
Penyerahan sccara nyata ini mengisyaratkan bahwa secara
yuridis gadsi telsh terjadi. Jika debitur tidak menyerahkan
bendanya kepada kreditur, maka berdasacken ketentuan
Pagal 1152 ayat {2) Kitab Undang-undang Hukum Perdata,
gadai tersebut tidak sah.

Benda bergerak tidak berwujud

* t5id, hal. 28-34,
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Jikz benda yang akan digadaikan adalah benda bergerak tidak
berwujud maka tergantung pada bentuk surat pivang yang

bersangkutan apaksh tergolong pada surat pintang aan loonder,
aan grder, ataukeh op raam. Namun tedadinya hak gadai atas

surat pivtang yang digadaiken it pada dasarmya juga dilakukan

melalui 2 (dus) tahap, vaitu:
i. Gadal piutang kepada pembawa {vordering aan toonder}
Terjadinya gadai piutang kepada pembawa adalsh samma

dengan terjadinya gadai pada benda bergerak vang

berwuyjud yaitu melalui tahap-iahap sebagai berikut:

a)

b}

para pihak melakukan perjanjian gadai yang dapat
dilakukan baik secara tertulis (otentik} maupun di
bawah tangan atavpun sgcars lisan (Pasal 1181
Kitab Undang-undang Hukum Perdata).

mengacu pada ketentuan Pasal 1152 ayat (1) Kitab
Undang-undang Hukum  Perdata, hak  gadai
dilakukan dengan menyerahkan surat piutang atas
bawa kepada penerima gadai atan pihak ketiga yang
disetujui kedua belah pihak. Surat piutang ini dibuat
oleh debitur yang didalamnya menerangkan bahwa
debitur mempunyai hutang sejumlah uang kepads
pemegang surat fersebut, Pemegangnya ini berhak
menagih kepada debmur sojumlzh uang tersebut,
sambil mengembalikan surat vang bersangkuatan
kepada debitur. Contoh: Sertifikat Deposito.

ii. {adai pritang atas tunjuk (vordering aan order)

a)

b)

diadakan perjanjian gadai vaitu berupa persetujuan

persetujuan kehendak untuk mengadakan hak gadai

yang dinyatakan oleh para pihak,

berdasarkan Pasal 1152 bis Kitab Undang-undang

Hukum Perdata, hak padai terhadap sural piutang

atas tunjuk dilakukan dengan endosemen stas nama
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pencrima  gadai sekaligus penyerahan suratnys,
Dengan endosemen, kreditur dimungkinkan onfuk
melskukan hak-hak vang timbul dari surat piutang
fersebut, sedangkan penerima gadal berhak menagih
menurut hokum sesuat dengan isi surat piutang ity

Endosemen adalah suatu catatan punggung atau
tulisan dibalik swrat wesel atau cek yang
mengandong  pemyataan  penyvershaen  atau
pemindahan suatu tagihan wesel atau cek kepada
orang lain yang dibubuhi tanda tengan oleh orang
yang memindahkannys {emdossan). Ini bererti
endosemen merupskan  suaty  caletan  yang
mengesahkan perbuatan penerima gadai, Contoh:

wesel

iit.  Gadai piutang stas sama {vordering op noamw)

a)

b)

pada tahap inl pihak debitur dan kreditur
mengadakan perjanjian gadai yang bentuknya harus
tertulis. Seperti halnya dzalam  perjanmjian  surat
piutang lainnya, pada tzhap ini perjanjian masih
bersifat abligatoir dan konsensual.

menurot Pasal 1153 Kitab Undang-undang Hokum
Perdata, hak gadai stas benda-bends bergerak yang
{idak bertubuh, kecuali surat-surat tunjuk {gon
ordery dan surab-surat bawa  (aan  feonder),
dilakukan denpan pomberitshuan tentang  telah
terjadinya gadai, kepada orang terhadap siapa hak
yang digadaikan ¥u hanss dilaksanskan. Tentang
pemberitahuan serta izin oleh si pemberi gadali,
dapat dimintakaa soate bukii tertulis.

Dengan demikian dapat disimpulksn bahwa padai piutang

atas nama dilakukan dengen cara pemberitahuan oleh

pemberi gadai kepada seseorang yang berhutang kepadenya
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atau debitur behwa tagihannva terhadap debitur tersebui
telah digadaikan kepada pihak ketiga,

.19 Hak dan Kewajiban Para Pibak
Hak dan Kewajiban Pemberi Gadai™
Hak Pemberi Gadai

1.

a.

i

fi.

[N

iv.

berhak untuk menuntut gpabila barang gadai ite elah hilang
atao mundur sebagat skibat dari kelalaian penerima gadai;
berhak mendapatkan pemberitahuan teriebih dahuly dari
penerima gadai apabila barang gadai akan dijual;

berhiak mendapatkan kelebihan atas penjualen barang gadai
setelah dikurangi dengan pelunasan hutangnya;

berhak mendapatkan kembali barang yang digadaikan
apabila utanpnya dibayar lunas.

Kewajiban Pemberi Gadai

i.

ik

i,

iy,

berkewajiban  untuk  menyerahkan  barsng  yang
dipertanggungkan sampai pada waktu hutang dilunasi, baik
vang mengenai jumlah pokok maupun bunga;

bertangpung jawab atas pelunasan hutangnya, terutama
dalam hal penjualan barang vang digadaikan;

berkewajiban memberikan ganti kerugian atas biaya-biaya
yang telah dikeluarkan olsh penerima  gadai  ontuk
menyelamatkan barang vang digadaikan;

apabila felsh diperjanjiken scbelumnya, pemberi gadai
harus meneriméa jika pencrima gadai menggadaikan lagi
barang vang digadaikan tersebat.

Hak dan Kewajiban Penerima Gadai
Hak Penerima/Pemegang Gadai (kreditur)™

* Rachmadi Usmas, Op, cit., hel. 133.
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i Hak Parate Eksekusi dan Preferensi Penerima Gadai
Seorang kreditur dapat melakukan parafe execuiie
{cipenmachtige verkcop) yaitu menjual atas kekossaan
sendiri benda-benda debitur dalam hal debitur lalai atau
wanprestasi.wowenang  yang diberikan kepada kredifur
urtuk mengambil pelunasan piwtang dari kekayaan debitur
tanpa memiliki titel eksekutorial.

Hal ini tertuang dalam Pasal 1155 ayat (1) Kiteb Undeng-
undung Hukum Perdata vang berbunyt:
“Apabila oleh para pihak tidak telah dipedanjikan lain,
maka si berpistang adalah berhak jika si berutang atau &f
pemberi gadal ciders janji, setelab tenprang wakiu yang
ditentukan lampau, atan jika tidak telah ditenfukan suatu
tengeang wakiu, seleizh dilakukannya suatu peringatan
untuk membayar, menyurth menjual barang gadainya di 0
muka umum memurut kebiasaan-kebiasazan setempat serta
syarat-syarat yang lazim berlaku, dengan maksud untuk
mengambii pelunasan sejumlah piutangnys beseria bunga
dan biaya dari pendapatan penjualan tersehut™, ;

Pasal tersebut menunjukkan kepada Kkita bahwa
ketentuanr Pasal 1155 Kiab Undang-undang Hukum
Perdata merupakan ketentuan vang borsifat menambah
{aonvullenrechs), Rarena para pihak bebas menetapkae lain.
Dalam hel para pihak fidak menyimpang dari ketentuan
fervebut, barulah kefentuan Pasal 1155 Kitab Undang-
undang Hukom Perdata berisku,

Dari ketentoan Pasal 1158 ayat (1) Kitab Undang-
undaig Hukum  Perdata, pembentuk  undang-undang
memberikan kewenangaa kepada kredittie penerima gadal
untuk melakukan penjusian barang gadat yang diserabkan

* Ibid, Bal 132.1432,
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kepadanya dengan kekuasaan sendiri (parate ghsekusi} di
depan urmum (melalui pelelangan  wmum)  mendrut
kebiaspan-kebiassan setempat serta syarat-syaral  vang
lazim berlakn, apabila debitur pemberi gadai wanprestasi
atay tidak menepati janji dan dan Kewajibannya, guna
mengambil pelunasen jumlah pivtangnys dari pendapatan
penjualan  benda yang digadaikan fersebut. Dengan
demikian hak parate eksekusi atas barang padal inl akan
berlaku bila debitur pemberi gadai bemur-benar telah
wanprestasi - setelah  diberiken peringaian uniuk  segera
membayar atau melunasi butanpnya ™

Perly  diperhatikan, bahwa wewsnang parate
eksekusi atas barang gadai oleh kreditur penerima gadai
teriadi  dengan sendininya demi hukum, tdak hamss
diperjaniikan sebelumnya. Parate eksekusi dalam  gadai
teriadi karena undang-undang, sehingga di antaca debitur
dan kreditur tidak dibarusken untuk mempedanjikannya,
namun  boleh-boleh  saja unmmk mempertegas  adanva
wewenang parate eksekusi atas barang padai tersebut
diperjanjikan pula dalam pemberian gadainys,

Kapan debiter  wanprestasi, bergantung  dari
perikatannya, Jika perikatannya memakai waktu sebagai
batas akhir, seiak saal lewatnys waktu yang dicantumkan
debitur wangrestasi,  Dalam hal tidak ditetapkan suatu
tenggang wakiu fertentu, tagiban pada asasnyva bias dibuat
matang untuk ditagih dengan men-sommeer debitur yang
bersangkutar, Dalam  praldikoya, sekalipun  didalam
perjanjian hutang piutangnya disebutkan suaty wakin
terfentu, masih juga ditambahkan klausul yang mengatakan
bahwa dengan lewainyz jangka waktu vang sudah

*® jhid, hal. 136,
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ditelapkan, maka debitur sudah dianggap wanprestasi, tanpa
diperlukan lagi adanya teguran/peringstan melalui eksploit
juru sita atau surat lain semacam itu.®

Penjualan barang gadai oleh kreditur penerima
gadal berdasarkan parate cksekusi sebagaimana diatur
dalam Pasal 1155 ayat (1) Kitab Undang-undang Hukum
Perdata, ftidak mermerlukan bantuan atay perantarsan
pengadijan. Secara hukum berdasarkan ketentuan dalam
Passl 1155 ayat (1} Kitab {ndang-undang Hukuim Perdata,
kepada kreditur penerima gadai diberikan kewenangan
untuk menjual sendiri barang gadai tanpa title eksekutorial,
sehingga fidak rnemeriokan bantean atey perantaraan
pengadilan,

Penerima gadal  berdasarken parata  eksekust
menjual  barang  gadal, seakan-akan seperti  menjual
barangnya seadini. Penerima gadai dengan hak tersebit
mempunyal  sarana  pengambilan  pelunasan  yang
dipermudah, discderhanakan. Walaupun Pasal 11535 Kitab
Undang-undang Hukum Perdats merupakan pasal yang
bersifat mengatur dan para pihak diberikan kebebasan
uttuk memperjanjikan lain, totapt memperjanjikan cara
perivaian yang Iain daripada peniualan dimuka umum Hdak
diperkenanksn, yaitu memperfanjikan seperti pada waktu
perianjian Jaminzn diberikan. Pembuat  undang-undang
membuat  kekhawatiran akan kemungkinan timbulnya
kerugian yang {erlalu besar bagl debitur melalui
persengikokolan antara penival dengan calon pembelinya.
Namun, setelah debifur wanprestasi, para pihek dapat
mengadakan persetujuan. untuk menjual benda jeminan di
bawah tangan.

# 3 Salrio, Op.cit, hal. 121,
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Di dsfam praktik, kira sering melihat perjanjian
gadai yang mengandung klausul penjualan, baik di muka
umum maupun dibawah tangen. Adanya janil seperti Hu
sebenamya tidak dimaksudksn untuk digunskan oleh
kreditur secara semena-miena, tetapi mengingat bahwa
seringkalt penjualan dibawah tangan memberikan hasil
yang lebih baik dan inl menguntungkan kedua belah pihak.
Bissanya dalam penjualan dibawah tangan, kreditur
penerima gadal meminta persctujuan dari pemberi gadai, Di
samping itu, untuk benda-benda gadai yang mempunyal
nilai yang kecil saje, sungguh tidak praktis dan efisien
untuk melaksanakan penjuatan melafui juru lelang, Tidak
fertutup kemungkinan bahwa hasil penjualan bisa lebih
kecil dari biaya lclang, Adarya junji untuk menjual di
bawah tangan tidak perle harus menjadiken Klausul
demikian batal demi hukum, tetapl perjeniian terssbut
menjadi dapat dibatslkan, Harus dilthat terlebik dahulu,
apakah terdapat dasar yang patut untuk mencantumkan
klausul seperti itu. Jika tidak terdapat tuntutan dari pemberi
gadal, maks boleh dikatakan perlindungan juga tidak
dibutuhkan,

Penjualan oleh kreditur atas benda gadail debitur
apabila debitur wanprestasi adalah sebagai  jaminan
pelunasan  swatu hutang dan  dapat dilakukan tanpa
perantaraan hakimn ataw pengadilan atau tanpa suatu title
eksekutorial. Dalam gadai hek ini diberikan oleh undang-
undang, sehingga tidak perlu diperjanjikan.™

Namun demikian, pasal tersebut diatas membula
kemungkinan bagi para pihak untuk  mengadakan
perjanjian. Lain halnya dengan hipotik, karena berdasarkan

** Rrieda Husol Hasbullab, Op.cit, hal. 35.
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ketentuan Kitsk Undang-undang Hukum Perdata pada
hipotik kreditur juga diberikan hak uniuk melakukan parate
execufiv tetapt wajih terlebih dahulu diperanjikan antara
debitur dan kreditur melabi suatu perjanjian yang discbut
“beding van gipenmarhtige verkoop™ yaitu bahwa kreditur
pemepang hipotik diberikan bhak untuk menjual barang
tidak bergerak milik debitur atas kekuassan sendiri jika
ternyata debitur melakukan wanprestasi.

Kreditur yang ditkat dengan jaminan kebendean
merupakan kseditur separatis, yaitu kreditur preferen yang
tidak kehilangan hak agupan atas kebendaan yang mercka
miliki terhadap herta debitur yang dinyatakan pailit dan
haknyas untuk didahulukan. Kreditur konkuren saja
mempunyai hak untux melakvkan sitasn umum terhadap
harta debitur berdasarkan kepailitan maupun gugatan
perdata biasa, apalagi keeditur pecerima gedai yang
merupakan kreditor separatis sudah dipastiken mempunyai
hak dan kedudukan yang terkuat untuk didshulukan dalam
pehunasan piutangnya. (Heh karena itu, adanya kepailitan
tidak menyebabkan kreditur {penerima gadad) tidak dapat
mengeksekusi barang gadainva, Denpgan demikian dapat
dikatakan kedudukan seorang kreditur pencrima gadai
sangat kuat Kreditur penerima gadai tidek hanyx
berkedudukan sebagat keeditur preferen, melainkan juga
berkedudukan sebapai kreditur dengan hak parate eksekusi
dan sekaligus kredifur separstis.

Secara kbusus dalam Pasal 1155 ayat €2} Kitab
Undang-undang Hukum Perdata distur mengenai cara
cksekusi barang gadai berupa barsng-barang perdagangan
atau surat-surat besharga di pasar modal, Pasal 1155 ayat
{2) Kitab Undang-undang Hukum Perdata menyatakan:
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“Jika barang gadainys terdiri atas barang-barang
perdaganpgan atau efek-efek yang dapat diperdagangkan di
pasér atau di bursa, maka penjualannya dapat dilakukan di
tempat-tempat tersebut, asal dengan perantaraan dva orang
makelar vang ahli dalam perdagangan barang-barang itu”.
Pasal 1155 ayat (2} Kitsb Undang-undang Hukum
Perdata mengatur secara khusus mengenai cams eksekusi
barang gadai yang terdiri atas barang-barang perdagangan
dan surat-surat berharga yang diperjualbelikan di pasar
modal, yaity penjualanaya dilakukan di pasar atay di bursa
efek di tempat kreditur penerima gadainya bertempat
tinggal dengan bantuzn perantaraan 2 {dua) orang makelar
vang memang ahli dalssn perdagangan barang-barang
tersebut, Sekalipun penerima padai bukan pemilik benda
jaminan {surat-surat berhargs) tetapi didajam penjualannya
gt bursa efek, ia lah yang menyershkan bhak milik atas
benda-henda jaminan tersebut berdasarkan hak kebendaan
vang dipunyainya kepada pembeli, bukan pemilik yang
menyerahkan hak milik sustu benda kepada pembeli dan
orang fersebut {pencrima gadai) melakukannya tanpa kuasa
dari pemilik, sedanpkan undang-undang hanya menyatakan
bahwa ia diberikan hak untuk menjual tanpa disingpung
mengenai kewenangan  untuk menyerahkan  atau
mengoperkan hak milik atas barang fersebut. Selain i,
penjualan barang gadal dapat pula dilakulan berdasarkan
keputusan pengadilan dalam rangka mendapatkan harga
yang lehih baik dibandingkan melaiui penjualan di muka
umum. Penjualan barang gadal dengan perantaraan hakim
pengadilan ini diatur dalam ketentuan Pasal 1156 avat (1)
Kitab Undang-undang Hukum Perdata.
Kreditar berhak menjual benda bergerak milik debitar
melalul perantaraan hakim dan disebut ricel executie.
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Mengenai hal ini Pasal 1136 Kitab Undang-undang Hukum

Perdata merumuskannnya sebagai berikut:

“Bagaimanapun, apabila si berhutang atau st pemberi gadai

cidera janji, si berpiutang dapat menuntt di muka hakim

supaya barang gadai dijual menurut cara yang ditentukan
oleh Hakim untuk melunasi utang beserta bunga dan biaya,
ataupun Hakim aftas tuntutan i berpiutang, dapat

mengabulkan bahwa barang gadai akan tetap pada s

berpiutang untuk suate jumlah yang akan ditetapkan dalam

putusan hingga sebesar utangnya beserta bunga dan biaya".

Jadi dalsm rieel executie ini, kreditur dapat
melakukan tuntatan kepada hakim melaloi 2 (dua) cars,
yaitu:

a} atss izin hakim, kreditur menjual benda-benda
debitur untuk mendapatkan pelunasan hutangnya
ditambah bunga dan blaya-biaya lain.

b) atas izin hakim, keeditur tetap memegang benda
gadai sampat ditetapkan suate jumish sebesar
hutang debitur kepada kreditur ditambah hunga dan
biaya lain.

Hak Kredipy Mendapatkan Penggantian Bisya Perawatan

Barang Gadai

Ketentuan Pasal 1157 ayat {2) Kitab Undang-undang

Hukurn Perdata menyatakan:
schaliknya 81 benutang  diwajibkan  mengganti
kepada si berpiutang segala biaya vang berguna dan
perlu, yang telah dikeluarkan oleh pihak yang
tersebut belakangan inl guna kesclamatan barang
gadainya.

Sesuni dengan bunyt Pasal 1157 ayat {2) Kitab
Undang-undang Hukum Perdata  tersebut, kreditur
{penerima gadai) berhak meminta pengpantian atas segala
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biaya vang berguna dan perhs, yang telah dikeluarkan
kreditur {penerime gadal) guna memelthara dan merawat
serta menyclamatkan benda gadal yang bersangkutan,
Dengan kata lain, kreditur (penerima gadai) dapat menuntut
debitur (pember! padai) untuk memberikan penggantian
atau pengembalian biaya-biaya yang berguna dan perlo
yang telah dikeluarkannya dalam rangka merawat dan
menjags nilal ekonomis dari kebendaan gadai vang
bersangkutan,

Hak Kreditur atas Bunga Benda Gadai

Ketentuan dalam Pasal 1158 Kitab Undang-undang Hukum

Perdata berbunyi:

a} Bila svatu pimtang digadatkan, dan piutang i
menghasitkan bunge, maka  kreditur  baoleh
memperhitungkan bunga [ dengan bungs yang
terutang padanya.

b) Bila wotang yang dijamin dengan piutang yang
digadaikan itw fidak menghasilkan bunga, maka
bungs yang duerima penerima gadai i
dikurangkan dadi jumiah pakék' utang,

Berdasarkan ketentuan dalam Pasal 1158 Kitab
Undang-undang Hukum Perdata, kreditur (penerima gadai)
mempunyai hak atas bunga gadal termasuk dividen atas
saham atau oblipasi dengan memperhitungkannya dengan
bunge hulang yang scharusnya dibayarkan kepadanya.
Sehaliknya, apabila piutangnya tidak dibehani dengan
bunga, maks bunga benda gadai yang diterima kreditur
{penerima gadai) dikurangkan daci pokok hutang. Disini
sebenarnys kreditur penerime gadai mempunyat lagl sate
hak pengambilan pelunesan yang didahuluken, sehab
dengan hak tersebut ia dapat memperhitungkan hasil bunga
tersebut  lebih daholu dari orang lain. Akan tetapi,
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wewenang tersebut tidak dapat lsgi diperluas hingga
meliputi hasil benda gadai. Dikarenakan undang-undang
tidek  mengatur mengenal  hal  tersebut, maks
penyelesaiennya dengan memberikan wewenang kepads
kreditur pemberi gedai untuk membelinya sendiri atau
menjuainys  dan  memperhitungkannya dengan  bunpa
dan/atau vang pinjaman pokok.

Hak Retentie Penerima Gadai
Kreditur mempunyai hak reresiée vaitn hak kreditur

untuk menahan benda debitur sampai debitur membayar

sepenvhaya utang pokok ditambah bunga dan biaya-biaya
fainnya yang felah dikeluarkan oleh kreditur untuk menjaga
keselamatan benda gadai. Hal ini sesuai ketentuan Pasal

1159 Kitab Undang-undang Hukum Perdata yang berbunyi

sebagai berikut;

a) Selama penerima gadai ite tidak menyalshgunakan
barang yang diberikan kepadanya scbapal gadai,
debitur tidak berwenang untuk mensntut kembali
barang itu sebelum ia membayar penub, baik jumish
utang pokok maupun bunga dan biaya utang yung
ditamin denpan gadai ilu, beserta biaya yang
dikeluarkan uniuk penyelamatan barang gadai itu,

b} Bila antara kreditur dan debitur itu tegjadi ulang
kedua, yanp diadaksn antara mereka berdua setelah
saat pemberian gadal dan dapat ditagih sebelum
pembayaratt utang yang pertama atau pada bari
pembayaran o sendiri, maka kreditur tidak wajib
untuk melepasken barang gadai ity sebelum ia
menerima pembayaran penuh kedua ulang iy,
walaupun  tidek disdakan pedanjian  untuk
mengikatkan barang gadai itw bagl pembayaran
utang yang kedua,
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Berdasarkan ketentuan dalam Pasal 1159 ayat {1)
Kitab Undang-undang Hukum Perdata diates, dapat
ditafsirkan bahwa kreditur penerima gadai memipunyai
kewenangsn untuk menshan barang gadai yang telah
diserahkannnya sepanjang debitur pemberi gadail belum
melunasi utang pokok beserta bunga dan biaye lainnya
dalam rangka pengurusan barang gadail yang diserabkan
kepadanya. Sebagai perkecuslian, debitur pemberi gadai
dapat menuntut pengembalian  bareng  gadainya vang
diserahkan kepads krediur penerima gadai, bila kreditur
penerima  gadai menyalahgunakan bends padai yang
diberikan dalam gadai tersebut. Dengan kata lain, sclama
kreditur penerima gadai tidak menyalahgunaken benda
gadai vang diserahkan kepadanya, debitur pemberi gadai
tidak mempunyai wewenang untuk menuntut pengembalian
barang gadainya sepanjang debitur pemberi gadai masih
belum melunasi hutang pokek beserta bunga dan biaya
lainnya yang dikelnarkan kreddur penerima gadai dalam
rangks pengurusan dan pemeliharaan barang gadai vang
disershkan kepadanya.

Demikian pula dari keteatuan Pasal 1139 ayat (2}
Kitab Undanp-undang Hukum Perdata, dalam hal debitur
pemberi gadai mempunyai hutang lebih dari satu kepada
kreditur penerima gadai yang sama, satu dianfaranya
hutangnya dapat dilunasi, roaka kreditur penerima gadai
tidak berkewajiban untuk meayerahkan kembali barang
gadai kepada debitur pemberi gadai, kecuall hutangnya
telah dilunasi selurshnya, Dengan kata lain, kreditur
penerima padat masib mempunyai hak untuk menahan
barang padai, walaupun satu diantara hutangnya telab dapat
dilunasi, terkecuall semus hutangnya kepada kreditur
penerima gadai telah dilunasi. Dalam hal melalui ketentuan
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Pasat 1159 ayat (2) Kitab Undang-undang Hukum Perdata,
pembentuk undang-undang memberikan hak refensi atas
benda gadal yang sebelumnya sudah diserahkan kepada
kreditur penerima padal terhedap tagihan-tagihan vang
dibuat sesudah pemberian gadai pertama dilakukan. Dard
ketentuan tersebut keistimewaannya bahwa penerima gadai
mempunyai hak refegive terhadap barang gadai untuk
suaiu pinfang terhadap mana benda gadai tidak secara tegas
diperjanjikan, padahal gadai harus diperianjikan. Dasar
pikiran pembuat undang-undang, bahwa penerima gadai
dianggap telah membenkan hutang yang kedua dengan
pikiran hahwa tagihan yang kedua dengan jaminan yang
sama. [isini ads Kkeanchan, kalaw untuk pistang yang
pertama dipersyaratkan adanya perjanjian gadal secara
togas, pada lagihan yvang kedua, undang-undang cukup puss
dengan “anppapan” saja. Akan tetapl, kalau kita perhatikan
kata-kata Pasal 1159 ayat {2} Kitab Undang-undang Hokum
Perdata, disana sebenarnya tidak dikatakan ada gadai lagi
untuk piutang yang kedua, yang ada dibecikannya hak
retensi atas benda gadei, Kerenanva, is pun tidak
mempunyal bak untuk mengambil pelunasan lebih dahulu
atas hasil penjualan untuk tagihannya yang kedua.
Mengingat bahwa agar kreditur penerima gadai dapat
melaksanzkan haknya bordasarkan Pasal 1159 Kitab
Undang-undang Hukum Perdata, tagihan yang kedua harus
sudah matang untuk ditagih, maka kegempatan untuk
tuntutan  kompensast  selalu terbuka dan  memang
dibenarkan, bahkan tetap dapat dibenarkan seandainya ada
kepailitan. S

Kewajiban penerima gadai.

Peperima gadai dilarang unfuk menikmati benda gadai dan
pemberi gadai berhak untuk menuntut pengembalian benda
Universitas Indonesia

Analisis Terhadap..., Septiani Fitrian, FH Ul, 2009



i,

iv.

45

gadal tersebut dari tangan penerima gadal bila penerima
gadai menyalahgunakan benda gadai tersebut (Pasal 1139
ayat {1} Kitab Undang-undang Hukum Perdata).

Kreditur waiib memberitahu debitur bila benda gadai akan
dijual selambatdambatnya pada hari berikutaya apabila ada
suatu perhubungan pos harian atau suatu perhubungan
telegrap, atau jika tidak dapat dilakukan, diperbolehkan
melalul pos yang berangkat pertama (Pasak 1156 ayat (2)
dan ayat (3} Kitab Undang-undang Hukum Perdata)
Kreditr bertangpung  jawab atas  hilangnya  atau
merosotnya milai benda gadai yamg bemda dalam
penguasannya, jika hak ini diakibatkan karena kelalalan
penerima gadai. Dengan kata Iain, keeditur (penerima
gadal) berkewajiban untuk menjaga dan merawat benda
gadai agar janpan sampai hilang atau merosotnya benda
gadai tersebut, krediter berhak menuntut  pengpantian
biaya-biaya vang diperlukan dalam rangka menjaga dan
merawat benda gadai tersebut kepada debitur {pemben
gadai) yang bersangkutan (Pasal 1157 ayat (1) Kitab
Undang-undang Hukum Perdata)

Kreditur wajib mengembalikan benda gadai setelah hutang
pokok, bunga, biaya, atau ongkos untuk penyelamatan
benda yang bersangkutan telah dibayer lunas (Pasal 1159
ayat (1) Kitab Undeng-undang Hukum Perdata).!

Penerima  gadai  berkewajiban  memberikan perinpatan
{somasi} kepada pemberi gadai jika yang bersangkulan
telah lalal memenubi kewajibannya membayar pelunasan
piutangeya (Pasal 1155 ayat (1) Kitab Undang-undang
Hukum i’crdgta}.

* Frieds Hueni Hashullah, Op. cir, hal. 36-37.
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vi. Penerima gadai berkewajiban pula univk menyerahkan
daftar perhitungan hasil penjualan benda padal dan
sesudahnya pencrima gadai dapat mengambil bagien
jumlah yang merupakan pelunasan piutangnya (Pasal 1155
ayat (1) Kitab Undang-undang Hukom Perdata).™

11110 Hapusays Gadsi

Kitab Undang-undang Hukwn Perdata iidak mengatur secara

khusus mengenai sebab-scbab hapus atas berakhimya hek gadai. Namuon
demikian, dari bunyi ketentuan dalam pasal-pasal Kitab Undang-undang

Hukum Perdata yang mengatur mengenai lembage hak jaminan gadal

sebagaimans diatur dalam Pasal 1150 sampai dengan Pasal 1160 Kimb
Undang-undang Hukum Perdata, Kita dapat mengetahui scbab-sebab yang
menjadi dasar bagi hapusnya gadai, yaitu:?

i

i,

Hapusnya perjanjian pokok atau perjanjian pendahuluan yang
dijamin dengan godai, hal inl scsuai dengan sifat perianjian
pemberian jaminan yang merupakan perianjian aocesseoir. Artinya,
ada atzu tidaknya hak gadai itu ditentukan oleh eksistensi
perjaniian pokok ateu pendahuluannya vang menjadi dasar adanya
perjaniizn pemberian jaminan. Ketentuan dalam Pasal 1381 Kitab
Undang-undang Hukurn Perdata menyebutkan bahwa suaty
perjanjian (perikatan} hapus karena slasan-alasan di bawah ini,
yaths

a) pelunasan,

b)  perumpaan butang;

¢) pombaharuan hutang;

d} pembebasan hutang,

lepasnye benda yang digadaikan dari penguassan reditur
pemegang hak gadal, dikarenakan:

* pachmad Usman, Op. ¢ix, hel. 1424143,
¥ Ibid, nal. 144,
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terlepasnya benda yang digadaikan dari  penguasaan
kreditur (penerima gadai). Sesuai dengan ketentuan dalarn
Pasal 1152 ayat (3) Kitab Undang-undang Hukum Perdata,
hal ini tidak berlaku bila barang gadainya hilang atau dicuri
orang, penerima gadal masih mempunyal hak untuk
menuntutnys kembali dan bila barang padai dimaksud
didapatnya kembali, hak padainye disaggap tidek permah
hilang;

dilepéskannya benda yang digadaikan oleh penerima gadai
secara sukarela;

hapusnya benda yang digadaikan.

terjadinya percampuran, dimana penerima padai sekaligus juga

menjadi pemilik barang yang digadaikan terscbut.

terjadinya penyalahgunaan barsng gadai oleh kreditur (penerime
gadai) (Pasal 1159 Kitab Undang-undang Hukum Perdata}

IL1.11 Larangan watuk Menjanjikan Klausal Milik Beding dalam Perjanjizn

Gadai

Dalam perjanjian gadal, janji yang memberikan kewenangan

kepada pencrima padai untuk memiliki kebendsan bergerak yang
digadaikan secara serta merta bila debitur pemberi gadai wanprestasi tidak
diperkenankan ataw dilarang untuk diperjanjikan. Apabila klausal milik

beding ini dipeganjikan, maka kizusul tersebut dianggap batal demi

hukum.

Bertalian dengan lamngan menjaniikan klausul milik beding dalam

penanjian gadai, ketenfuan Pasal 1154 Kitab Undang-undang Hukum
Perdata menyatakan:

1.

Apabila pihak berutang atau pemberi gedai tidak memenuhi
kewajiban-kewajibannya, maka tidak diperkenankanlah pihak yang
berpivtang memiliki barang yang digadaikan.

Segala janji yang bertentangan dengan int adalah batal.
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Dari perumusan ketentuan dalam Pasal 1154 Kitab Undang-undang
Hukum Perdata, dapat diketahui para pibak dilarang atau tidak
diperkenankan  untuk  memperjanjikan  klausul milik deding dalam
perianjian gadainya. Apabila hal ini sampai feriadi, dimana pemberi gadai
tidek memenuhi kewaiiban-kewajibannya, atav wanprestasi sebagaimena
disyaratkan dalam perjanjian gadainya, maeka klausul milik deding yang
demikian batal demi hukum. Ketentuan yang melarang adanya kiausul
milik deding ini dalam ranpka melindungi kepenfingan debitur dan
pemberi gadai, terutama bila nilai kebendaan bergerak vang digadaikannya
melebihi  bhesarmya hutang  vang  dijamin, sechingga terdapal sisa
pembayaran dari hasil penjualan barang gadai tersebut dapat dikembalikan
atau diseralikan kepada debitur dan pemberi gadal yang bersangkutan.
Walaupun demikian, tidaklah dilarang bagi kreditur penerima gadat untuk
ikut serta ssbagai pembeli benda yang digadaikan kepadanys tadi, asalkan
dilakukan melalui pelelangan vmum.™

Logika larangan ini dikarenskan barang vang discrahkan kepade
kreditur sebagat jaminan  untuk pelonasan hutang, bukan untuk diesiliki
atau diglihkan haknya. Pelunasan hutang dilakukan dengan cara melelang
barang yang dijaminkan. Sckaligus pula melindungi kepentingan para
penunjam uang yang pada wnumnya berada dalam posisi vang sangat
lemah, sehingga persyaratan yang berat pun seringkali harus diterima.
Larangan dalam ketentuan Pasal 1154 Kitab Undang-undang Hukum
Perdatn tersebut, laranpan untuk memperjanjikan sebelumnys, sebelurn
debitur wanprestasi, bahwa dalam hal debitur wanprestasi, bends gadai
akan menjadi milik kRreditur. Membuat persetujuan antara kreditur dan
debitur pemberi gadai, sesudah adanya wanprestasi, bahwa kreditur akan
mengaithkan benda gadai demgan imbangan pelunasan hotang debitur,
tidak dilarang. Kekhawatiran yang menimbulkan Jarangan Pasal 1154
Kitab Undang-undang Hukum Perdata sudah tidak ada lagi.

* 1bid, hal. 132.
1. Satrio, Op. cit., hal, 116,
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Tinjsean Teoritis Kefentuan Pelaksanaan Lelang Eksekesi Terbadap

Pemberize Jaminan Gadai Atas Wanprestasi Terbadap Perianjian

Kredit

Timbainya Hak Penerima Gadai Melakukan Eksekusi

Mengenai dasar alasan pencrima gadai melakukan cksekausi, diatur dalam

Pasal 1155 Kitab Undang-undang Hukum Perdata, vaitu:™

1. Debitur cidera janii melaksanakan kewajibannya dalam tenggang
waktu yang ditentukan dalam Perjanjian; atau

2. Apabila tenggang waktu pemenshan kewajiban tidak ditentukan
dalam perjanjian, debitur dianggap melakukan cidera janji
memenvhi kewajibannya seiclah ada peringatan uniuk membayar,

Demikian pedoman menentukan cidera janji yang diatur dalam Pasal 1155

Kitab Undang-undang Hukum Perdaia terscbut. Apabila ketentuan ini

terpenuhi, barulah timbul hak penerima gadai melakukan eksekust.

Tata Cara Eksekusi
Memperhatikan ketentian Pasal 11553 Kitab Undang-undang
Huloum Perdata dan Pasal 1156 Kiiab Undang-undang Hokum Perdata
mengenai pelaksanaan eksekust atas barang gadzii, telah ditentukan dengan
cara dan bentuk tertentu.”’
1. Menjual Barang Gadai di Muka Umum
Cara i merupakan ketentuan dasar sfas eksekusi barang gadai:
a. penjuaian dilakukan di muka urmum;
b cara penjualan, menurut kebiasaan selepat;
&, sesuai dengan syarat-gyarat yang lazim berlaku;
d dari hesil penjualan, kreditur mengambil pelunasan
meliputi:
i Jumlah utang pokok;

% Y oirye Hacabap, Op, cit, hal. 218,
¥ thid
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it. bunga;
fit.  biaya yang timbu! dari penjuaian.

Memang benar Pasal 1155 Kitab Undang-undang Hukum Peedata
membert hak parate cksekusi dengan “Hal Menjual atas Kuasa

Nendiri” (rechts van eigenmachtize verkoop, the right to sale)

objek barang gadai kepada penerima gadai, namun Pasal 1155 ayat

{1) Kitab Undang-undang Hukum Perdata mengatur prinsip-prinsip

pokok, yaitm

4.

#,

penjualan barang gadai harus dilakukan di muka umom

raelalui penjualan lelang;

ketentuan pokok pemjualen barang gadai di muka vmum

bersifat “mandat memaksa” atau mandafory instruction

yang diberikan undang-undanp kepada penerimz gadai

freditur  dalam  kedudukan eigenmechtige verkoop

berdasarkan Pasal 1135 ayat (1) Kitab Undang-undang

Hukum Perdata.
Ketentuan mengenai proses pelaksanaan lelang eksekusi diatur
dalam Peraturan Menteri Kevangan Nomor: 40/PMK.0772006
tentang Petunjuk Pelaksanaan Lalang yang teiah diubab dengan
Peraturan Menteri Kevangan Nomor 13(0/PMEK.06/2007 tentang
Perubahen Pertama atas Peraturan Mesnteri Kevangan Nomor:
40/PME. 0772006 tentang Petunjuk Pelaksanzan Lelapg dan
Peraturan Menteri Kevangan Nomor: 61/PME 0672008 teatang
Pernbahan Kedua ates Peraturan Menterd Keuangan Nowmor
40/PMK.07/2006 tentang Petunjuk Pelaksanaan Lefang dan
Peraturan Dircktur Jenderal Piutang dan Lelang Negara Nomorn:
PER-02/PL./2006 tentang Pefunjuk Teknis Pelaksanaan Lelang.
Kemudian, berd&sarkan peraturan-peraturan terscbut di atas
maka ketentuan proses pelaksanaan lelang eksekusi adalah
scbagai berikut

Permohonan Lelang
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Sctiap pelaksansan lelang harus dilakukan oleh
dan/atau dihadapan Pejabat Lelang kecuali ditentukan
lain olch peraturan perundang-undangan.

Pelelangan vang ielah dilaksanakan sesual dengan
ketentuan yang berlaky tidak dapat dibatalkan.

Lelang pertama harus ditkuti oleh paling sedikit 2
{dua) peserta lelang. Lelang viang dapat dilaksanakan
dengan diikuti oleh 1 (satu) orang peserta lelang.
Penjual yang bermaksud melakukan penjualan secara
lelang mengajukan swat permohonan lelang secars
tertulis kepads Kepala KPZLN atau Pemimpin Balal
Lelang disertal dengan dokumen persyaratan lelang
yang bersifat umum dan khusus.

Palam hal Iclang sebagaimana dimaksud padz ayat
{1} berupa Lelang Eksckusi Panitia Urusan Piutang
Negars, surat permohonan  diajukan dalam bentuk
MNota Dinas oleh Kepala Seksi Piutang Negwra
KP2LN kepada Kepala KPZLN.

Surat permchonan kepada Pemimpin Balai Lelang
sebagaimana dimaksnd pada angka (iv) diteruskan
kepada Pejabat Lelang Kelas U atau kepada Kepala
KP2EN  untuk  dimimtakan jadwal pelaksanaan
lelangnya.

KP2LN/Kantor Pejabat Lelang Kelas T tidak bolch
menclak  permohonan  lelang  vang  disjukan
kepadanya sepanjang dokumen persyaratan lelang
sudah lengkap dan telah memenuhi legalitas subjek
dan objek lelang.

Penlual/Pemilik Barang

i

Penjual/Pemilik  Barang  bertanggung  jawah
terhadap keabsahan barang, dokumen persyaratan
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lelang dan penggusaan Jasa lLelang oleh Balal
Lelang.

Penjual bertanggungjawab atas tuntutan ganti rug:
terhadap  kerugian  vang  timbul  karena
ketidakabsahan barang, dokamen persyaratan lelang
dan penggunaan Jasa Lelang oleh Balai Lelang.
Dalam  hal yang dilelang barang bergerak,
Penjual/Pemilik Barang wajib menguasai fisik
barang bergerak yang akan dilelang,
Penjual/Pemilik Barang wajib memperlihatkan atau
menyerahkan asli dokomen kepemilikan kepada
Pejabat Lelang paling lambat 1 {satu) hari kena
sebelum  pelaksanaan  lelang, kecuali  Lelang
Eksekusi vang menurut peratusan  perundang-
undangan tefap dapat dilaksanakan meskipus ash
dokumen kepemilikannya tidak diksasai oleh
Penjual.

Dalam hal Penjual/Pemilik Barang menyerahkan
ashi dokumen kepemilikan sebagaimana dimaksud
pada ayat {1} kepada Pejabat Lelang, Pejabat Lelang
waitb memperiithatkannya kepads Peserta Lelang
sebelum/pada saat lelang dimalal.

Dalam  hal  Penjual/Pemilik  Barang  tidak
menyerahikan  asli - dokumen  kepemilikan
sebagaimana dimaksud pada ayat {1} kepada Pejabat
Lelang, Penjual wajib memperiihatkannya kepada
Peserta Lelang sebeium/pada saat lelang dimuial.

Tempat Pelaksanasn Lefang

L

Tempat pelaksanaan lelang harus di wilayah kerja
KP2LN atau wilayah jabatan Pejabat Lelang Kelas T
tempat barang berada,
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.  Tempat pelaksanaan lelang ditetapkan oleb Kepala

KP2LN atau Pejabat Lelang Kelas 1L

Hi.  Pengecualian terhadap ketentuan sebagaimana
dimaksud pada angka (i) hanya dapat dilsksanakan
setelah mendapat persetujuan dari pejabat yang
herwenang, kecuali ditentukan lzin oleh poraturan
perundangan yang herlaku.

iv.  Persetujuan sebagaimana dimaksud pada angka (i)
dikeluarkan oleh:

&) Direkpar Jeruderal atau Pejabat vang ditupjuk
wituk barang-barang vyang berada dalam
wilayah antar Kantor Wilayah DIPLN; atan

b} Kepals Kantor Wilayah IMPLN setempat
univk  barng-barang yang bereda  dalam
wilayah Kantor Wilaysh DIPLN selempat.

v, Permohonan persehijuan pelaksanszan lelang atas
barang vang berada di luar wilayah kerja KP2LN atau

di luar wilaysh jabatan Pejabot Lelang Kelas T

diajukan oleh Penjual dan ditujukan kepada Pejabat

sebagaimana dimaksud poda angka (iv).

vi.  Surat persetujuan ssbagaimana dimaksud pada angka

" (iv) dilampirkan pada Surat Permohonan Lelang.

vii. Terhadap Lelang Fksekusi, KP2LN  dapat
mensyaratkan kepada Penjual untuk meaggunakan
tempat dan fasilitas lelang yang disediakan oleh

DIPLN,

Waktu Lelang

i. Waldu pelaksanaan lelang ditetapkan oleh Kepala
KP2LN atau Pejabat Lelang Kelas i,

i Waktu pelaksanaan lelang sebagaimana dimeksud
pada angka (i} dilekukan pada jam dan hard keria
KP2LN, kecuali untuk Lelang Non Eksekusi
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Sukarela, dapat dilaksanskan di lvar jam dan hari
kerja denpan persemjuan tertulis Kepala Kantor
Wilayah setempat.

Surat persetujuan sebagaimana dimaksud pada angka
(i1} dilampirkan pada Surat Permchonan Lelang,

€. Uang Jaminan Penawaran Lelang

-

L

i

N

Untuk dapat menjadi peserta klang, setiap peserts
harus menyetor Uang Jaminan Penawaran Lelang.
Dalam pelaksanaan lelang kayn dan hastl hutan
lainnya dari tangan portama, Lelang Non Bksekusi
Bukarela cks Kedutaan Besar Asing di Indonesia
dan Lelang Non Eksekusi Sukarcla barang bergeral
pads Kawasan Beriket/Gudang Berikat (Bonded
ZoneiBonded  Worehouse),  Penjual  dapat
mengharuskan afaw tidak mengharusken adanya
Usang Jaminan Penawaran Lelang.

Dalarm hal PenjualPemilik Barang menentukan

adanya Usng Jaminan Penawaran Lelang

sebagaimana dimaksud pada angka (i} pengaturan

Usng Jamingn Penawaran Lelang adalsh sebagai

berikut:

a) untuk lelang yang disclenggarskan oleh
KP2ZLN disetor ke KP2ZLN;

b} untuk Jelang vang diselenggarskan cleh
Balai Lelang disetor ke Balai Lelang, kecuali
dalam hal lelang tersebut dilaksanakan oleh
Pejabat Lelang Kelas I, disctorkan ke
KP2LN;

¢} begsarrya Uang Jaminan Penawaran Lelang
paling sedikit 20% (dua puluh persen) dan
paling banyak 50% (lima puloh persen} dari
perkiraan Harga Limit;
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d) dalam pelaksanaan Lelang Eksekusi, 1 (satn)
penyetoran  Uang Jaminan  Penawaran
Lelang hanya beraku oetuk 1 {satu) barang
atau paket barang yang dilelang;

e} dalam hal tidak ada Harga Limit, besaran
Uang Jaminan Penawaran Lelang ditetapkan
sesuai kehendak Penjoal.

Dalam hal peserta Lelang tidak ditunjuk sebagai

Pembeli, Uang Jaminan Penawaran Lelang yang

telah disetorkan gkan dikembalikan selurvhnva

tanpa potongai.

Pengembalian Uang Jaminan Penawaran bLelang

paling lambat 1 (satu) hari kerja sejak diterimanya

permintaan pengembalian dari  Peserta  Lelang
dengan ditampiri bukti setor, fotokopi identitas atan
dokumen pendukung lainmya,

{ang Jamiman Penawaran lelang dari Peseria

lzlang yang ditmguk sebagai Pembell, akan

diperhiungkan  dengan  pelunasan  seloruh
kewajibannya sesuai dengan ketentuan lelang,

Dialam hal lelapg diselenggarakan oleh KP2ZLN atau

Balai Lelang bokerasama dengan Pejshat Lelang

Kelas 1, apabila Pembeli tidak melunasi pembaysman

Harga Lelang sesuai ketentuan (wanprestasi), Uang

Jarninan Penawaran Lelang disetorkan seluruhiya

ke Kas Negara sebagai Pendapatan Jasa II Lainnya

dalam: waktu 1 {satu) harl kerja setelah pembatalan
penunjukat Pembeli oleh Pejabat Lelang,

Pada lelang vang disclenggarakan Balal Lelang

bekerjasama dengan Pejabat Lelang Kelas 11,

apabila Pembeli fidak melunasi pembayaran Harga

Lelang sesvai  ketentuan (wanprestasi), Uang
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Jaminan Penawaran Lelang menjadi milik Pemilik
Barang dan/atan Balai icleng sesuai kesepakatan
aniara Pemilik Barang dan Balai Lelang.

Uang Jaminan Penawaran lelang disetor oleh
Peserta Lelang melalui rekening sesual dengan
pengumuman jelang atan tunai/cash secarz langsung
kepada Bendahara Penerima KP2ZLN/Pejabat
Lelang.

Uang Jaminan Penawaran Lelang yang disetor ke
rekening KPZLM atau Balai Lelang, paling lambat 1
{satu} hari kerja sebeium pelaksanaan lelang harus
sudah diterima efektif pada rekening tersebut.
Lelang dengan Uang Jaminan Penawaran Lelang
paling banyak Rp20.000000, {(dua pulub juta
ripiah} depat disetorkan secara tupaifcesh seeara
fangsung  kepada  Bendaharawan  Penerime
KP2] Nf¥gjabat Lelang paling lambat sebelum
pelaksanaan lelang.

Lelang dengan Uang Jaminan Penawaran Lelang di
atas Rp 20.000.660,00 (dua pulub luta rupiah) harus
diselorkan secara mnaieash melsiui  rekening

sebagaimana ¢imaksed pada angka {(x).

f. Pengumuman Lelang

v
l\

ii.

Penjurlan secars lelang wajib didahwlui dengan
Pengumuman $elang yang dilakukan oleh Penjual.
Pengumuman Lelang untuk Telang Eksekusi
terhadap barang bergerak dilakukan 1 (satu) kali
melalal surat kabar harjan berselang 6 {enam) hari
sebelum pelaksanaan lelang, kecuall untuk benda
yang lekas rusak atzu yeng membahayakan etau
iika biaya pesvimpanan benda tersebut terlalu
tinggi, dapat dilakukan kurang dari 6 {enam) hari
Universiias indenesia
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tetapi tidak boleh kurang duri 2 (dua) hari kerja, dan
khusus untuk lkan dan sejenisnya tidak boleh
kurang dari 1 {satu) hari kerja.

Harga Limit

it

i,

Pada setiap pelsksansan lelang, Penjual wajib
menetapkan Harga Limit berdasarkan pendekatan
penilaian  yang dapat dipertangpungjawabkan,
kecuali pada pelaksansan Lelang Non Eksekusi
Sukarcla barang bergerak, Penjual/Pemilik Barang
dapat fidak mensyaratian adaniva Harga Limit,
Terhadap Lefang Non Eksegkusl Sukarela barang
milik perorangan, kelompok masyarakat atau badan
swasta, penetapan  Harga Limit scbagaimana
dimaksud pada angka {i} ditetapkan oleh Pemilik
Barang.
Selain lelang yamg dJdimazksed pada angks @)
penetapan Harga Limit harus  didasarkan pads
penilaian  oleh Penilai Independen yang telah
mempunyai Surat Izin lUsaha Perusghsan Jasa
Penilai (SIUPP) dan telah terdafiar pada
Diepartemen Keuangan sesuai peraturan perundang-
undangan, yainy terhadap barsng yang mempunyai
nilai paling sedikif Rp3.000,000.000.060 (hma milysr
rupiah) atat mempunyal karakteristik unik/spesifik
antara lain:
a) Bandar Udarafdirport;
by Peiabuhan Last/Dermaga;
¢) Perabangkit Lisirik;
d) Hotel berbintang;
e) Lapangan Golf;
£} Pusat Perbelanjaan/Shopping Complex;
g} Pabrik/Kilang:
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i} Rumah Sakit;

i} Stadion/Kompleks Olah Raga;

i} Apartemer;

k) Gedung bertingkat tinggl (4 lantai ke

atas)/High Rise Building;

[) Pertambangan, perikanan, perkebunan,

perhutanan;

i) Batu permata; atay

n) Intangible Assels {Saham, Obligasi,

Heksadana, Goodwill),

Penetapan Harga Limit terhadap barang-barang
vapg  nilainya  diperkirakan  kurang  darni
Rp35.060,000.000,00 (lima milyar rupiah), bersifat
umn, dan/atay tidak fonmasuk barang scbagaimang
dimaksud pada angka {iv), didasarkan pada
penilalan yang dilakukan oleh Penilai Internal
sesuai  peraturan  perundang-undangan  dengan
memperhatikan antara fain:

a} Nilai Pasar;

b) Nital Jual Objek Pajak dari Pajak Bumi dan
Bangunan {NJOFP PBB), dalam hal barang
yang akan dilelang berupa tanaly danfatau
bangunan;

c) Nilai/Harga yang ditetapkan oleh instansi

yang berwenang;

d} Risiko Penjuatan melalof lelang seperti: Bea

Lelang, penyusutan, penguasaan, cara
pembayaran.
Dalam hai pelaksanaan Lelang Eksekusi, Harga
Limit serendsh-rendshnya ditetapkan sama dengan
Nilai Likuidasi {Forced Sale Value).
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Dalam hal pelaksanaan Lelang Ulang, Harga Limit
pada lelang sebelumnya dapat diubah oleh Penjual
dengan menyebutkan alasannyz sesuai peraturan
perundang-undangan,

Penetapan Harga Limit menjadi tanggung jawab
Penjual/Pemilik Barang,

Harpa Limit dapat bersifat terbuke/tidak mhasia stau
dapat bersifat tertutup/rabasia  sesual  keinginan
PenjualPemilik Barang,

Dalam bal Harga Limit besifat terbukaftidek
rahasia, Harga Limit diumomkan dalam
Pengumuman Lelang ataw  diumumken dalam
brosur/leaflet/sclebaran/daflar barang yang harus
dibagiken kepadz Peserta  Lelangfomum  oleh
Penjual/Pemilik  Barang  sebelum  pelaksanaan
felang. )

Dalam hal Harga Limit bersifat tertutup/rahasia,
Hargz Limit disershkan oleh Penjual/Pemilik
Barang kepada Peiabat Lelang dalam amplop
tertutup paling lambat pada seat akan dimulainys
pelaksanaan lelang.

Dalam pelaksanaan lelang Eksckugi dan Lelang
Non  Eksekusi  Wajib, Harga Limit bersifat
terbuka/tidak rahasia dan harus dicantumkan dalam
Pengumuman Lelang,

Dalam hal Lelang Non Eksekusi Wajlb berupa kayu
dan hastl hutan lainnya dari tangan pertama, Harga
Limit bersifat terbukaftidak rahasia tidak harus
dicantumkan dalam Pengumuman Lelaog,

Bukti penetapan Harga Limit diserahkan oleh
PenjualPemilik Barang kepada Pejsbat Lelang
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h, Peaswaran Lelang

i
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iv.

vi,

Penawaran lelang dapat  dilakukan langsung

dan/atau tidek langsung dengan cara:

8} lisan, semakin meningkat atay menuvrun;

b} tertulis; atan

c) tertulis dilanjutkan dengan lisan, dalam hal
penawaran tertinggl befum mencapai Harga
Limit,

Pada lJelang dengan penawaran  lelang  vang

dileksanakan secara langsung, semua Peserta Lelang

yang sah atau Kuasanys pada saat mengajulkan

penawaran harus hadir di fempat pelaksanaan

lelang.

Dalam hal Penawaran lelang dilakukan langsung

secars lisan, Peserfa Lelang mengaiukan penuwaran

dengan lisan.

Dalamn hal Pesawaran lelang dilakokan langsung

secara lertulis, Peserta Lelang mengajukan

penawaran dengan surat penawaran,

Pada lelang dengar Penawaran lelang  vang

dilaksanakan tidak langsung, semua Pesena Lelang

yang sah atzu Kuasanya saat mengajivkan pehawaran

tidak diwalibkan hadir ¢i tempat pelaksanaan lelang

dzn penswarannya dilakuken dengan menggunakan

Teknologi Informast dan Komunikasi,

Dalam ha! penawaran lelang dilakukan fidak

langsung secara lisen, Peserfa Lelang mengaiukan

penawaran  dengan  menggunakan media  audio

visual dan felepon.
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Dalam hal penawaran lelang dilakukan tidek
langsung sccara tertulis, Peserta [elang mengajukan
penawaran  dongan  menggunakan  Teknolegi
Informasi dan Komunikasi antara lain, LAN {Jocu!
area nelwork), Intramet, Internet, pesan singkat
(short message service/SMS) dan faksimili.
Penawaran Harga Lelang yang telah disampaikan
oleh Peseriz Iclang kepada Pejabat Lefang fidak
dapat diubah atau dibataikan oleh Peseria L elang,
Penawaran Lelang dalam Lelang Eksekusi harus
dilakukan secara langsung.

Larangan

i

it

Pejabat Lelang, Penjual, Pemandu Lelang, Hakim,
Jeksa, Paniters, Juru Sita, Penpacara/Advokat,
Notaris, PPAT, Penilai, Pepawai INPLN, Pegawai
Balai Lelang dan Pegawal Kantor Pejabat Lelung
Kelas 1I yang terkalt langsung dengan proses felang
dilarang menjadi Pembeli,

Selain pihak-pihak yang dimaksnd pada angka (i}
pada pelaksanasn Lelang  Bksekusi, pihak
tercksekusi/debitorfiergugat/terpidana  vang  terkait
dengan lelang dilarang menjadi Pembeli,

Risalah Lelang

I

ii.

i

Terhadap setiap polaksanaan lelang Pejabat Telang

membuat Risalah Lelang.

Pihak  yang berkepentingan  dapat  memperoleh

Kutipan/Salinan/Grosse  yang otentik dari Minuta

Risalah Lelang dengan dibebani Bes Meteorai.

Pihak-pikek yang berkepentingan  sebagaimana

dimaksud padn angka (i) meliputi:

a) Pembeli dapat mempercleh Kutipan Risaksh
felang sebagai Akta Jual Beli wunhk
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kepentingan balik nama atau Grosse Risalah
Lekang sesuai kebutuhannya;

b) Penjual memperoleh Salinan Risalsh Lelang
untak laporan pelaksanaan lelang atau Grosse
Risalah Lelang sesuat kebutuhannya;

) Superintenden {Pengawas felang)
memperoleh Salinan Risalah Lelang unhuk
laporan pelaksanaan lelang/kepentingan dinas,

iv.  (rosse Risalah lslang yang berkepala "Demi

Keadilan Berdasarkan Ketshanan Yang Maha Esa",

dapat diberikan atas permintaan Pembeli,

K. Dokurnen persyaratan lelang yang bersifat vmum entuk
lelang vang menjadi kewenangan Pejabat felang Kelas 1

adalah:*®

i, salinan/fotokopi  Surat  Keputusan  Penunjukan
Penjual;

ii. daftar bavang yang akan dilelang; dan

iil.  syarat lefang iambahan dari Penjual/Pemilik Barang,
sehagaimana dimaksud dalam Peraturan Menteri
Keuangan Nomor:  40/PMK.07/2006  tentang
Petunjuk  Pelaksanaan Lelang Pasal & avat (1)
{apabiia ada).

. Dokumen persyarstan lelang yvang bersifat kKhusus ontuk
Letang yang menjadi kewenangan Pejabat Lelang Kelus 1,
untuk lelang cksekusi padal adaiah:”

i. salinan/fotokopt Perjanjisn Utang Plutang/Kredit;

i. salinan/fotokopi Perianjian Gadai;

* mdonesia (by, Peraturan Direktwr Jendoral Piwiang don lelang Negara ientang
Petunjuk Feknis Pelaksanaan Lelang Peraturan Ditjen Nomor: PER-02/PLA2006. Pasal 4.

I Ibicl, Pasal § sngka T,
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salinan/fotokopi  Perincian Hutangfjumlah

kewajiban debitor yang harus dipenuhi;
salinan/foiokopl bahwa debitor/yang
berutang/pemberi gadai wanprestasi vang berupa
peringatan-peringatan  maupun  pemyataan  dari
pihak kreditor/yang berpiutang/penerima gadai ;

asli danfatan fotokapi  bukti kepemilikanfak,
apahila berdasarkan peraturan perundang-undangsn
diperiukan adanya bukil kepemilikan/hsk, atau
apabila buktl kepemilikan/hek tidak dikuasai, harus
ada pernyataan terbulis/surat keterangan dari penjual
bahwa barang-baeang tersebut tidak disertai buktl
kepemilikan/hak dengan menysbutkan alasannya:
dan

salinan/fotokept  surat  pemberitahuan rencana
pelaksanaan lelang kepada debitor oleh kreditor,
yang diserahikan paling lambat 1 {satu) hari sebelum
lelang dilaksanakan.

Terhadap Barang Pordagangan atau Bifek Dapat Dijual di Pasar

atau di Bursa

Ketentuan Pasal 1155 ayat 2y Kitab Undeng-undang Hukum
Perdata mengawr kebolehan penjualan eksekusi atas bavang

perdagangan atau efek menyiropang dari aturan pokok penjualan di

muka umumn, vaitu:

a.

penjualan barang-barang perdagangan, dapat dilakukan di
pasar tempat di mana barang-barang sejenis ita
diperdagangkan;

penjualan efek yang dapat diperdagangkan di bursa; dapat
dilakukan penjunlannya di bursa;
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<. syarat sahnyz penjualan: harus  dilakskan  dengan
perantarazn  dua  orang  makelar yang ahii  dalam
perdagangan barang-barang tersebut,

Seperti yang telah dikemukakan diatas, kebolehan menjual barang

gadai atay barang perdagangan dan saham di pasar atas di bursa:

a. merupakan pengecualian darl patokan pokok yakni
penjualan di muka smum; dan

b. pengecualian itlu pun hanyva terbatas pada jemis barang
perdagangan dan saham.

Penjualan Menurut Cara yang Ditentukan Hakim

Cara eksckust mengenai penjuslan menurut cara yang ditentukan

hakim distur dalem Pasal 1156 Kitab Undang-undang Hukum

Perdata, bahwa apabila pemberi gadal atsu debitur cidera janji

maka:

3. kreditur dapat menuntut (memintz) kepada hakim agar
barang gadai dijual menurut cara yang ditentukan hakim;
atau

b. agar hakim mengizinkan agar barang gadal tetap berada di
tangan kreditur untok menutup suatu jumlah vang akan
ditentukan hakim dalam putusen sampal meliputi ulang
pokok, bungan, dan biava.

Cara penjualan eksskusi barang gadat menurut cara yag ditentukan

hakim yang digariskan Pasal 1156 Kiab Undang-undang Hukum

Perdate inipun merupakan kebolehan penyimpangan dari ketentuzan

pokok penjualan lelang di muka umum yang disebut dalam Pasal

1156 Kitab Undang-undang Hukumm Perdata. Dengan demikian,

sekiranya penerima gadai /kreditur menghendaki tidak menempuh

ketentpan pokok penjualan barang gadal di muka umum atau juga
tidak ingin menjual barang gadaf di pasar atau di bursa efek, dan
ketentuan Pasal 1156 Kitab Undang-undang Hukum Perdata,
memberi hak kepada penerima gadai/kreditur menpajukan gugatan
ke pengadilan agar hakim/pengadilan  menjatuhkan putusan
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penjualan  barang padai menurut cara  yang ditentukan
hakim/peagadilan.

113 Analisa Kasus

Dalamn  suaty pemberian kredit oleh kreditur kepada debitur
diperlukan suatu jaminan yang dimaksudkan scbagai tanpggungan satas
pinjaman atan fasilitas kredit yang diberikan kreditur kepada debitur
sampai debitur melunasi pinjamannya tersebut. Terkadang pemberian
kredit oleh pthak bank kepada debitur kadangkala tidak dapat
dikembalikan secare utuh kepada kreditur (bank) atau debitur melakukan
hal-hal yang dilareng (uegative covenant) berdasarkan perjaniian kredit
sehingga menyebabkan debitur wanprestasi. Apabils debitur wanprestasi,
kebendaan terfentu tersebut akan dinilal denpan vang, selanjumya gkan
digunakan untuk pelunasan seluruh atau sebagian dari pinjaman atau utang
debitur kepada krediturnya. Dengan kata lain, jaminan disini berfungsi
sebagal sarana atzu menjamin pemenuhan pinjaman atay utang debitur
seandainya wanpresiasi sebelum sampai jatuh tempo pinjaman atau
utangnys berakhir. Pada umumnys, kreditur lebih menyukai jaminan
khesus seperti yang telah penulis jelaskan diatas. Hal tersebut dikarenakan
kreditur diberikan kedudukan yang lebih didahulukan dalam pelunasan
hutangnya hutangnya dibanding kreditur-kreditur lainnya. Oleh karena itu
alasan untuk didaholukan dapat terjadi karena ketentuan undang-undang,
dapat juga tegadi karena z}iperjan;;ikan antara debitor dan kreditur
Menjaminkan dengan caré-cara tersebut diatas dikenal sebagai jaminan
kebendaan dan Jaminan perorangan. Jaminan kebendaan dapat dilekukan
melalui gadai, fidusia, hipotik, dan hak tenggungan, sedangksn jamingn
perorangan  dapat  dilakukan dapat dilakukan melalol  perjanjian
penanggungan misalnya bergfoch, garansi, dan lain-lain, Apabila debitur
wanprestast, kreditur dapat melakukan eksekusi atas jaminan-jaminan
yang diberikan debitur (pemberi gadai) kepada kreditur (penerima gadai)
atas perjanjian kredit tersebut.
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Dalam penulisan tesis ini, pada tanggal 23 Juli 2007, telah
dilakukan pepandatanganan perjanjian kredit antara PT X, Tbk sebagal
debituy, Bank Y, Singapore Branch sebagai Arranger, Bank Y, Hong Kong
Branch sebagai Facility Agent, Z Limited sebagal Security Agent, dan
Bank Y Limited sebagai Original Lender dan Hedging Bank
Ditandatanganinya perjanjian keedit inl dengan fyjuan untuk pemberian
fasilitas kredit dari Bask Y Limited kepada PT X, Tek se¢iumlah USD
160.000.000.00. Dimana tyjuan penggunsan dari fasilitas kredit adalah
mendukung  kegatan usaha PT X, Tbk yeitu developer dalam
pembangunar beberapa gedung yang telah diperjanjikan dalam perjanjian
kredit. Salah satu bentuk jaminas: antuk menjamin perjaniian kredit antara
PI X, Thk dengan Bank Y Limited adalah gadai rekening bank. Pada
mulanya, fujvan pemberian faminan rekening bank dalam hal ini rekening
penampungan {escrow accousny) imi adalah dengan jaminan fidusia.
Namun, rekening bank tidak dapat didafarken pada Kantor Pendefiaran
Fidusia. Oleh karena ifu, para pibak sepakat wntuk menjamin perjanjian
kredit tersebut dengan gadai rekening bank, bukan dengan fidusia seperti
tujuan awal para pihak. MNamun, uetuk mengakomodir tujuan awalnya
tersebut, para pihak menyatakan dalam Pasal 9 ayat {5} perjaniian padai,
bahwa sepanjang peraturan perundeng-undangan dan kebijakan terkait
dengan Undang-undang Nomor 42 Tahun 1999 fentang Jaminan Fidusia
mengtjinkan untuk mendaftarkan perjanjian gadai rekening bank pada
Kantor Pendaltaran Fidusia, maka Z Limited atay kuasanve sefuiv untuk
mendaftarkan  perjanjian  gadei  tersebut.  Afau delam  hal Kantor
Pendaftaran Fidusia mensyaratkan perjanjian bary, maka para pihak
sepakat untuk membuat perjanjian baru. Dalam bal ini para pihak telah
membuat Urwlertaking fo Impose Fiduclary Security over Bunk Accounts
Agreement dengan tnjuan wniuk mengantisipasi apabila rekening bank
diperbolehkan untuk  didaftarkan pada Kantor Pendaflaran Fidusia,
Sehingga perjanjian tersebut dapat langsung didaftarksn pada Kantor
Pendafaran Fidusia,
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Dalam tesis ini akan dianalisa lebih lanjut mengenai pemberian
jaminan gadai rekening bank (Pank account) serta ketentuan proses
pelaksanaan lelang apabila debitur wanprestasi terhadap perjanjian kredit.

IL3.1 Analisa kasus terhadap pemberian jaminan gadai rekening bank

{bank accound)

Dalam perjaniian kredit artara PT X, Tbk schagai debitur dengan
Bank Y Limited sebagai kreditur, PT X, Thk memberikan beberapa
jaminaz_x, salah satunya gadai rekening bank. Gadai merupaksn hak
jamingn kebendasn atas benda bergerak tertentu milik debitur atau
seseorang lain dan berfuinan tidak untuk memberi kenikmatan atas tenda
tersebut mekinkan votuk memberi jatuinan bagi pelunasan hutang orang
yang memberikan jaminan torsebuf.
1. Timbuinya Gadai

Untuk terjadinya gadai, heras memenuhi 2 {dua) unsur mutiak,

yaitu:

a. Perjaniian

Gadai  dipedanjikan  dengan  maksed  uniuk
memberikan jaminan atas suatu kewajiban prestasi tertentu,
yang pada wmumaya tidak selalu merupakan perjanjian
hutang pintang dan karcnanya dikatakan, bahwa pedaniian
gadai mengikuti perjanjian pokoknya atau i merupakan
perjaniian yvang bersifar accessoir,

P X, Tbk dengan Z Limiled telah membuat
perjanfian gadai rekening bank yapg mengikuti pedjaniian
pokokniya, yaitu perjanfian kredit. Perjanjian ini melibatkan
PT X, Tbk scbagai pemberi gadai dengan Z Limited
sebagal penerima gadai. Perjanjian gadai ini dibuat secara
akta notariil di hadapan notaris, Dalam perjanjian gadat ini,
PT X, Tbk setwju uniuk menjaminkan kepuda Z Limited
alas objek gadal yang akan dijelaskan kemudian, sebagai
Jaminan atas pembayarsn lunas oleh PT X, Tbk kepada
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Bank Y Limited dan selursh kewajiban {termasuk
kewajiban atas pembayaran sejumlalt vang) olek PT X, Tbk
kepada Z Limited. PT X, Tbk dan Z Limited setuju bahiwa
padai yang diberikan berdasarkan perfanjian gadai ini
semata-mata hanya untuk kepentingan pihak yang dijamin,
yaitu Bank Y Limited dan dalam perjanjian gadai ini Z
Limited bertindak untuk dan atas pama Bank Y Limited.

b Penyerahan benda vang digadaikan tersebut dari tangan
debitur (pemberi gadai) kepada kreditur {(penerima gadai).
Kebendaan padai harus berada di bawah pengnasasn
penerima gadal schingga perfanjian gadai yang tidak
dilanjutkan dengan penyerzhan bendz gadainya kepada
kreditur, maka hak gadainya diancam tidak sah atau hal
tersebul bukan suaty gadal, denpgan konsekuessi tidak
melahirkan hak gadai. Untuk gadai atas pintenp atas nama,

dilakvkan dengan pemberitahuan tentang telsh terjadinya
gadazi, kepada orang terhadap sizpa hak yang digadaikan ite
harus dilaksanakan. Tentang pemberitahuan serta izin oleh
si pemberti gadai, dapat dimintzkan suatu bukti tertulis, Dan
dengan pemberitabuan  tersebut, pemberi gadai sudah
dianggap melepaskan hak tagihnya dari kekuszsannya atay
sama dengan barang pgadai sudab  dikelvarkan dari
kekuasaan pemberi gadai.*

Delam hal ind, rekening bank yang merupsakan
rekening penampungan {escrow accomt) atas nama PT X,
Tok tidak Jagi berada dibawah penguasaan PT X, Thk. Hal
ini dikarepakan berdasarkan Nofice of Assigrment dari PT
X, Tbk dijelaskan bahwa PT X, Tbk telakh mengalibkan
segala hak dari PT X, Tbk terscbut kepada Z Limited serta
bank dimana rekening tersebut berads mengakui dan

* 1. Sutrio, Op. ¢it., hal, 108,
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menyetujui atas pengalihan segala hak darl PT X, Tbk
tersebut kepada Z Limited tersebut. Dengan pemberitahuan
tersebut, PT X, Thk sudah dianggap melepaskan piutangnya
dari kekuasannya atau sama dengan obiek gadai sudsh
dikeluarkan dari kekuasaan PT X, Tbk. Sehingga,
penguasaan rekening baok telsh berpindah dari PT X, Tbk
kepada Z Limited sehingga timbulnya gadal berdasarkan
perjarjian gadal antars PT X, Thk dengan Z Limited telzh
dipenuhi.

Subjek Hukum Gadal
Subjek hikum gadai dalam perjanjian gadai adalah:

a. PT X, Tok sebagat pemberi gadat

b. Z Limited sebagai penerima gadai. Dalam hal ini Z Limited
bertindak ontuk dan atas nama Bank Y Limited sebaga
kreditur dalam perjaniian kredit.

Ghiek Gadal

Qbijek gadai dalam perjanjian gadai antara PT X, Tk dengan Z

Limited adalah rekening bank yang berupa rekening penampungan

fescrow account). ™ Berikut merupakan definisi dard escrow vaitu;

4 written agreement, a.g, deed hond, or other paper,
entered inlc among three partics and deposited for
safekeeping with the third party as custodian to be
delivered by ihe latler only upon the performance or
Julfillment of some custodian. The custodian or depository
is obliged to follow stricily the terms of the agresment
respecting the other parties,”

" Berdasarkan hasil wawaneara desgan Santo M. Arianto, konsultan hekum dari pihak
Arranger, Facility Agent, Original Lender, Sceurily Agent, dan Hedping Bank, isnggal 8 Junl
463

* Glenn G. Munn, F.L. Garcia, and Charles J. Woelfl, Eneycopledia of Barking and
Finunce (Probus Publishing Compreny and Toppan Company (s} Ple Limitad, Volume 1, 10
edition, 1594), hal. 347,
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Dengan terjemahan bebas sebagail berikut excrow adaish perjaniian
tertufis seperti akta, kertas lainnyva, yang dilakukan antarz tiga
pihak den disimpan untuk penvimpangn dedgan pihak Kketiga
sebapai kustodian untuk discrahkan oleh pihak lamoya atas
pelaksanaan  atsu  pemeashan  dari kustodian,  Kustodian
berkewajiban untuk mengikuti ketentuan perjanjian tersebut
berkenaan dengan pihak lainnya.
Rekening penampungan {escrow sccounty merapakan benda
bergerak tidak berwujud, yang dapat diketoporikan sebagal surat
piutang atas nama. Definisi dard ohjek padali dalam perjanjian gadai
ini adalah;
Pledged Object shatl mean all of the Pledger’s present and
Suture rights, #itlz, and interest in ond i the deposit
balances in the bank aucounts mainiained in the Pledgor’s
nume, @ud all amaunts af any time and from time (o ling
credited lo such buank  accounts, imcluding (without
limitation} olf proceeds thereunder, to the extent existing as
at the date hereof, or if not yet existing, deriving from ary
existing legal relajionship between the Pledgor and any
bariks, and Future Pledged Objects, all of which at the time
of the execution of this Deed as set out in Schedule 1 1o this
Deed az may from time 10 ime be amended by Schedule 2
to this Deed.
Yang kemudian dapat diartikan objek gadai adalah seluruh hak,
alas hak, dan mantfaat PT X, Tbk dan saldo simpanan di rekening
bank yang dikelola atas nama PT X, Thk dan seluroh jumiah setiap
sazt dan dari waktu ke waktu ditambnhkan ke daiam rekening bank
tersebut, termasuk (lanpa pembatasan) pendapatan, sepanjang pada
tangpal perjaniian gadai telah ada, atay apabila belum ada, turunan
dart hubungan hukwn yang telah ada antars PT X, Tbk dengan
bapk manapun, dan objek gadai yang akan datang, Rekening
penempungar ini dibuat dengan fuivan untuk menampung
| u:}!vefsllas indonesia
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pendapatan sewa, biaya sewa, biaya jasa/pelayanan, pendapatan
hotel, dan hasil penjustan yang dihasilican oleh PT X, Tbk terkait
dengan aset yang telazh ada yang dimitiki PT X, Tbk dan proyek
yang akan dilakukan oleh PT X, Tbk terksit dengan tujuan
pemberian fasilitas kredit yang diberikan oleh Bank Y Limited.
Schingga penyewa dari gedung dan hotel melakukan transfer atas
biaya sewa dan pendapatan hotel melalui rekening penampungan
tersebut. Serta pendapatan-pendapatan lain terkait dengan gedung
day hotel yang dihasilkan oleh PT X, Tbk akan ditransfer melalui
rekening penampungan tersebut pula. Rekening penampungan
tersebut yang memipakan objek gadai dalem perjenjian kredit
antara PT X, Thk dengan Z Limited.

Sifat dan Cirl-ciri Gadai

Pemberian jaminan berupa gadai rekening bank telah memenuld

syarat untuk timbuinya hak gadei. Sehingga gadai rekening bank

yang diberikan oleh debitur kepada kreditur mamiliki sifat dan ciri-
citl gadal yang diatur berdaserkan ketentusn Pasal 1150 Kitab

Undang-undang Hukoun Perdata, yaine

4. Obiek gadal dalam pedanjian gadai amtara PT X, Thk
dengan Z Limited adalah benda bergerak tidak berwujud
yaitu rekening penampungan (escrow account).

b. Rekening penampungan {escrow account) merupakan hak
kebendaan atas nama PT X, Tbk.

c. Z Limited memiliki kedudukan divtamakan {droir de
preference} dibandingan dengan kreditur iain.

d. Rekening penampungan {escrow account) berada di bawah
penguasaan Z Limited berdasarkan notice of assignment.

e. Perjanjian gadai antara PT X, Tbk dengen Z Limited
bersifat accessoir dengan perjanjien kredit antara PT X, Thk
scbagal debitur, Bank Y, Singapore Branch schagai
Arranger, Bank Y, Hong Kong Branch sebagai Facility
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Agent, Z Limited scbagai Security Agent, dan Bank Y
Limited sebagai Original Lender dan Hedging Bank.

f. Rekening penampungan {escrow gecounf) mempunyai sifit
tidak dapat dibagi-bagi (ondethaar).
g Rekening penampungan {escrow accosnt] meropakan

jaminan bagi pembayaran kembali hutang PT X, Tok
kepads Baok Y Limited. Jadi rekening penampungan
(escrow geeount) tidak boleh dipakai, dinikmati apalagi
dimiliki. '
Hak dan Kewajiban Para Pihak
Pemberian hak dan kewajiban parz pihak dalam pegianjian gadai
tefah diatur dalam Kitab Undang-undang Hukum Perdata dan
dalem suatn perjaniian gadai dapat ditambabkan ketentuan
mengenai hak dan kewajiban para pihak dalam pedanjizn gadai
sepaniang tidak hertentangen dengan  peratan  perundange
endangan yang berlalu. Namun, apabila dalam perjanjian gadat
tidak distur mengensi hak dsn kewajieban para pihak yang felzh
diatur secara tegas dalam Kitab Undang-undang Hulum Perdats,
mika kefentuan mengenai hak dan kewajiban para pihak yang
berlaku berdasarkan Kitab Undang-undang Hukum Perdata tetap
berlaku dalam perjanjian gadai terssbut. Dalam hal ini, pefjaniian
gadai antara PT X, Tbk dengan Z Limited tidak diatur sccara
spesifik mengenai hak dan kewajiban para pfhek berdasarkan
ketentuan Kitab Undang-undang Hukum Perdata tersebut, namun
tanpa diatur secara tegas pun para pibak tetap memiliki hak dan
kewajiban berdasarkan Kitab Undang-undang Hukum Perdata.
Para pihak juga menambshkan beberapa hak dan kewajiban dalam
perjanjian gadai tersebut. Salah satunya, berdasarkan ketentuan
Pasal 9 ayat (3) dan {4), dinyataken sebagai berikut:
Notwithstanding the provisions of Article 9.1 and 9.2
above, the Pledgor hereby agrees that the Pledgee shall,
upon the occurrence of an Event of Defondt, be entitled to
tiniversitas indonesia
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notify in writing each relevant bank of the Pledge ¢ffected
pursuant to this Deed, as gpplicable. Pursuant to such
notification, all payments to be made by the releveant bank
under and pursuani io the Pledged Objects must be made to
the Pledgee for deyignee of the Pledgee) in the manner
indicated by the Pledgee in such notification, and that any
such papment made by the bank concerned 1o the Pledgor
subsequent 1o such notification will be invalid and will not
discharge the bank concerned of its payment obligalion
iowards the Pledgee in respect of that amount,
H. notwithstanding the request in the natices mentioned
above, payments are made to the Pledgor, the Pledgor
hereby agrees fo hold such payments for and an hehalf of
the Pledgee and forthwith pay and tramsfer the same
amouni as directed by the Pledgee.
Berdasarkan ketentuan tersebul, yang pada pokoknya dinvatakan
ketika teriadi kejadian kelalatan fevent of defauls), maks PT X, Tk
tersebal wajib untuk memberitahukan secars tertulis kepada bank
dimang rekening bank atas pama PT X, Thk bersda. Pada
pemberitahuan mzsebu!;dkijelasi:an bahwa seluruh pembayaran oleh
bank tersebut wujib diberikan kepada Z Limited. Agpabila
pembayaran oleh bank tersebut dibenikan kepada PT X, Tbk maka
pembayaran tersebut tidak sah dan bank tidak akan dilepaskan dari
kewsiiban  pembayaran  tersebut.  Apabila, namun  tanpa
mengesampingkan  pemberitahuan  fersebut, pembayaran  yang
dilakukan kepads PT X, Tbk, PT X, Thk tersebut setuju untuk
menjaga pembayaran tersebut untuk dan atas nama 7 Limited dan
dengan segeras membayar dan mengalihkan jumiah yang sama
secara langsung kepada Z Limited.
Larangan untuk Menanjiken Klausul Milik Beding dalam
Perjaniian Gadat
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Dalam perjanjian gadei antara PT X, Tbk dengan Z Limited, para
pihak tersebut tidak memperjanjikan kewenangan kepada Z
Limited untuk memiliki kebendaan bergerak yang digadaikan
secaca serta merta bila PT X, Thk wanprestasi.

Hi.3.2 Anaiisa kasus terhsdap ketentuan proses pelaksanaan lelang

eksekusi
Penerima gadai berhak untuk melakukan eksekust apabila
debitur wanpresiasi terhadap perjanjien keedit atau kewaiiban
pembayaran tidak dapat dilzskukan oleh debitur, Apabila salah satu
ketentuan tersebut terpenuhi, maka barulah timbu! hak penerima
gadai  untuk melakekan eksekusi. Berdasarkan amandemen
perjangian kredit tertanggal 1 April 2008, ditambahkan pada pasal
20,31 perjaaiian kredit, bahwa:
by no fater then 31 December 2008 the Company must
dispase of il of the units owned by the Compary located at
Pusot Grosir Jalinegara, Jolan Matroman No. 173-17§,
Sud District of Bailimester, District of Jatinegara, East
Jakarta, Indongsia (the PGJ Property} in accordance with
the financial moded date 24 April, 2608 a copy which hay
been provided fo the Facility Agerst.
Dan berdasarkan pasal 23.1 mengenai event of default, dinyatakan
bahwa “Each of the events or circumstances set out in this Clause Js
an Event of Defauit” dan dalam pasat 23.3 dalam Breach of other
obligutiony dinyatakan bahwa “The Company doex not camply with
any ferm of Tlauwse 20 (General covenants), Clouse 21 {New
Prajects covernits), Clouse 22 (Property covenanis) or Clause 19
(Finamelal covenants)”. Berdasarkan ketentuan-keterduan tersebut,
dapat disimpulkan bahwa apabiia PT X, Thbk tidak dapat memenuhi
kewajibannya dalam pasal 20, pasal 21, pasal 22, dan pasal 19
petjaniian keadit maka PT X, Tok dinyatskan ialal memenuhi
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kewajibannya dalam perjanjian  kredit sehingga PT X, Tbk
wanprestasi terhadap perjanjian kredit. Dan timbul hak keeditur atan
pihak atas nama kreditur untuk melakukan eksekusi atas jaminan-
jaminan yang telah diberikan oleh PT X, Thbk kepada Bank Y
Limited.

Dafam hal ini, PT X, Tbk tidak dapat menyclesatkan salah
saty kewajibannya, yaitu menyelesaikan seluroh unit di Pusat
Grosir Jatinegara yang dimiliki PT X, Thk pada tangpal 31
Desember 2008, schingga PT X, Thk dinyatakan lalai terhadap
kewajibannnya dalam pedanjian kredit® Oleh karena itu, Z
Limited memiliki hak untuk melakvkan eksekusi atas jaminar-
jaminzn yang diberikan debitur stes perianjian kredit. Asalkan
tidak diperianjikan lain, maka penerima gadai memiliki hak untok
menjual barang gadai di muoka umum, terhadap efek dijual di burss,
atau pegjuslan menurut cars yang ditentukan oleh hakim. Di dalam
perjanjian  gadat diperjanjikan bahwa, apabila PT X, Thk
wanprestasi, T X, Tok wajib untuk memberitahukan secara
tertulis kepada bank dissana rekening bank atas nama PT X, Ttk
berada. Pada pemberitahuan tersebut, diielaskan bahwa seluruh
pembayaran oleh bank tersehut wajib diberikan kepada Z Limited
sebagaimana telah dijelaskan diatas. Sehingga karena diperjanjikan
oleh PT X, Tbk dan Z Limited maka berdasarkan ketenfuan
tersebut, para pihak mengenyampingkan ketentuan pelaksanaan
eksekusi yang diberikan oleh Pasal 1153 dan Pasal 1156 Kiiab
Undang-undang Hukum Perdata. Kemudian, atas wanprestasi yang
dilakukan PT X, Tbk tersebut yang ditindaklanjuti dengan
pemberitahuan oleh PT X Tbic tersebut, Z Limited dapat langsuug
meneritna uang (pembayaran) dari bank yvang bersangkutan seielah
PT X, Tok wanprestasi dan mengirimkan pemberitahuan atas
wanprestasi tersebut kepada PT X, Thk. Namun dalam kasus ini,

* thid
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Bank Y Limited belum melakukan tindakan hukum apapun
terhadap wanprestusi yang dilakukan PT X, Tbk tersebut. Hal ini
dikarenakan Bank Y Limited masih  memperhitungkan
kemungkinan biaya-bisya yang harus dikeiuarkan oleh Bank Y
Limited atas pelaksanaan cksekusi atas jaminan-jaminan vang
diberikan oleh PT X, Thk, apakah bila dilaksanakan eksekusi atas
jaminsn-jaminan yang diberikan oleh PT X, Tbk akan
menguntungkan atau justru merugikan Bank Y Limited®
Di sist lain, apabila antara PT X, Ttk dengau Z Limited
tidek memperjanjikan mengenal pelaksanaan cksekusi tersebut,
berdasarkan ketentuzn Pasal 1155 Kitab Undang-undang Hukom
Perdata, Z Limited berhak untuk menjuel barang gadai di muka
amum (jelang). Ketentuan peleksanaan lelang eksekusi gadal
rekening bank pada dasarmys sama saja dengan ketentvan N ——
pelajsanaan lelang pada benda bergerak.
. Permohonan Lelang
Pelaksanaan lelang atas gadai rekening bank hamus
dilakukan oleh dan/atau dihadapan Pejabat Lelang dan
lelang harys ditkutt paling sedikit 2 {dua) peserta lelang.
Penjuat yvang bermaksud melakukan penjualan secarm lelang
rmengajukan surat permohonan lelang secara tertulis kepada
Kepala KPKNL disertai dengan dokumen persyaratan lelang,
Penjual yang bermaksud melakokan penjualan secers lelang
mengajukan surat permohonan lelang secara tertulis kepada
Kepala KPKNI. disertai dengan dokumen persysratan lelang.
Schingga dalam hal inl, Z Limited yang mengajuken sarat

™ Berdasarken hasil wawancara dungsn Ssato M. Arianto, konssultan hukues dari pibak
Arranger, Facllity Apent, Original Londer, Sccurity Apent, dan Hedging Bank, tanggal 8 Juni

. 2009,

** Berdasarkan hasit wawanears dengan Intes, baglan lelong di Balai Lehung Indonesia
melalui wlepon pada tanggal » Juni 2008,

Universites indonesia

Analisis Terhadap..., Septiani Fitrian, FH Ul, 2009



77

permohonan lelang secara terulis kepada Kepala KPKNL
disertai dengan dokumen persyaratan lelang.

Penjuat/Pemilik Bamng

PT X, Tok hertanggung jawab terhadap keabsahan rekening
bank, dan dokumen umumn dan kbusus persyaraten lelang.
Dan Z Limited wajib menguasai fisik barang bergerak yang
skan dilelang. Dalam hal ini, yang akan dilelang adalah
rekening bank bernpa evcrow accownt, yang merspakan
barang bergerak tidak berwujud. Schingga Z Limited hanva
perlu menguasai bukti kepemilikan atau penyerahan dari
escrow accownt tersebut yang dalam hal ini adalah notice of
assignmen? dari bank dimana escrow account terssbut
terletak.

Tempat Pelaksanaan Lelang

Tempet pelaksanazn lelang harus di wilayah kerja KPKNL.
Namun, dapat saja dilsksanakan ditempat Iain, dengan
memperoleh persetujuan dari Direktur Jenderal atau pejabat
yang ditunjuk untuk rekening bank vang berada dalam
wilayah anfar kantor wilayah DIPLN. PT X, Thk atan Z
Limited sebalknya meminta persetuivan  dari  Direktur
Jenderal tersebut kaveng rekening bank yang dimiliid PT X,
Thk lcbih dari 20 rekening bank, sehingpga akan lebih
memudahkan peserts lelang apsbila lelang dilakukan hanya
- disatu tempat pelaksanaan lelang saja.

Waktu Lelasng

Waktu lelang ditentukan olch Kepala KPKNL, yang
dilakukan pada jam dan hari kerja KPKNL.

Uang Jaminan Penawaran Lelang

Dang jaminan dalam pelaksanaan lelang merupakan suatu
hal yang wajib dilakukan peserta lelang, Namun, peserta
lelang yang tidak menjadi pembell, uang jaminan vang telah
disctorkan akan dikembalikan sslorubinya tanpa edongan,
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f. Penguinuman Lelang
Penjualan secara lelang wajib didahuiui dengan Pengumusman
Lelang yang dilakukan oleh Penjual, yang dalary hal ini Z
Limited. Pengumuman Lelang untuk Lelang Eksekust
terhadap barang bergerak dilakukan 1 (satu) kali melaiul
surat kabar harian berselang 6 (enam} hari sebelum
pelaksanaan lelang, keenali untuk beada vang lekas rusak
atan yang membahayakan atau jika biaya penviropanan
benda fersebut terizlu tinggi, dapat dilakuken kurang dari 6
{enam) hari tetapi tidak boleh kurang dari 2 (dua} basi kerja,
dan khusts untuk ikan dan seienisnya tidak boleh kurang
dart L(satu) bari kesia,
£ Harga Limit
Harga fimit untuk gadai eckening bank adalah harga
minimum yang &rcantum dalam rekening bank tersebut.*®
h. Penawsaran Lelang
Penawaran lelang eksekusi gadai rekening bank harus
dilakukan secara langsung. Schingga semua peseda lelang
atau kuasanya pada sast mengajukan penswaran harug hadir
di tempat pelaksanaan lelang.
i Risalah Lelang
Terhadap peleksanaan lelang gadai rekening bank dibuat
risalah jelang oleh Pejubat Lelang Kelas
e Dokumen-dokumen persyaratan ielang yang hanis disershkan
kepada Pejabat Lelang Kelas I adalah:
i salinan/fotokopi Perjanjian Kredit antara PT X, Thk
sebagal debitur, Bank ¥, Singapore Branch sebagal
Arranger, Bank Y, Hong Kong Branch sebagai
Facility Agent, 7 Limited sebagal Security Ageny,

* Berdasarkan hasil wawancara desgan Bonar, Kepsia Seksi Pelayanan Lelang, Kantor
Peleyanan Kekayaan Wegara dan Lelong, Jakania 1, Dircktorsl Jgndersl Kezkayasn Wegara,
BReparternen Keuangan Republik Indonesis, pada tanggal 3 Juni 2008,
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iit.

iv.

vi.

vik.

vili,

7%

dan Bank Y Limited sebagai Original Lender dan
Hedging Bank,

salinan/fotokopi  Perianjian Gadai antara PT X,
Tobk sebagai pembweri gedal dengan Z Limited
sebagai penerima gaday;

salinan/fotokopi Perincian Hutang/umiah
kewajiban debitor yang harus dipenuhi;
salinan/fotokopi bahwa debitor/yang
berutang/pemberi padai wanprestasi yang berupa
peringatan-peringatan  msupun  pemyalaan  dan
pihak kreditor/yang berpiutang/pencrima gadai;

asli dan/atau fotokopi  bukti kepemilikan/hak
rekening bank;

salinanffotokopt  surat  pemberitahuan  rencana
pelaksanaan lelang kepada debifor oleh kreditor,
vang diserahkan paling larnbat 1 (satu} hari sebelum
lelang dilaksanaian;

salinanffotokopi  surat  keputusan  penunjukan
peajual; dan

dafiar rekening bank yang akan dilelang.
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BABIII
PENUTUP

It.1 Kesimpulan

Berdasarkan analists yang dilakukan pada bab sebelumnya, maka |

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut;

1.

PT X, Thk dengan Z lLimited telah membuat perjanjian gadai
rekening bank yang mengikut! pedanjian pokoknya, yaifu
perjanjian kredit. Perjanjian ini melibatkan PT X, Tbk sebagai
pemberl padai dengan Z Limited scbagai penerima  gadai
Perjanjian gadai int dibuat secars akia notariil di hadapan notaris,
Serta rekening bank yang dimiliki PT X, Thbk berada di bawah
penguasaan Z Limited sehingga timbulnya padai telah terpenuhi
Dalam hal ini yang digadaikan sdalab rekening penampungan
{escrow acceunt), yang merupakan benda bergerak tidak berwujud,
yaitu surat pivtang atas nama. Dalam perianiian gadai antara PT X,
Thk dengan Z Limited tidak diatur secara spesifik mengenai hak
dan kewaithan para pihak berdasarkan ketentuan Kitab Undang-
undang Hukum Perdata terscbut, namun tanpa distur secara tegas

pun parz pihak tetap memiliki hak dan kewajiban berdasackan

Kitab Undang-undang Hukum Perdata. Pars pilek  juga
menambahkan beberapa hak dan kewajiban dalam perjanjian gadai
tersebut. Salah satunya, berdasarkan ketentuan Pasal 9 ayat {3) dan
ayat (4) petjaniian gadai, apabila PT X, Tok wanprestasi, maka PT
X, Tbk tersebut wajib untuk memberitahokan secara tertulis kepada
hunk dimana rckening bank atas nama PT X, Thk berada, Pada
pemberitshuan tersebut, dijelaskan bahwa seluruh pembayaran oleh
bank tersebut wajib diberikan kepada Z  Limited. Apabila
pembayaran oleh bank tersebut diberikan kepada PT X, Tbk maks
pembayaran tersebut tidak sah (dan bank tidak akan dilepaskan dari
kewajiban pembayaran terscbut, Serta dalam perjunjian gadai

antara PT X, Tbk dengan Z Limited, para pihak tersebut tidak
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mempedanjikan kewenangan kepada penerima  gadal  untuk

memiliki kebendaan bergersk yang digadatkan secara serla merta
bifa debitur pemberi gadai wanprestasi.

Penerima gadai berhak untuk melakuken eksekusi apabila debitur
wanprestasi terhadap perjanjian kredit atau kewajiban pembayaran
tidek dapat dilakuken oleh debitur. Apabila sa2lah satu ketentuan
tersebut terpenubi, maka barukzh timbul hak pemegang gadal uniuk
melakukan gksekusi, Dalam hal ini, PT X, Tbk melakukan hal-hal
yvang dilarang berdasarkan perjanjian kredit sehingga debitur
wanpresiasi terhadap pefjaniian kredit. (Odeh karena itu, Z Limited
memiliki hak unfuk mclabukan eksekusi ates jaminan-jamninan
vang diberikan debitur atas pefenjian keedit. Asalkan tidak
diperjanjikan lain, meks penerima gadai memiliki hak untuk
menjual barang padai di muka umurm, terhadap efek dijual i bursa,
atay penjualan menutut cara vagg ditentukan oleh hakim. Pada
dasamya, ketentuan pelaksanaan lelang eksekusi gadal rekening
bank pads dasamya sama saja dengan keteniuan pelaksanaan
lelang pada benda bergerak,

Berdasarkan kesimpuian vang diperoich, maka ke depan diharapkan:

I3

Dalam perjanjian gadai rekening bank agar diatur secara jelas
menpgenai  peloksanaan  eksekusi apabila  debitur  melakukan
wanprestasi atas perjaniian kredit. Tufuannys, agar para pihak tidak
periu melakukan penjualan di muke emum. Penjealan di muka
urnom atas padai rekening bank akan menimbulkan kesniitan pada
penawaran dart harga fimit sehingga akan lebih baik apabila dalam
suatu petjanjian gadat rekening bank diatur mengenai tala cam
pelaksanazn eksekusi atas gadai rekening bank tersebut dengan
cara langsung dilakukan pencairan rekening bank tersebut oleh
penerima gadal setelah dilakukan pemberitahuan kepada debitur
dan bank feckait.
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Pemerintah membuat suafu peraturan perundangan mengenai lata
cara lelang eksekust gadai rekening bank. Hal ini dirasakan perlu
karens pada prakliknyas sudah banyak para pthak dalam perjaniian
kredit yang menggunakan rekening bank sebagai salah sate beatuk

jaminan.
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DEED OF PLEDGE OF BANK ACCOUNTS
Numbrer 496,

n this day, Wednesday, the twenty f£ifth day of ..

huly twe thousand-seven {(F5-7-2007) at 14:42 .

{fourteen forty twe Hestern Indenesian Time),

[

appeared before me, AN S2:rjans HUKOm, e
Netary in Jakarta, the appearesrs wWill be

menbioned hereunder, in the presence of the .

wiinessses whose nasnes wiirl be mentioned at the a.

vlasing part of this dead:

iy &, Mister NEENSETEREESTARRE. . ... .
Dorn An Surabava, on the 15th (fiftsernth}
day of May 1951 {one thousand wine . ——.
hundrsd sixty onel, President Dirsctor of
the company to be veferrasd to hersuncier,
residing ia Jakarta, APy,
Rl cokun Tetangga dRokun Wergas —
Gl Kclurahsn METDWORGeaPedeeEEg,
Kecamatarn mcmiil.ofidy wil Joiarca, —
nolder of mhe Resident Identity Card e

Number NPT, ‘ndonesian ——

Citizen; —m— s

[P —— e i -

b. Mister NETGMEENIPECIN LHOorn in -
Jakarta, ou the 26th [(twenty sixth] day —
of September 1981 {one thousand pine we—ewe
hundred eighty onel, Dirscior of the —w—
Conpany to be referred to hereunder, ——-—
residing in Jakarta, Gy amemeg ..

Rukun Tetangga WMWRukun Warga Gy — -
e
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g T
Kelurahan SeemReiiiiiiemmee, Xoccamalan e ...
. R kaTEa, holder of

the Resident Identity Card Nonber e

ADMOORINERINNY. 1 donesian Citizen ;.-

- According to their gtatement, the —eeeee ..

appearers in this matteyr scting in their ...
capacity as abovementioned and thersfore ...
representing the Board of Directors of and .
as such fox and on behalf of PT XA - ..—.
THRRAEEIR. Tk, a limited liability —-
company duly established, organized angd -
valirdly =xisting under the lavws of Republic
of Indonesia, having ius legal domiciled in
Jakarta, whose article ¢f asgseciation =8s —
ser forth in: . U
- geed dated the s SN &y of —- -
ALy S (eI — -
AR Nochcr WM passed befors we———
TR, Sariana Hekum, Notary in -

Jakarta, which has been ratified by the —w—-

Minister of Justice of the Republic of wme—
Indonesia by virtue of his decree dated the

TR AN day of Ay D Gwe

T T T
Numbey WP =N w25 o
apnounced in the 8tate Gazette of the e
Republic of Indonssia datsed the "Ml ———

() day of JM (one o —
E&Eiz-m& nine hundred eignty four} Number —

2
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R

W Scpplement Wonber IR — - — e e e e

- deed dated the 4R “) day of

RS WY SR -
danpinamumgitey) Hunter G, 084Q DY e
TR Sarjara Hukom, .
Notary in Jakarta, which has heen approved ..
by the Minister of Justice nf the Republic -
of Indonesia by virtne of his degres dated —
the 9th (nianth} day of December 1889 {ong —w.-
thmusand“nine hondred elghiy ningl ——r—cwr— .-

Number C2-11329.MT.081.04-TH.89; -

- Ztate Gazetie of the Republic of Iadonesia
dated the 28th (twenbty-eight’ day of april -
1920 [(one thousand nine hundred ninety) ——w
vureer Wl Supplement Bumber SN —e— e w————
- State Gazette of the Republic of e
Indonesia dated the NR Wi o:v of
LR g Wy e vy, W
ninety-one) Number Wk Supplement Number ..
. e o .
~ State Gazette of the Republic of e —
Indonesia dated the 4l (el <oy
of Qctober “lIR (el g i pungisee
WERR onncr MP Supplement Number -
L g — ——

- State Gazette of the Republic of v
Indonesia dated the G ("R} day of

SN PR gus GRS g ENR
Jhegigie } Nunber P Supplement Number .—

3
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- State Gazette of the Republic 0f — e

Indonesia dated the WY (wdsgl) day of —— ..
SN SEEK (e i G
sl Nunber 4B Supplement Number .
L -

- whe last composition Gf the Board of ..

Birectors and the Board of Commissioners was
set forth in deed dated M (toyiiiEaning: ;)
AP PP foumeapaeenthc Guellh} Number 56, .
passed before Doktor Al NN SO
Sariana Hukum, Lex Legibus Magister, Notary

in Jakaztai—— .

~ and far the purpoese of entering inta Chis
legal transastion has obtained the pricy ——

approvals of the shareholders and

JRPESSE——

comrissioner as evidencsd by:
a. dead datad the (NN NS day Of —

ey Al (tvo thousand N Nomber
W made by Hotary Boktor M — . —.——

NI . Sariana Hukum, LeX ——ee—

Legibus Magister aforesaid;
. Keputusan Komisaris dated the W ————
Eeenlg) day of UMY W (two thousand -
gy, the certified true copy of which
was attached to the minutes of my .mm—

notarial deed dated today numbar WM _————

1 ~ thereinafter referrsd to as LNE wam

“P};Edq&z”} — M

4
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E";—isiﬁér IR, Dorn in Jakarta, on the

: 9th day of August 1976 {one thousand ning .

nundred seventy six), esmplayee of the bank ...
to be referred to hersunder, residing in ce—.
Jakarta, Jalan ‘m Rukun —— e
Tetangga W Rukun Warga "Wl Felurahafn ——ee.
Gl Kccamatan <AOTIISGEENGS, N

Jakarta, holder ©f the Resident IdentihLy —wwn

Card Huomber NNV OSEERNNIION .

~ according to bhis statement in this matter

acting by viviug of Power Of Attornsy dated
the 18th (fifieenth} day of June 2047 {tuwd —
thousand seven), the certifisd frue copy OF
which was attached to the wminutes of my wew—
notariel desd, dated today number 37,

to act for and represent ST S
‘Y linited, a2 limited liability company —
established under the law of wysiiigey -
Spegial Administrative Region of the ——
People’s Republic of 4llws z2nd having its ——
place of business at WV, ~ENSERpE.
S R RS i the Y —
TRscpecisl Administrative Region of the — e
People’s Republic of #R, in this regard —
acting in its capacity &s the Security Agent
for itself and the Secured Party in US$% m—
160.089,.006 [inancing facilities {“Loan™}), —

under agreement dabed the 23rd {Lwenly o

thirxd)l day of July 2007 {(two thousand seven)

e

]
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andd US8S 160,000,000 Credit Facility for PTW.
TR Tk (CFacilily s
Agreement™? entered into by and between The
Company, the Arranger, the Driginal.Lenders,
the Security Agent, the Faciliry Agent, and
the Hedging Bank {the Arrangear, the Qriginal
Lenders and the Faciliby Agant &Ke A5 e -
defined in the Facility Agresmentiwhich was
as appointed based on the Facility hgreement
which will bhe hereinbelow described; a=z such
the Security Agent representing the &g;gina}
Landers as refarred in the FaRCIIILY s s
Agreeoment which will be hezeinbglow o
dezoribed, {a3 those terms are defined in s

the Facility RAgreament referred (o bBelow) ...

{the "Pledgee").-

The Pledgor and Pledgee are hereinafter, where ...

necessary, also collectively referred Lo as thae ..

“Parties”. —

The appearers, acting in the above mentiongd ...

capacitles, hereby firstly declare as E£ollows e

tA]

{B)

the Pledgor has eniered into the Faaiiity —
Agreemant with the Pledges, the copy of e
which has been shown o me, the NOLAry. e
The Facility Agreement provides, inter allas,
for the crestion of a pledge in favor of the

Pledgee, to sacure pavaent of the Sscoured

Dibligations {as defined below}; x oo

in compliance with the reguirements of the —

6
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Facility Agreement, the Pledgor has, il —ewn
furtherance of the above, agreed to pledge .
to the Pledgee, on the terms and coaditions
as contained herein, the rights, interest ...
and ownership over the Pledged Objects {as

defined below), as security for payment of .

rthe Secured Obligations on the terms and - ..

conditions as contained herein; —"

Lo grant the security interest over the w. .
Pledged Objects as described below, the —— .
Pledgor has ohkained the approval of its e
Sharehol&érs and Board of Commissioners; ———
pursuant to the Facility Agreement {88 oeeee -
definad belowl the Pledgee i3 authorized and
directed te enter inte individual security —
agresments on behalf of the Secured Party o
receive, administer and enforce the sagurity
interesis created in favor of the Secured —

Parey; — )

the Pledgor ang the Pledgee agree that the -
gledge gliven under this Deed is solely for —
the penefit of the Secured Party and that in
this Deed the Pledgee is acting for and on —
behalf of the Secgured Party: and— ——— e
the Pledgor recognizes that without the e
security described in Recitzl {8} above, thsa
Zegured Parlty would not have agreed to enhtex

into the Facility Agreement and that e

acrordingly this Deed is considered to be ——
S
-

Analisis Terhadap..., Septiani Fitrian, FH Ul, 2009



———

T;;; the benefit of the Pledgor.

NOW, THEREPORE, Iin consideration of the above —...

premises, the appearers, acting in thelr above —-
mentioned capacities, heareby further declare as

follows:

- - ERTICLE 1

mmmmmmmm DEFINITIONS AND INTERPRETATION e

1.1 pefinitions

in this Dsed, including thes recitals, except
to the sxtent thai the conbtexi oiherwise

regquires, the folliowing exprasssions shall

have the following meanings:
“Buziness Day” shall have the meaning given
te such Lerm in the Facility Agreement) —

“oeed” shall mean this Deed of Pledge of ———

Bank Acgounts; —

“Event of Defsuit” shall have the meaning —
given to such term in the Pacility

[ ——._ ey

Agreemant;

TFaclility Agreement” means the PT 400w ... ———
TSRS STk USS 160 Million Financing
Facilities datad the 23rd i{twenty third) day
of July 2007 (two thousand seven) which has
been entered into hy, amonugst other, the -

Pledgor and the Pledgee:

“Fiducia Law” means Law Ho. 42 Year 18%%3, —
dated the 34th {thirtieth) Seprtember 100¢ ——

{one thousand nine hundred and ninety nine)

on Fiducia Security and its implementing ——
-W
f

Analisis Terhadap..., Septiani Fitrian, FH Ul, 2009



! U EE T I
i Heth

LU ESEE

s me d

JE—————

regulations along with their amendments —e....
which may be enacted in the foture— e
“"Finance Documents” shall have the meaning -
given te soch term in the Facility e

ABgreemsnt; o

*Future Fledued Objects” means all of the —o
Pledgor’s future rights, bibtle and interest
in and to the bank accounts maintained in —..
the Pledgor’s name under the bank acgounts —
extast at the execution of this Deed {to thea
axtent thoy dre nor yet pledged as Fledged —
Sbhieots 8% the execution of this bDeed? and
all of the Pledgor’s rights, title and ——
interest in and Lo the bank aggounts which .
may comg into existence in the future, —— .
whether as a new account or a substitukte ———
account to any of the then existing bank —— ..
aceounis of the Pledgor, all deposit — — -
alances in the bank accounts that may be ——
from bo time to time credited, including ———
fwithout limitation} all procesds e —

thereundesr;

“Pledged Objects” shall mean all of the —(———
Bledgor®s present and future rights, title —
and intersst in and te iths deposit balances
in the bank acgounts maintained in the
Pledgor’s name, and all amounts at any time

and from time to Dime c¢redited to such bank

accounts, including {without limitation} all

e

)
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proceeds thereunder, to the extent existing
as abt. the date herecf, or if not vet
existing, deriving from any ezisting legal ..
relaticnship between the Pledgor and 2any
banks, and Future Pledged Obidects, 3ll of
which at the time of the execution of this .
Deed are as set oun in Schedule 1 to this ..

Deed as may from time to time be amended by

Schedule Z to this Deed;

TBecured Obligations” means Lhe Droper —wawaw

performance and timely payment in full —

{whether at its starad maturity, DY —— e
acceleratinn or otherwise) by the Pledgor to
the Secured Party of any and all cbligations
(including the ckligations Lo pay a sum of .
moniss) whather owed Jgintly oy severally,
new axisting or hereinafler ariszing, direct
or indirect, actual or sentingent, due or Lo
become due, in any capacity whatsoever by .

the Pledgor te the Fledgee under any of the

Finance Documenis: -

“Bacured Party” shall have the same wmeaning
as Fipnsance Parties as defined in the —mmm
Facility Rgreement, which at the time of the
execution of this Deed are as listed in weww

Exhibit 1 of this Deed:;

“Security Documenis” shall have the maaning

4

given to such term in the Facllity — e
Agreement; - ot
M

10
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{d}

in this Deed, unless the context otherwise

LBCEU T T8 L e amm s v v st e i et 3 o e s et »

capitalized terms not otherwise dafined
herein shall have the same meaning e
given to such terms in the Facility we—o

Agreement and all rules of

interpretaticon set out in the Facility
Augreement shall apply hereio as if the
same werz seb dut in full herein; —e—ee
the headings of the varicus articles ...
sre-for convenience of referepce only -
and shall not define or limit any of —.
the Lermg or provisions heredl ) —ee e
all references hergin to any document ..
{ingcluding without limitation, this e
Dued) or any law 3hall be deemed $L0 —m
refer 1o such docuoment or law as it may
be amendgd, sxtended, novated, ———mim-

consolidaiad, supplemented,

subhstituted, renewed or replaced from -
time o time {provided that in the case
af any document, such dogument is nobk ~
amendad in breach of @ covanant e

corntained in any of the Financs —— e

Documents] ; S
all references herein to any party ——e-
shall be deemed 10 refsr Lo LES mwwwmmme—ew

successors, transferees, assigns; e

M

11
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any word importing the sisgular shall .
incliude the plural and vice Versa; em-—-
unliess otherwise specified, 31l —emeecwe—n
references to Articies, Exhibits,
Schedules and Annexss are to articles,
exhibits, schedules and annexes Lo, e
this Deed, which articles, exhibiis, -
schedoies and annexes form an integral

and inseparable part to this Desd:-

all references herein to law include

references to any applicable

constitutional provision, trgaty; —e—em—
dectes, convention, statute, act, —w——e—
raguiation, fule, ordinance, e — e ———
pr001ama£ian, subcordinate legislation,
by-law, Judgment, rule of Ccourt, — e
practice direction, guideline, code, ——
order, approval and standsrd, including

all of their amendments, modifications

and replacements;
if & payment or other acht must be made

or done on a day which is a0 8 o
Business Day, then it must be made or -
done on the next following Busingss —..—

Day; -~ -

a4 warranty, representation, govenant, -
lizbility, obligation or agresment -..—.—

given or entered into by more than on#

| parson binds them Jeintly and —ecrim—=

12
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i

VAL | severally..
[ !ij) refersnces Lo TDellars” ar Y8 are e
references to United States Dollars; ——

- F 27 [ e

likl teforences to “Rupilanh” or “Rp” or “IDR~™

are referenges o Indonesian Rupliah. <.

{ — e ARTICLE 2 3

il - PLEOGE

As a continuing sscurity for the Secured —eeewe. e

Obligations the Pledger hereby pledges the ——eee—e.
Pledged Objects ko the Pledgees, for its OWwn e
benefit and the benefit of the other Secored —ee—..

Farty and the Pledgee hereby accepts the 3ame .

from the Pledqor. -

ARTICLE 3

FUTURE PLEDGED OBJELTS

The Pledge of any Future Pledged Obhject will —eme
- automaticailly occur upon the ownership of the w——
Pledgsr of such Fubure Pledged Obiect then in e
exisrance o hereafrer acguired or otherwlse e

oktained by the Pledgor, .~ —

— SBRTICLE 4mm —

e REPRESENTATIONS AND WARRAMTIES oo

4.1, The Pledgor represenis and warrants $o the -.
Pledgee, for its own beunefit and the benefit
of the other Sscursd Party, o sach date e
that any Secured Obligation is outatanding,

as follows:

fa} the Pledgor is a limlited liability —w—
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st e

——

company established and validly o
existing under the laws of the Republic
of Indenesia and is duly licensed and _
ausrhorized toc be &ngaged in which it
has been engaged in the places of its —

businegss activities:.— — I

all cerporate and other ACLIioH s
fincingding obtaining and maintaining w.—
all gevernmental and creditor’s e
authorizations and consents] necessary
for the due execution, delivery and —..
performence of this Deed have been ww——
obtained or baken and remain valid; —w——
the obligations which are assumed — e
hereunder by the Pladgor constituie the
Iegal, valid and binding cobligations of
the Piedgor and cap be enforcsd against
the Pledgor in asccordance with the —me—

terms of this Deed; P

save for bthe Fipance Documenis, it is .
not a party to or bound by any e —me—r
agreeﬁent oy undertaking which limits -
cr makes subject to any conditions the

right to assign or dispose of the ———w

FPledged Obiecis; - R
ik is not A party to any dispute with .
respect to the Pledged Objects nor is -

any legal dispute threatened against —.—

the Pledged Objects, nor are any of the
M

14
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{h)

(1}

o ———

Pledged Objects subject to any dispute,
gsgizure, defgnse, set-0ff OF e

counterclaim by any party: .

the execution and performance of ihi$';w
Deed will not result in égy mmmmmmmmmmmm
contraventlion of, or consbituiLs a wam— e
gefault under any agreemsnt or lav or -
orxder {inciuding any rules Or .-
provisions on the preferential wee—acm— .
treatment of ¢reditors), by which it or
its assets are bound or afiected, ©F —wm
its constitutvicnal documents O 38RY wwe—w
iimitation on powers of its direciprs .-

and its commiszioners: —

nag other event is ounistanding which —w-—
constitutes a default undexr any ——wwm— S—
document which 1 binding on the v
Pledgoyr or any of its asssals L0 an ——ee—
extent or in a manner which adversely
affect the obligations of the Pledgor -

herpunder .

ne litigatien, arpitration OF —— o
administrative proceeding has been ——ww—
commenced or is pending or threatened -
against the PFledgor, which would em—vem-
adversaly affect the Lransachions e

envisaged hevrsunder or the Secored —.-——

Party's rights;— e

there has heen no material adverse e

15
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A

change in the financlal condition of —
the Pledgor since the date of this Dead
which would adversel? affect the —w ..
transactions envisaged hereunder or the

Secured Party’ rights:

the entry into by the Pledgor of this -
Deed constjtubtas, and the exercise by

it of its righis and performance of 1Lts

consbitute, private and commervcial achks
performed for private and commercial s

perpese; —_—

the Fledgor will not be entitlied o e
claim immunity from suit, exegubion, -~
attachment or other legal process in —.—
‘any procaadings btaken in iL6 e

Jurisdiction of incorporaticn in e—e—e—w

relation fto this Deed;

feed is nat in breach of any applicable
government auvthorization or any otheyx -
a‘ppmval or autheorizatiocn from any - —w-
applicable governmental ageacy with —w—
3urisdiction over the Pledgor or the —-
Pladged Obijects fas the case may be)7-—w-
this Desd will be effective to create -
in favor of the Pledges, for itz own -

bepefit and the bhenefit of the otbher w——

Lieic;tied Party, a legal, valid and e

1a
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‘ (r)

i T

enforcaable security inferest to secure
the Secured Qbligations, and the mee .
Pledged Cbjects are not and shall not o
he subiect Lo any other sSeCurifiy e
interest orxr encumbrance of agual 6r ..
priocr ranking, on any ar all of tha ..
Pledged Chjects intsnded to be secuxed

hereundern;

p—

it has foull right, title and interest .

in the Pledged Objecis:- -
the Pledged OGbiects intended to be we..
covaered hereby and to which khe Plodgor
has pitie as of the date (hi$ s,
representation is made, exist and are ~
usncontested by any party vhatsosver and

the Bledgor has no knowledges of any —ee

fact which would impair its rights aover
the Pladged Gbhlecls ox thely wvalidity: -~
all Plsdged Obiscis existing and {0 we—
which the Pledgor has title as of the -
date this represeciation is made are in
full foxce and effect and may DE —imn
pledged under the terms of this Desd:——
the Pledged Chiects and their valus are
accurately described in Schedule 1 as -
may, from Lime Lo bLime, be amended by -

Scheduls 2 to this Dead; —

the Pledged Obiects are not pladged, —

assiqned, encumbgred or otherwise made

S
17
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centractual gecurity interests or other

ancumiirances whatsoever; o

31l documents, papers and WILLings —ee.e

| rzlating to the Pladged Objects and — e

provided to the Pledges by the Pladgaor,
as well as the signatures ©f the we—en
Pledgor thereon, are genvine angd —eee—.
repregent in all respechks what they .-
purport to be, and have heen duly e
gxeciited by the parties concernéd: —e—
the Pledgor has not done or omitted to

g any act or thing whigh has or may —

adverssly affect its rights in raspect

of the Pledged Objects: and
the Pledger has, as of the date hereof,
deiivered to the Pledy=se copies of all
documents evidencing the Pladged ——em—e

Obidects specified in Schedule 1. ——owwe

The Pledgor further represents and warrants

Future Pliedged Objeci, all the

to the Pledges thai, on the date it acguires

or otherwise obtains the cwnership of any -

repressntations and warranties nads in ..o
Article 4.1 above shall be deemed repeated
mutatis mutandiz in respect of such Future —

Pisdged Obiect. - -

ARTICLE 5 I

LCOVENANTS s

19
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-*IE?ZTW;; long as any Sscured Obligabion I8 — e
o
:

cubsranding, the Pledgor hereby covsnants

and undertakes to the Pledgee as follows:

(&}

=3

{)

the Pledgor agrees that the Pledge ~we.. -
granted to the Pledgee pursuant te this
Deed and-the rights given or the action
taken by the Pladges to enforce thes
rights of the Pledgse under Lhis Desd ..
shall not cause the assumption by the .
Pledges or any ot the Pledgee of any —

ehligations or liabilities in relation

to any Pledged Objects; - —_
the Pledgor shall, immediately upon the
reguest of the Pledges from Lime 10 .
time, endorse, assign and deliver Lo —
the Pledgee, prior Lo the ccourrence of
an Bwveni of Default copies of, and upon
the occurraace of an Event of Dafauin -
the originais of, &l agreements, w—we—
invoices, particulsrs and OLHer e —n
documents evidencing or representing —-
any of the Pledged Objects)
the Pledgor shall promptly obtain, -
maintain and comply with the terms of -~
any authorization required under any ———
law or regulation {0 =snable it Lo e
perform its opligations under, or for -

the wvalidity or enforceability of this

Deed; —

ol

18
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fdl Ethe Pledgor shall comply in 81l meeaee,
respects with all laws to which it is ..
subject where failure to do 350 has or ..
is reasonably likely to adversely ..
affect its obligations hersunder; ..
(e} the Pledgor may not enter Iinke any - ..
amalgamation, de-merger, MELGERY OF .
reconstraction which may 24versely wwwe
affect any interest of the Sscursd e

Payty uvnder this Deed;

{fy upon the ooccocurrence of an Bvent of m.
Defavlt, the Pledgor, immediately upon
the rveguest of the Pledges., shall e
surrender to the Pledgee zny eddibional
documents in its possession or ungder ..
its contral, Lo the eXLent 5UCH
documents have not been provided under
pravagraph () above, that dare necessary
or in the opinion of the Pledgee
desirable for the collection of the www
balanre under the Pledged Objects or .
for the enforcement of nthe Pledged —weew

Objacta: — -

e

{1}  The Pledgor shall ensure that 211l cash

receipts, certificetes of deposits and
all other documents evidencing Or
representing or securing the Pledged .-

Obhijects zhall be transferable, —

endorsable or assignable by the Pledgox
S :

20
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(1)

M

vo the Pledgee. AL any tims on or aftar
the occurrence of an Event of Defaulr,

the Pledgor shall following a written _—

instruments of transfer, endorsement or
assignment of such documents in favour
af the Pledgee for and on bghalf of ths

Pledgee as may bpe specified by the —w

Plegigee; -

the Rledgor shall do and/or permit o -
e done further acis and shall execute
such additional decuments which the ——w
Pledgee may from {ime to bLime regquesht —
to ke done or executed for Lthe purposs
of parfecting nr enforcing the rights —
af the Pledgee hereunder and in — o
connection with the Pledged Obijects e
including, withoutr limitation, giving —
notice and obtaining the censenl of the
relevant bank ian relation to any of the
Pledged Cbjects and will allow the ——
Fledgor’s name Lo bz used ay and when —
reguired by the Pladgee Inr thil e

purpose; -

the Pledgor shall, upon the request of
the Pledgse, promplly render all —m—mom-
assistance in order o enable Lhe —m—w

Pladges to exercise the yrights that the

Pledges will acquire in respeg: of the
M
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{x}

1}

e A

Pledged Objsgcts under this Deed and —wen

other Securily Dacumsntis; -
the Pledgoer shall comply in all —nn
respect; with the provisions of the law
governing a pledgs, including but not -
timited te any amendment t¢ this Deed,
and provide assistance, bto take such —..

actions, and/or execnte any additional
Piedgee may from Lime to tLime raquirs —

created hegssundey or the anfagcement of
the rights of the Pledgee herpundey; e
the Pledgor shall promptly pay and .-
provide for the payment and dischargs -
cf all taxes, assessments, levies 2f
other governmental charges which may be
levied, assessed or imposed on, or any
right to adverse claim to be hereafrer
Cr&ated upon, the Pledged Objects or e
any part thereol and will promptly pay
or pravida for the payment and — e v
discharge of all stactutory and other -
liens or adverse claims on the Pledged

Objects; S— — S

upon obtaining knowledge thereof, the -
Pledgoxr shall promptly notify the ——ew——

Pledgee of any levy, assessment Or .

Liggffftion of any levy or charge, or —=

22
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15.2 The

Pledgor shall not:

- IO T T TRE

e bt T

the filing &f any lien on the Pladged —
Opjecks and will take steps negessary -
to prevent the Pledged Objects or any
part thereof, from being subjsched to -
the possiblliity of loass, forfeiture or
sale as a result of any such levy, e

assessment or imposition;

the Pledgor shall promptly notify the -
Fledgee upon bocoming aware of 33 LV A—
imposition of attachment/ seizure, or -
the £iling of any request for such

attachment/seizure, on any of the

Piedged Objects and Lake 41) s5LEPS wmw—-
necesiary Lo prevent the Fledged —mew
Ohjeots Lrom being subiected te the ..

Poasibility 0fFf lass, forfeitere or

forced sale, and the Pledyor Faurther ...
undertakes to show a certified copy of
this Deed to any bajliff who wishes to

attach the Pledged Obhigcts at the

reguest Gf any credifor of the Pledgor:;

and b’

the Pledgor shall indemnify and hold -

harmléess the -

Pledgee from any claims of third

parties, including any spplicable ..

government entities and Agencies ...

Pledgor hereby covenants that the

23 -
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T:;;fw;;ll, assign (by way of fiduciary —m

asslgnment or otherwisel, dispose, -
pledge or otherwise encumber any of its
rights or title %o, or interest in, the

Pledged Oblects;

{b} ‘take any action or fail to take any .
astion which will resullt dn the — ..
impairment of any credit baslance under
the Pledged Objects or the enforcement
ef the pledge granted under this Dead

or any right of the Pledgee onder this

Lead; or

{c} AU any time, without the prisor uritten
consent of the Pledgese, extend the time
for payment of or sebtle or compromise

the amount of any Pledgsd Object. -

ARTICLE &

-38E OF PLEDGED DRJIECTS

Notwithstanding the granting of the pledge to the
Pledges, the Pledgor acknowledges, agrees and ..
authorized the Pledgee to give powers te any ———
other third party to deal with the Pledged — e
Chiects in the orxdinary course of its business .
and subieut o the terms of bthe Finants e
Documents, until the ccgurrence of an Evest of

Befaulf.

ARTICLE 7

~~PERIODIC STATEMENT

The fledqgor shall complete and deliver to the —
: N .
24
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Pledges a statement of RPledge $ubs£antiéi2y [ J—

rhe form aftachaed hereto as Schedule 2 {LHE  wwemow

“Sratement of Pledge”)i;—— - e
fa} immediaﬁely, buf no later gban five (3} e
Business Days after the 2ledyor aﬁqnxres‘or
ptherwise obbains any Future Pledged Object;

(by within five {5} Business Nays as of the end

of eath guarter:
tcy  within five (5] Business Days after LHE w—u
reguest of Lhe Pledgee at any time; and —

(d} imwmediately ocpon the ccourresnce of an Evenc

of Dafanlt;

providing in each case &1l the information —e—.
reguired wndar Scheduie 2 in respect of all e
Pledgad Cbiacts ab the time of the issuance of .
such schedule and stating that the Staisment of —
Pledge caonstizutes a Pledge undar this Deed and ..
on the same terms as mentionsd in thisz Desd. The
Schedule 2 a5 referred to in bthis articie shall -
be made in the form and substance as from tims to
cime reguired by bhe Pledgee. If the Pledgor —m..
shall ab any time £ail te provide such schedules,
such fzilure $hall not prejudice, affeCt OF .-
diminish in any way the vight, title and w_umm;“«
proprietary intevest of the Pledgee in and over —

the Fledged Ohlects thern in existence or

thereafter acquired or stherwise obtained by the

Eledgor.

The Pledgor hereby acknowledges znd confirms that
L .

25
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all Pledped Obdects are subjact o this Deed

whetheyr or nob specified in such Statement of

{a)

1

| o)

Pledge herein contained:

Pladge.
BRTICLE 8
FUORTHER UNDERSTANDIRG
It is further agreed that notwithstanding the ..

the PFledgee may but shall not be cohliged to

make any reascnable inquixy as to tha natare
or sufficiency ef any payment with regard wo
any of the Pledged dbjects, or to make asy
slaim ©or Eake any other action o collect

any monevs or Lo snforce any rights and

penefits hereby pledged to the Pledgee;: and.
the Pladeor shall remain fully liable undar

the Pledged Ubjecis te¢ perfozrm all the

.

copditions and obligations provided in the -
Pledged Objeqts to be cobserved and periormed
by it and neither this Deed nor the receipt

by the Pledgee of any payment pursvant

hereto shall cause the Pledgees to be under -
any obligation or liability under the ———m
Pledged Objecté or in respect af Che .
Pledgor's fajilure to perform its obligations
chereunder and the Pledgor shall keep the ..
Pledgee fully and effectiwvely indemnified w..

from and zgainst all actions, iosses,

i

¢lisineg, procesdings, costs, demamds S0d wo

liabilities which may be suffered by the -

A
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Pledges under this Desd or by virtue of the

Plsdged Obiacts..

ARTICLE 9

NOGTIFICRATION OF PLEDGE

e—CERUGRRE E B e T N

‘The Pledgor hersby agrees that it shall wvpon

the execution of this deed and Upan —eame.
acquiring or otherwise obtaiocing any Future
Pledged Ohdect, nmotify =ash relevant bank of
the Pledgor that & Pladge of the Pledged e
Chjects ko the Pledgee has besn effected -—
{using the form of notification attached as
Schedule 3 to this Cead) and, prompltly —w—
after the date of such notice DUL AN HD s
#vent later than seven (7} days after the —.
date of such notice, shall cause the e
rrleyvant bank o delivaer an acknouledgemant
therepo in the form sel out in Schadule 3.
Hotwithstanding the provisions of the above

Articie B.1, the Bledgor hereby agrees that
the VPledges shall be entitled to novify each
relevaat benk of phe Pledge efiected
puzsuant o this Deed, substantially in the
form s2t out in Schedule 3 a2nd o resgive —.
the acknowledgsment Cherers in the form set
out in 8Schedule 5. In gommeciion therewith,

the Pledgor hereby suthorizes the Pledgees to
givae Turther instruction to sagh zelewvant

ank and take any necessary actions, to thas

gxtent that such actions are neob yet within
‘M
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the authority of the Pledgee as contenplated
by such nobtice or otherwise required, — e
necassary oy desirable for the achievement.
of the right of the Pludges contamplated ———

nereis.

Notwithstanding the provisisns of Article -
.31 and 9.2 above, the Pledgoy hereby agrses
that the Pledeee shall, upsSn the octurrence

of an Event of Defauli, be sntitisd to

o

notify in wriling each yelovant dank of the
Pledge effected pursuant to this Daed, as —
zppliicable. Pursmant to such motification, —
#ll paymenis bo Be made by the relevant bank
under and gurshank to the Pledged Cojedts ..
must e made to the Pledgee i{or designee of
the Pladges) in tha nanney indicated by the
FPledgee in smuch notification, and that any -
such payment made by the bank concerned Lo —
the Pladgor subsegquent to such notification
will be invalid and will neb gdischarge the ..
banX cohcerned of its payment abligation e

towards the Pledgee in respect of that e —

amount .

£, notwithstanding the request in the
nocices mentioned above, payssnts are made ..
te the Pledgor, the Pledgor hereby sgrees to
hald sueh payments for and on behalf of the

Pledgee and forthwith pay and transfey the .

same amounl 38 directed by the Plodges. .-

e,
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3.5% fThe Pledqor agrees 1o bezr all expenses e

9.8

I

incurred in sonnuebion with all s00h eeae——.
notifications, and such expenses shall be —

deemed to constitute paxt:cf the Seguret ..

Obligations.
To the #xtent the laws and regulations 0 —e.
pelioy relating to Fiducis Law allows the —
regisgration of this Agreement o the c—ww—

creabion of fiducia sseurity over the

D

Pladged Object with the Fiduciz Registratian
2fFize, the Pledgee op 115 DPEoKy agress £o
reqgister this ARgreement [incivding the —we——.
Schedules and the Supplementall at the e
Fiducia Regisbration OFffice in acvcordanss ..
with the prevailing laws and regulation., in
wWhich any and a1l sosts and feez related to
the ragisixation under this Bgrzement will —

b2 borne by the Pledynr.

In the evaent the Piducia Registratinon DfFige

reguires ceriain forms of zmendment of

agraement or proosiure to be complied with,

the Fledgor agrss Lo sign any amendment e

agreEemeni er new agreement apd ke Plodgor -
furrher agrees that the Pledgee has tbal-mw;
right to do anything necesgsary (o registar .
the Bank Accoupt with the Fiduria —— e
Registration Office. The Pledgor agress to -

bear any and 211 cost and expenses related —

LN

Y TIY } v

to this and hereby appoints and authorizes -

2R
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i AT
the Pledgee or its proxy, and the Pledgee

hereby accepts thai sppointments snd .
authorizations, with the right 0f e
substitution and the full power to ser for -
and on behaif of the Pladgor, to d¢ and e

perform any and all scts as may in opinicn —

of the Piedgee, be necessarcy oy

appropriate.

The Pledgor shall imnkdlemnify the Pledoes oy —
its proxy from any iiability asz 2 result of

any failure to %ﬁqistex the Pledged Gblects

in Piduziz Registraiion Of£iCe. —mmmom e

ARTICLE 3D

INSPECTION RIGHTS

The Pledgor shall, at all times, keep acourate ..
and complete records of the Pledged Obiects. AL —
any time that any Secured Obligation remaing w—-
outstanding, the Pledges (and/or asny nprofesaionsl
eonsulbants appoelinted by the Pledgee) may, bub ...
shall not Be obliged fe, ab any bime during we—
office hours entar the premizes of the Flsdgor -
{whicth shall nol gonstituie an act of Lrespuass) .
te inspect and copy such of the Pledgor's bonks,
correspondence and such other documents of the —
Pledgor as are desmed necessayy or desirable by .
the Pleslgee to identify and facilitate contgol of
the Plesdged Ohjecis and the obligations of the

Pledgor hereunder provided that, if an BEvent of -

Default has nol sccurrad such inspection shall be
Lres
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carried out SO as not Lo cause any untveasonable -
disruption ar interruption to the Pledgor's ——e
oparations. Unless and antil an Event of Default
han ooourred, the Piedgee shall inform the .
¥ledgor ip respasct of zny planned inspactioen. If
50 requested Dy the Plodges, the Pledgor shall .
provide to the Pledges statements giving a full -
disclesure of the status ¢f all ¢f the Pladged —.

Obiects . ——

ARTICLE 11—

ERTORCEMENT e

gpon the ocourrence of an Event of Defavit the .-
Pledgor shall procurs that all Pledgsd Objest .—
shell be forthwith paid direstly to ithe Pledgee ~
or 23 the Piedgee may direct from rtime to time in
accordance with the provisicas of the Fagility w.--
Agreement. Wirhout preiudice to the rights of the

Piladgee under the applicabie law and in — v

acrordance with the provisions of the Facility e
Agreement, the Pledgee shall have ths rights, at
their election, but net the obligation, To take

any of the following actions:

{a} exsreise all or any of the rights, tirie and
interests of the Pledgor in, to, and over ...
the Pledged Obiects including, but not e
limited €0, te effect withdrawals from the
Pledged Chiects, change the status of any of

the Pledged Objects, amend or altar the ———

*Liifffhof any of the Pledged Objiects, wlose —
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any of the Pledged Obiscts, sell ox assign —
any or all the Pleadged Objects or <ause the
Fladged Objects {0 be sold or olhelwiseg —e

disposed of and take possession of the -

proceeds of any such sale, 4nd to perfsem .
any and all acis necessary oy approprizie —
faor the exsrcise of 21l or amy of the rights
pladged undar this Deed in, o and ander the

Fledged Ohiects;

tc receive sr assign preceeds, LO requEst .

andt reseive digect payments from the

R ]

relevant banks, Lo glve tThe NeCEsSsSAry -

raceipts, Lo make Compromises or agresments
in raspect of such Pledged Objects wikh any
third parties invoelwed and i such mannsr as
the Pledges shall in its discretion deem fit
and may furthermere perform any and all acts

nEcessayy or appropriate for tha pledge by -

thae Platdgee of the Pledged Objects. In
carrying cut any of the abowe, the Pladgee .
shall not be reguired to give the Fledgor .
any advance neotice thereof ¢ te sonsull —-
with the Pladgor in respsct thereof, and m;_
naither the Pledges nor the Pledgee shall in
any ovent be held liable o the Pledgor in -

respect of the manner in which Pledged

shjects are collected or pledged pursuant to

£his article; and

to do and psrform any and 311 acts necessary

32
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oy incidental to the exgcultion of its rights

angier this Deed.

Fpliowing the occurrence of an Event of pefault,
any holder ©f the Pledged Ubjects shall hold the
rights and interests to the seme sbsolutely free

from any claim or right of any xind of the .

Pledgor including repossession {hak reklame), all
of which claimg and rights the Pledgor herxedy —..

iryevocably waives and relssses. —_—

The Pledgor shall felly co-ppeyste with respect -
to any sction taken by the Pledges or any other -
Fledges as provided in this article, shall -
execute and deliver 1o the Pledges any agreement,
powar of athorney oxr agther docement reguestsd by
tha Pledgee as the Pledgsz shall deem necessary -
to give effect Lo bhe pravisions of this artigcle
and shall cake ne aviion to ilimit or Siminish the

cights of the Pledges hereandsr.

ARTICLE 12

—TERMINARTION

12.31 The Pledgor agrees that this pledgs 15 8 e
continuiang right and security for payment in
fall t¢ the Pledges of all the Secured —wr—wm
Chligations and this Deed shall not b —e.
rarminated, and the securiiy created —mmem—

hereunder shall not be regarded as

discharged or szatisfied, until £ull and -

final payment by the Pladgor of ali such e

i Secured Obiigations. Notwithstanding the .—.
M .
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2.2

I

foregoing, the Pledgee’ rights £0 85 we——a
indemnity under this Deed shall survive any
termination or neotice of termination hereof.

Upon such termination of the secugity —————.
interest, the Pledgee as represented by the
Pledges will, at the Pledgst’s request, cost
antl expense, deliver to the Pledgor such of
the Pledged Objects 23 wmay pe in the ———— e

posssssion of the Pledgee or any other

Fledgee pursuant tg this Deed and will, ar —
the Pledgor’s request, cost and expensge, ——-
execute and deliver to the Pledgor such —
decuments required for the temmination of —e
this fieed. Such Lerminstion shall Be e

witheout recourse bto or warranty £from LHe —ae

¥ledygee. J— A

AETICLE 13

FOWER OF ATTORNEY

13.31 The Pledgor hexaby grants o the Pledges, as

representaed by the Pledgee, full right asmg ..
power ¢f attorney, bput not vhe obligations, -
wWith right of substitoution, teo acr for and —
on behalf of the Pledgor {i} to perfect the -
security rights ¢reated hereds, including .-
the right to make any amendments to thiy e
Deed, (Li) to enforce any and a1l of the o
rights of the Pledgse under this Deed and,

{iii) zo sccomplish such purposes, Lo do and

ngfx\fa_m apy 458 811 acis nEcessary of wm————

34 .
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incidental to the execution of those rights.-

13.2 The power of aticrngy granted in Lthis —re—e.
articie and all oiner powers granted hersin
are Lfrzevocable and form an intégral -1 ¢V JR—
ingeparable part to this Deed without which
this Deed, and the other Financa Documents
would not have been antered into and no such
powsr ©f aLLorney shall terminate Dy any .
rpasan including any reason set forth in ——

Articles 1813, 1814 and 1815 nf the

Indonesian <ivil Code (Kitap Undang-Undang -

Hukawm Perdata Indonssial oo

ARTICLE 14—

s mi e 1 R E HATION OF AMOUNTS OWING

In exercising ény right of collection UBGET e

this Deed it shall mer be necessary for the
Pledyges ¢ prove the amount owing by the FPladgnr
in respect of the Secured Cbhbligations, and the .
Pledges shall be entitled for the purpose of e

exarcising the Pledges’s rights hersundsr to

determing such amcunts then due and payable by ..
thie  Pledgor and all expenses which are to be .
borne by the Fladgor on the basis of £He wwmme-
Fledgee’ s and the Pledgee’ books and records in —

the manner as prowvidsd in the Fisance Documents ...

ARTICLE 158

SSOTICES

i5.1 ALl notices required to be sent under this -

1j§ffijhall in the manner az set out in
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15.2

i S

Clause 37.3 the Facility Agreement-

The address aznd faesimile number of the

The Pledgor L S—

PT 7. RPN « Th¥

SRS uehST Lo, Floor

Ji. Jendral Sudirman Kav, —

Jakarta 12916 Indonesis

Attentien : Mr. . ... SRy, =

B e A ——tt 11
o - “r

Facsimile @ 62-21-%. .-

The Pledgane -

e e wewn o iHOMg Kongl Limitved

»

Flogyr, ¢ . .ns L. tromess T

% PR S~ e o e F e
F I T .. in the Hong Kong

. - s S bt 4 g, e

L3
- - w  LAE, )

Attention : Mapaging Birector

Fagsimilie @ O oL

sy to such othey address sy [scsimile numbex
or for the attention «f such other perscen as
& party may from time to time potify to the -
othexr party in aceordance with provisions of

this article.

Excapt if served by a covurd bailliff {(jory -
zital, notices, reguests, demands, ——em
certificaies or other written communications
given or made in the case of reglstered air
mall shall be deemed to have been duly given

or made bten {10} days after being deposited,

ard In the case of isternastiocnally ——

raesognized courier services or facsimile, w—

S\
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when such intsrnationszlly recognized courxiex
seyvice or facsimile iz duly received by the

rgaipient.,

- ABTICLE 16

U AGENT OF PLEGGEE

15,1 The Parties hereto acknowlasdge that under —.
the tarms of the Facility Agresment, the w—e
Plzdgee has been eppeointad a5 sedurity agent
of the Secured Party in connection with, ——
incliading huk not iimited Lo, €HE oo
Eanagement, administracion and enforcement —
of Lhe gecurity interesy created hersunder —
and the Pledgor herehy further acknowlzdges
the right of the Pledgee from time ta time —
to exercige all rights pursuant to Chis Deed
o1 oehall of the Secursd Party. Aoy notices
Lo be given by Lhe Pledgor to bhe Becured —
Party puoysuaat Lo or in conbection with this

Deed, must be given te the Pledges and shall

be dzemed to have heen given to the Secured

Party if given to the Pledgese in accordance

with the provisions of Rrticie 18 above. —
When & power or Tight is granted Lo the we—ee
Pladgéa under this Desd, that powar or right

may be gxercised by the Pladges acting 48 -—

thelr agent and represenlitive (e o——

i16.2 The Pledgee is authorized to delsgate

L0 such person or persong as the Pledges may

specifiy, the exercise of any or a1l of the ..
M
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powers conferred on the Pledgee hersunder in
secordance with the terms and conditions of

the Facility Rgressment.

ARTICLE 17

COBTE AND EXPENSES

The Pledgor shall pay the legal and other .

professional fees and cests of consultanis and ——
advisers Lo the Pledgee and travel expenses and -
other out-si-pockai cosis ingurred by the Pledgas
and such consultants ang advisors in connecbion —
with the preparation, negotiarion, execubtion and
dalivery, and where appropriate, regislration of
this Beed and amendmants thereof {smd all matiexs
incidental thezrstc) &% contemplated by this Deed,

and the agministration of the transactiong . ..

contemplated by this Qeedvand the exeruisa,
preservation or enforcement of any OFf fheilr o
roespective rights underxr this Desd Or any s
amendments, walvers or consents veguired under —

this Deed. e

ARTICLE 18- et

e APPLICATION OF ENFORCEMENT FROCEEDS mmwmn

19.1 The procesds of any enforcement of any right
or remedy granted t¢ the Pledgee of the www
security created hereunder shall be applied

against the S%Sscured Obligations as provided

in the fFacility Agrsemant.

[28.2 The remaining balance, if any, of such

lgiszfda of enforcement shall only be paid —
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ro Lhe Pledgor after savisfacbion in £ul) of
A3l amounts owing to the Pledgse With -
respect o the Secured Obligations., —e—ee

- ARTICLE 1.9

L ONTINUING BECDRITY INTEREST

It iy onderstood and sgreed by the Pledgor that -
the seocurity created under this Deed shall not be
considered as discharged or satisfied by any -
intermediate payment or sabtlisfaction of any part
of the Secured Obligation but shall P2 8 ruee—wc—u
continuing security and extend to cover all and -
any sums of money whish shall constibtute the —.o
Secured Dbligations from time ﬁé vime and the

Pledgor shall continue to be liable for the ..

unpatd balance with zespact thepreto o the date .

of payment or discharge thaereof. 3

ARTICLE 20

e RO E BN DERT BECURITY INTEREST

bt s A

The security ipterest given hereunder by the ——
Piedgor shall be in addition to and shall be e
independent from everv other security interest .-
which has af any time been, or may at any time w—
be, creatsd by the Pledgor or any third parties .
in favor of the Secured Farty or the PRledgee for
#nd on behalf of the Secured Party for the e
Secured Obligations. The Pledgee may exercise ..—
their rights under this Desd and enforces this ..

Beed against the Pledgor pursuant o the cerms of

-

this Deed, notwithstanding, and independent from, 2

M‘M * {
{
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any other sequrity interest created in favor of .
the Secursd Party or the Pledgee For and on —mee——
behalf «f the Sgcured Party or by the Pledgsr oy
any thicd parties. fZcting in acoordance with the
Finance Documents, the Pledges shall be 2 s
libsxty to decide, in their sole discretion, if —
any segurivy conferged upop the Pledges under the

Security Documents shall be enforced by the

RPledges representing Ina Segurad Party or any of
the Becyred Party, as well 25 vhe seguence oF the
seCurity Lo be 5o enforced. Further, $HE comr—awome
exgention ant/or enforcement Of 2ny OLARE e
Secarity Documents are not intended to modify or
supersede the security iInterest or any rights op
shligations contaiped in this Deed and shall pot

in any way affesy, impair or invalidate the

effectivenaess and validity of this Daed or any —
verm oy condition hervecef and ths Pladgor is not .
entitled {and to the extent necessary, he — .
Piedgor hereby waivey its rights! to plead or -
claim in any Court the exeoution and/or we— s

enforcement of any other Sesurity Documents as a

or nodifying the effect and validity of this Deed

and any term or condilion contained herein. e

ARTICLE 21

o INDEMNTFICATION

The Pledgee and any of their representatives or -

asttorneys shall be indemnifiad by the Pledgor and
""M
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held harmless, on first demand, from and sgainst
any and 2ll actiong, claims, demands, o
proceedings, Judgments, causes of action, losses,
limbilities, costs, charges and SXPENSES s
{including without limitation all sarvices. valuve
added and sther dutiss or taxes payzble on such -
costs, charges and expenses}- whiich may be .
suffered or incurred by the Pledyges and any of
theiy repressntaiives or atborneys as a rasuit of
{1} mny breach of any of the ODLIGALIONE, e -
warranties Or undextsakings made or assumed by the
Eiledger under this Deed, (ii) the sxistence or —.
use of the rights cenferred on the Plsdgae in
this Deed, and (iii} the perxfection, exercise, ..
enforcement or the preservation of any rights —

under this Deed, or any obher matter arising ocut

of or in connection with fhis Deed.

—BRPICLE 22 e

—HWAIVER AND COMULATIVYE RIGHTS

The Pledges shall be under no chligation Lo —w—mw

eniorce any right or besefit hereundsr. The

Pledgor agrees that no faijure oF delay o2 eemee
omiszsion on the part of any Pledgee o exgrcise -
any right, power or privilede hersunder sball —..
operate or be construed as a walveyr thereof, nor
shall any single or partial exercisz of any e
right, power or privilege hereunder precluds any
further exervise therwof or the exercise of any -

cther right, power or privilege. The rights and
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romadies herein provided are cumulative angd nor .

gxclusive of any right oY remedy provided by

AV e

ARTICLE 23

SEVERABILITY

in the gvent that any one o6r 2ore 0f the e

provisions of this Desd should be or become

invalid, illsgal or unenforceable in any respect
under any applicable law, the validity, legality
and enforceability -of the remaining provisions of
this Deed shall not in any way be affected or e
impaired chereby, and the Parbiesz shall eater —
inte goot faith negotiatbions to replace the e

invalid, illegal or unenfarceable provisian. e

ARTICLE 24

AMENDHMENT AND ASSIGHMERT o s oo

Z24.1 *hiz peed may be amended, by an instrumsnt
in writing signed by the Parties. This Deed
shall e binding vupon and 1BuLe LO LHE s
benefit of the respective successors and ...
assignees of the Parties hersto; provided, -
howaver, that the Pledgor may not assign its

rights or obligations hersunder. ..

24.2 The Pladgee may at any time sssign,

grant a participation in 9L GLRGEMIIR wwwwwm—im
sransfer all or any part of its rights and

henefity under this Deed, and In that evenkt

such assigneeis), granteels) or -

tyansfereeis} of such Bledose, 33 the Cage -
M

Y, ..
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may be, shall autematically become vested .-
with such rights, intsrest and privileges of
suth Pledgees under this Uesd without loss of
priority. Such Pledges 15 hereby authorized
by the Pledgor te take whatever actions or -
steps to effectuate the rights of such -
assignee and suceessors unday this Deed and
vhe Finapss Dosoments, insiading btk not ——e
limited te she preparation oy execubion af-w

deeds and agreements amending or renewing —

this Deed.

ARTICLE 25

{a}

ik}
!%c}

| @

{e}

T L NS Ry ¢
Y £

PROTECTIVE CLAUGSE -

Neithe: the liabilicy of the Pledgor nor the —e—e
validivty or enforceability ¢f vhis Agresment —

shall be prejudiced, affected or dischargesd bys .

the granting of any tirze or indulgence €To —
the FPledgor, or any other peIsion; ————
any variatien or moadification of the Finance

Documents ox any other document reflerred to -

therein;

the invalidity or unenforceabiiity of any —

eobiigation or llability of the Pledgor under

the Finance Documents:

any ipvalidity or irregularicy in the —e

erecution of the Finance DOCumentsiw

e ——"

any deficliency in theg powers of any ¢F the .
Pledgor ko entar inko or perform its wmv—mnw

obligations under the Finance Documents oY -

"‘WH.M .
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any irregularity in the exergise thereo? or o
any lack of authority by any persom — nn
purporting to act on behslfl of the Pledgor;-—
the bankruptcy, insclvency, ingapacity, .—
disability ar limitalior howsoever described

ny any change in the articles of association

or siatus of the Pledgor:-
any waiver, exercise, omission, compromise,

ranewal or release of any rights against the
Fiedgor or any DLher persnn 0r ANy e
compromise, aryvangement or settlement with —

any of the same.

any of the Finsace Documents or &Ny w.

gusrantee or other securiiy or right being -
or becoming wholly or martly veid, vaoldahle -
oy uhenforceable or by Pledgse ab any Lfime —
releasing, refraining from enforcing,

varying or any othezr way dealing with any of
the same Or 3ny powgr, vight or remedy, the -

Plaedgee may now o hereafler have from of

against the Pledgor or any OLher DEXSOH.——wmm

AETICLE 26

~GUVERNTING AW

This Deed shall be governed by and construed in .

The Pledgor agrees that any legali action or

|

accordance with the laws of the Repudblic of ——e-
Inionesia,

~BRTICLE 27

SURISDICTION o

44 ‘ .
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proceeding arising out of or in connection with -
this Daed may be bhrought before the Distriol meme
Court of Lentral Jakarta and iv irrevecably we——e
submits to the nen-exclusive durisdiction of such
court and seléects the Registrar's office of such
court as its general and permanent domicile for -
the purposes of this Seed only. The submission -
by the fledgor to such jurisdicrion shall not —-
fand shall not be construsd s as Lo} limit the -
right of the Pledges to commence any asction o6 —
procpeding arising out of or in comnection with -
this Deed in any Jjurisdicrzion whatscewver it shail
desm £it nor shall the commeacement of any sucH -
legal action or proceeding is one juvisdiction —.
praclude the Pledgee from commencing sny farther
oy other legzl sction oxr precesding in the same -

or any other jurisdiction.

The appearers are Known Lo me, adlary. ————mm—

I JITNEESETH WHEREOE -

this deed has been drawn up 2s minbtes and —wer—w
exscuted in $outh Jakarta, on the day and dais w—
mentioned in the preamble of Lthis desd, in the e

presense of:

1. Miss i -y Barijana Hokom, borxn in
Surabaya, on ghe 1Ztk {twelith) day of April

198) ({(one thousand nine hundred and sighty ..

anel, residing in Jakarta, .o --. T
N - . dalan . - S
Humbar . Rukun Tebanqgn JRukun Warga —
Kelurahan .. _ Ll Kecantan e
‘M
45
''''' CTE T O RGR ; e T
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i 2);5;;* rats denhured Palul
e ——

Issuad =% a copy of fhe s3me tenor.
M

e

mrsmmgwnwte =, 'y _ .- .. Jakarta, holder of Lhe

RBesident Identity Card Rumber

A - ¥

2. Mister . .« Sarjana Hukum, born in

Jakaria, on the 1%th inineteenth} day of ww
July 1871 {one thousasnd nine hundred and .

seventy onel, residing in Jakscrts, Jalan .

Ed

| - . Bukun Tetangga SBUKUR ABLGE e

. .» ¥elurahan -._. . . Kecamatan

b i, - . .. Jakarta, holiger of the

Resident Identity Card Humber

. 5 E

koth assistants o0f the NOLAXY, LYNOUWR €O IR, .

notary as the witnesses.

This deed, after having been duly read out,

A

krown, and understood its contents by LHE e

appeargrs and wWitnesses, was immediatgly e

initialized on each pages and signbkd by the

appearers, witnesses and me, Notary.

Exscuted with one slteraticon, nasely because af ..

png substitution, without addition, WILhoOul wrew

geletion.

-

The original of this deed has heen properly -
signad,

45
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No. Master
Account

j Aceount

=

Daftar Rekening Bank per tanggal Perjanjian Gadai /

Caribbean : Accounts opened with

Sub
Account

TDR Project

Phaza Bapindo
Eluzs Bapindo

Flazs Chase
Plaza Chase

Plaza Great
River
Flaza Great
River

Graha Darya
Varia
Graha Darya
Varin

Wisma
Mampang
Wisma

Mampang

STIB
STIE

* Villa Ampera
Vills Ampera

AR TR (.Y

Account
Number
$032891-00-0

(0B2R91-00-1
g0B7891-00-2

0082851-60-3
0082891004

0082891-00-5

00B2891-50-6

GUBIROI-G0Y

" 00828451-00.8

(88285105
(082831030

G382891-03-3
00B2891-03-2

Q0BI891-03-3
0032891-03-4

Analisis Terhadap...,

Account
Purpose

Renta! Income
Service Charge

Rental Incoma
Service Charge
Rental Charge

Service Charge

Renial Income

Sepvice Charge

Rental Income
Service Charge

Rental Income
Service Charge

Rental Income
Service Charge

List of Bank Accounts as at the date of the Pled ge of Bank Accourt

o oo . Tk

Deseripion  Location/
Branch

Jakanta
Brangh

Esespwr
Bserow

Escrow
Escrow
Bacrow

Escrow

Escrow

Escrow

Escrow
Escow

Escrow
Eacrow

Escrow
Escrow

M

"ftll," - e

Fatumiie - Cok ?,&.
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Jatinegara 0082891-03-5  Sales Procseds
) ) . Rental Income
+ Service
Jativegara 0082891-03-6 Charge Escrow
Y : : Chyloéts (082891-03-7 Sales Proceeds  FHserow
i Citylofts 0082893-03-8 Rental Income  Escrow
d Citylofts G0B2B91-03-9  Serviee Charge Escrow
Clodok 0082691-04-0  Sales Froxeeds  Escrow
Gladok 00B2891-04-1 Rental Income  Bserow
Glodek Q082691042  Service Charge  Escrow
Ieen Office &
Apts 0082891-04-3 Sales Proceeds  Wscrow
Teon Office &
Apls 0082891-04-4  Service Charge Bserow
Teor Offics
{Hotel) - BZES1-04-5  Hotel Revenue  Hserow
{
k Rental & Teip
Deposit G0B2891-04-8 Deposits Escraw
VSE falartas Iakaria
4 Account 0082333.05-1 Branch
Rental Income
Plaza Bapinde (082953-05-1 + Escrow
Service Charge :
Escrow
Rental Incerne
Plaza Chase 0082923062 +
Service Charge  Escrow
Icon fOffice &
Apl) QUBZY33.05-3 Sales Proveads  Escrow
Citylofts OUBZ933-03-4 Sales Proceeds  Escrow
TN T T e B L 1 B | ey v S
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Temav st Aztounls opened with

EE—- ¥

Master Account Account Diescription | Location/
Mo, Account Number Purpose ~ | Branch
i G L;E{y *%13955493 Sales Proceeds | Escrow KUK
Glodsk B Sudirman
2§ Jatinzgars - Ssles Sales Proceeds | Bsoxow KCK
Processds ’ ‘ Sadimaan
3 | Jatinegora-Rental . Rental Income | Escrow XCK
Income + Service Chagpe + Sudirmar
Bervice Charge
. Jakavta,
! AR -
By
Maooa/Name. . .. ' - Name: ... |, ..
Jabatan/Tide: Pregident D Ein/Title: THracior
34
et em——— ey Sp— o ——
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NOTICE OF ASSICNMENT

Jekarts, .

-1 sl -
To: {Name and address of the Banl]

Dear Sir/Madam, ‘ - , -

We refer to the PI‘ R e

We hereby inform that as of

assigned, as security, to - _ .. e -
Hivance Party, all of PT* e Tbk’s Hgh
bank accounts under the Bank Account Openmg A‘ :

o, Tbk has
isthe Security Agert to the
ej%gnci interestin and to all

made before Sutfipto, S.FL, notary in Jakarta, betwemPI'
O . Boewen o, Limited.

J...« -

Flease kindly sign this Jetter in the space provxded Be!iz; 3}‘@3 acknowledzement
and return such lebter to us, ' i

Thark you for your attention and cooperation,

Sincorely vours,
Fr. ... - Thk

A

Nams, ... ©

Thk

Tithe: ?resié&x;% Dzrm

o

- - . masraed as the Security A

P SN
-z ¥ oy B
: <y
.
.“:?K, P Pt TEwemerec T | yE TSR sy - '. — — S o
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PR Y —a s

{name of the Bank}

Loty

abovementionad b3

f,

Mame:

tacknowladge and consent to the ass
B e 2 Lim
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F1 ety T35 (he Coomung)

From: i ENSEEd
For i sitegivn ot Ade ST

T hame, 3088

Dger Sirs.

USSI60,0U0,006 cradit agreement {the Agreentent) duted 23 Jely, 2007 for ths Company

hebwadn {smong otheors) the Company,

Hoayg Koag Branch as fellity agem

w61 NN Limited as soeurity agoat
1. Buckeraund
iy

3 Purswat to clanse 3 (Ameadinents and wabvens) of the Agreomont, ofl of g Laexders liove
consentes 10 he amendmaiiis to the Agreeiiont conteinglated by this loticr. Accordingly, we
w2 authorised & exisibe this lelier oo balslf of the Finance Parties,

2 Interpreiation

) Capltalized 1wrms defined s the Agreonienl have the stime nmeaning wies seed in his fetier
wnless expresaly delined s iy fatter.

(i The provistons of elouse 1.2 (Constrrion of the Auresasnt apply 1o this Rrer as thouglh
ey were voi oagt i [l in this fefter axeopt thit reforences 10 the Apmement ame o b
comarnui a3 seferenced te s hter,

fe) Effective Date means e die on which die Faelliny Agent gives dw potilication w the
gy mul the Lomders snder paragroph 3B (Amsudments) belswr or such oty Jute us
she Cranpey aud the Faeiliy Apont agree,

3. Amerdnsnis

R Subjuct 1o subprmngeaph () below, the Agecuisent will b smmembed from the Effecdve Une
in aoeardnee awigh sshuaragraph (0 boksw

LI AT LS5 79058 n X

(¥ w2 Spr s Hoots (atrs Bon 4§ LR B Sl s Seated o 2y |y
L’;‘r;,;:r‘.eﬂ Tow L et o\ﬁ:r\ltnnt?.;;mm'u m:uwm\ FEA SR T S ey
Ve ZErR et Shurt uir PROHPIC, Aty 3 i, AT K ke B § R

LS LAk S A5

This laiter b5 supplomental 1o s anenils e Agroemen,

- PR PRSI R PR SRS ¥ &
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¢b) Thy Agreement will nol be amendedl by (his fener unless the Facility Agent notifies the
Cempiny and the 1enders that it has roealved

¢ » copy ol s lewor conurasigned by the Comnpatiy: and

£33 alt of the decninenis st tet in presgroph 5 {Condilions precestent) iy Fonty and
substince satisfactery to the Foellity Agen

The Maeilily Agent mast give Vsl nptifioation 28 sooa s rensorably practieable,
{3} e Apreoment witl le amended as ibllons

(N Cliesy 1603 (Dol Service Reserve Account) will be pruended by supineiug
"USDHT.OB0,0007 with "I SDRG 400, 5007,

(i Cliuse 187 (Dispossis) will e amended by addiig s pamgraph (i) as Tolisaw:

") anpdispesal pmde In sseordance wit dee rmg o Cluuse 2031 (3isposal of
Pusnt Grosir Jainegoms propheiy "

and repaipbaring dhe subsequent pampmphs secordingly.
£ Aaltlibeg aomewy Claase 20,3 1 ns follows:
"26.31 Bisposal of Pusat Grosir Ietisegava property
fal By ne Toter thon 31 Decermbor, 2008 the Company must dispase o all of the
ualis eavnad by Ui Compuny located of Pusal Srostr Jmilnegnz, Jalo 2o

Teamun No. 1734175, Sub-distriee ol Batimscuter, Pistrict of Jatinegorn. Uaz
Jukary, Indonesin (the POJ Properlyd i docordance with e Fusancid

made] daze 24 Apri, 2008, a copy of which Bas besn provided e the Fagilin -

A,

th) Ry the date Hing ae later ilzam 30 Sepomber, 3 e Usapaay oms:? mmrse
a4 molercootise basds st loss thpn LSDIAENEAN0 hrongh syenivabics
fimancings selating to the PLJ Prapony.

5} By 1he dale falling na bitor dum 3 { Decumber, 2008 the Uainpany aust ftiss.
51} 1t BON-reoursy bogls nat koes than UKD 10,000,001 ¢xuch winswt being in
arkiition 1o the nmaent scquized 1o bé ratserd by the Comypany nisdeT gorgraph
{1} above) thraugh recelvabley Hoanciags lubay 10 e PA) Propor.”

tivy Beplocing the tables i Schedule 8 l9nmncial Cevommts) wills the mbles co0 om

Py

[ wl 11
Lt i i inng l . 200 | l i i
ST 20 It . I AL O I 2O I IR ¥ W .2 RO 5T SN ¢ S * o

v ! H

i : i | !
A c§ LJn | te o th o le .o f HUER-LEE I L i s

L0432 0N 0L M
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a0 Bank

! i
T ‘Foral Dbt f ;
TITDA - i3 93 | 23 33 L1} a3 PA 3o 58 28 ]
A - : . O 1 2 - el S - - :
1 204l ! 2842 .
E 411 21 8 93 : O) 3 Q2 . Q3 3 64 : O Dy : G : 04
§ 1 i
1
PEER AR X T R T P 20 A T 1200 P08 . S
“Fotal Debie s ¢
ERFIDA 48 o fF 4.3 LR iz 18 38 20 n +5t : -
; i __
LY gl - . Lol b o L o

o) Repdacing the labley In Schedyls 14 {(Few Projeut Milouoneg) with o whiles below:

g7 S - i .
Mitestope Dufe New Projeer | ivlifestonss
$1-Jub2007 D . - Phnge | Hand-ovey

3hdnl-2007

Phase | Soit Opeainy

Tt Avg-2007

Comnizie Desian Tovelopmon and Tendering

Phage £ aed-oser

4 0 IB0Y .. . "
 Milestae Bate New Project i Mllestoncs
{8-Oc1-2007 MgecrrTits Prase S Poolicl Completions o
AR T L Comphete I:wcrn'si Finishina e -
36-Naoy-2007 %
N

30 eree 2 0{}7

4. D&’V’_ﬁgl}?

Sal} Op»mm:

Permil Tirs Pongendali ngtalast Bangsuan LG i

Aparbaeni N R e s 4’

3 1-Dee-2007

3 E-Dec-2007

fzim Penpgvnnan Bainpunan {Building Usage Pernil}

Praetizal Campletion

t O 2008

Sitestone Date
y 18-Fme 2008
‘l-e.t.m-"{ii}s
L nE <l 200%

Nty Peaieet

R A R b A= e

ﬁizic«ilmﬁw p——

§ 3 Nur200s

ok 1.;;;(,;; srrmmm Lon Rase s - 35
Ulda PUpmRinkns 12.!113«%};113? { Bsbdinn g[:; b 1’»:,1;:1: B
K Uipening
Gl Opowiny

e - - . ;

!

P‘Q 1008 -
Milestene Date

ey Proj vet

HKlileslonoy

F8-Mng 2008

28—\28&- 2088

Complete Upper Ssuctore 3+ 15F & Parkmg Fuikling
(1N . . .
Commenge Lnper Bnockes 16F Rued

1

i {;,«.[mi »ﬁﬁllﬂ

=

Complere Viline Cogre & Tl Beanis {Loner A & BY

WERFT R AN Tk
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T3 {3 2009

¢ Milesinue Daie

S .
t New Froject
AL,

i Milestanes

Izin Mendiikan Bempunan {Building Permu) - ]
30-3un-2008 . 3 Aptrisient :
30-Jun-2603 | —— Completo Piling Works (Office Towee)

FO-hnn 2008 | G- izin Mendirikan Bangouan (DBullding Pernnt) :

i
302008 e e C
; Milestene Bote New Projeet | Milestones ;
\ 38-8ep.2008 J— Cowplole Upper Stroctuce 165 Roaf .
%

4 03008

Milestone Dnte tigw Projert | Milestones

22-01-2003 i Cnmpigimn of Supeestnugivre {Topping o1

Commence Mechunical & Flesirignl Plambing

1eMov- 20048 o LIMEP Instatiation Clower A} N
¢ Complete Busement Constigietion for Tower A & 8
JO-Lreo- 2008 . (1.23) -
Q20 ] i % N A
Milestone Uate N Preicet | Shilestones ;
13-Mur- 2609 __ Commenee Genset Jusipllation . 4
i Complere Design Dovelopmon and feniing :
-har2010 . [{Ofigey
- Complete Lipper S up 1 46F < TOFL {Tovrr X
A-Mar2iby SR &I 2

Conplete Desin Davedopmant iy Tonduring

31 eMupe 2008 E Vigieh) ey

 LMayadne [ Conomcnee Fagnde works "
Complate Uppey Steuctise 1181, - 201 ( ‘Fvar A d
30 hn=2405 B - 2 ol e
"34Q Zﬁﬁf)

\'Zsk:stone Batp

New nnject

Mitestones

§ W SeprdiNo

L3 0 200y

_i Complete Fugmde works

¢ Milestone Do

YNew Pw}u:i

Alflesiones

i 5 1

Commence Myshanieal & Llevtrical Munbing

S A, 7 e D A - h—

!
i 30-Fue-Z009 w (MEP) fistufintios and ‘Testing & Commussioning
! Comphde Uppor Sepend up ta 6L Clower A &
5 A0-pe- 2009 “ 13}
Do 008 i“ Practical {:muplciwzs

 30-d3ec2008

e Peapgunens Doosasmn ( Bmfﬁim" U};zgs. Durynats

! 3i-Deving

Caimpletion of Sugersinetees (Topping OFf - ferver
A&

5

LI
Milexiong Zk\iv

| New Praject

I -

‘.’wi_iies!'um'n

ZARFNALL By Pt s
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_ ;:EW
fer ek Bank if{‘

Complete Mechunlenl R Eleetrical Plumbing (MLRY
31 Jan-2010 - nstallsdion {Tosver A)
3oJan-2010 o Grund Upening s
Comnteivg Mechanisal & Bleetvien] Plainbing :
0 -dipr-3010 A {MEP} luatallation (Tower 1) ;
31-Mpr.2810 - Complete all Viuishing works (Tower & L
2 02810
Milestene Dais New Project | Milostones
3 May 2010 - Complate Testing & Commissioning {owur A}
Cemplelion of Superstrscture [ Topping O - Ofice
30-Jun-2610 P - Tawsr - - —
HLlin-201¢ S Pragricnl Camplution {Tower A) :
30z !
{ Miestone Date Mew Prejest | Milastanos B
1Q20i8 ;
| Mestone Date 1 New Prafect [ Nlilestones &
{01 Dee-20 15 . Lomenue of Wall & Finighing (Dfice ond Horels
i [Zin Peageunnas Bangusan (Baildua Usage Permify -
3DeI0 - f e - Tower A : i o
' ; ommenie Muechagieat & Blecrriea) Plusbing
é 3i-Dee2010 A ANER) Instatiation {Toser ) Q{
LG 260 ) . N
i Wilestone Date New Project | Milestones
 31-in-2818 ; Crmpieie Finishing works {Tower 8 )
" a8 eb-301 : T Connmenes Testing & Commissioning { §pwer 1]
: y Compleie %%Mamuzi & Fleetrical Plunsbsing {MFP}
AbMee 200 cae o hasstibtion (e} i
| 3-Mar-2011 el Practical Compiction {Tower &) e
} - 2 ’ 2 e,
AAAAA .’61 1 H - P, - % RN
'l!ilua»timt Bate - New Prajerd | Milosionss i
HiMay -2 e Campleis Testing & Commizsioning Wi
IS Jame 200 Rtad _Puctient Completion (Offiee)
30 201¢
] Milestone Brie  § New Profect | Milestopes - »
%,‘MWMW —— " - S
Al i - . - ~
’\mvstmsc Dute jo3ew Profec ! Miieswm_s
' 1’ml Peaggonam Bragwan {Auilding b suge Pormity
. 3t ‘“}L.P )l}” . 1” CTawer B R
I_ﬂijﬁp-‘m}l i o " Com;;!ew Pagade sworks {Office) . .
MSep-201 =_____ Complete Testing & Commissiommg U latel] 3

L3RDo201]

Practical Completion (Holeld

EEORETHE AN etss ol
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(i)

ey

tdy

T1Qen T

1 Mtestene Date New Pratect  § Aliicsiongs

{ Mitestong finte HNew Profest : Milestones

2 G 2012 T

. fzm Peagpusnan Bangoess (fuilding Usage Permiy)
30-Jun-2012 . | Oftice & Hoiel -
MJen 3013 - P Gred Opesing {The tgony

o

Waivey

Subject ke pasagraphs (D} and [} below and pnouant 1 clpuse 30 {Amemints and wabors
of the Azrceienty, ofi of the Tonden bave pgrocd w waive the breaehs wf coroniw !
Evous of Defanh, a3 upplicable, refered w boibic Reles from e Comprass e the bacili
Agen sdated 4 Semember. 2007 3 Seprember, 2807 i1 Seplember. 2807, 17 Nepenbie,
2007, 29 Ovioler, 2007 sodd 11 Ionuary. 2008 ftopethen the Walver Renesix) copies oof
which are Sei ol s Hie Seliedule s i s

Awsordingiy, we are authorised to condirm thal the brenches of cevenast ard Bsenns of

Profudt referzed o in the Walver Roguesis are waived with effoct From the Eliverive Bale,

The saiver is paragraph (%) witl ol selivwe e Company froim i ohliguions bodes Ciouse
2. Hb} (Margia adiustuents} and Cloase 5.3(0) will cominug to apple after the T ekve Doy

n aecordanie with the New Pralect Milestones, amended in aveerdancn with parszmaph 300
above.

W seserve iy DI Fight of remgdy s g Tiawe pos o srfovgionely - Piis Jaties shoes mas

AR G waves By ax of any Hight or noneds other B i relation 1 thase Brvachas wf
avrcinates olid Lsatl of Profanil sinn s ovrasady dgete beooaide umdar daecdoser

Cungitions presudent

The votedithars procedent to be defiverad 2o 1o Faciling Agom by e Company i aosnbiee
with parmgrmph 3hy {Ammsdnigars) sbuve are;

£8) wowopy of the consstttivient dovmiaeni of the Conpany on b the ooty Saten
shremdy fms @ ovopy. o corifleme of a0 aorborissd sigoney of e Uongrng
contiteiisg it she sopy in the Frelliiy Aments goseaton s i comrect, conploie
svidd B BhadE Foroe ised o ffeet as at & dote soesslivy hist e dae af deis laer,

th i oeopt of & oresalotion of e bosrd of Jditestors and e Bonsd of conmbisiucn
approving e s of, s 1B o ke contesaplaed by, 1his letier;

el w sgmwinen of i sigaure of each gmion aithurkod ea behiall of He Cranpms w
sit his fewen

MELTCRIEL) N BRELA b
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S Bank 7]

) a cerificain of o suthorived signatory of the Company certifying that encl copy

Joumnent specilied in this pamgraph § is corest, vomplete and in Al force and
offect o at o dnte ne soylior than ihe Jate o iy letrer

feet # sapy of any othor mthorisation or oilior dodiavent, opinion or axsurance whigh he
Eaviliy Agent has setified the Compeny Is peoossney or deslzabie In connection with
ths eneey o sad perfesmmnes af, and the sausactions comtersglaivd By, his Rtier wr
for the validity and enfomeability of (his fouer

i) a logal sphiivg of Bry Yunasrd & Pestacrs, Indonesinn fagel advisurs 1o the Faoility
Agom, addressed o the Finante Partins and

£ svidonce that afl foes and efpenyes heu due and payable Tma the Company
respeet of 23 karer haeg boon gaid.
4. Bypresenizfiony
The Compary conBlems to aach Fivance Pasgy thar on e dnie of s olter sd on the
Fiteerive Dane e Repeating Beprosemilipms;
EHY] are gete) ppd .
{B) wonid alse bo trus I references 1 the Agmemar v ore consed as rofdvengess w the
Agreoaan o3 anended by diie loer,
Emcle Repesting Represoutations is apphied 1o e cinussitasces oxissng = the tme e
Repoaiiag Represenimion s mady,
T Fees
“Fhe Uommpany maen pay the fofhoving Rws fo e Bilin Agens
oy for she benelin of the Landers, an amemlnmt e 1 the easonug of USSRO08EE (heing
a3 amoun cgual s G3% of die aogreante prineipal anowu vesaecdiog under the
Agreemont ax ot the date oF s Jetse} payable o the dule oa which e Uempany
souniersigns (8 leten
(3 Foor the Benefit of the Landuss. an amandmeent 1oe 1 Qe ansoiizs of GR3E00.800 (beiy
A ot caual fe 03% of the auurcante prinipal amoont emstiunking tnder (he
Agrgenent a5 at tha dare of this logery puynkl o e Uil Moty Dot and
) Lor dse beselt of the Facdty Agont, a wajver Ree i the nount o0 b S35 BOD ey ainde
an te date on which te Company counterais this ke,
iy gaeh eane (o e asconel norified o the Company by dhe Eacilite Apes Yor ihis pumese.
& Wiscolhnngous
) “This lgter i a Flsanee Doz,
BIRRFE R R R IR ?
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PRl Bank

{5y Feom the Effective Date. the Agreoment and this Jeiter will be roud and construed os one i
thosument,

i) Fxeu a5 otherwise provided I this letier, the Finance Doecvmzents remnin i full foroe sl
effect,

(& Except Wo'tiie exnt expressly waivad in s Jetier, mo waiver of any provision of sny Fiannge
Documens s given by the terus of shix letier tnd the Plpance Partled exprussly roserve ol
shely dghis and romedies in respeot of any bivssh of. or other Defouit vmder, the Finanee

Dodwnants,
9. Goversing fw

‘This Ritey is governed by Boglish ns,

5
N, a7 s
ﬁm\.(:t\;;:ﬁ*;g{;wfﬁf (/‘ ‘ 'f: ::_‘/ ;;f' o

A, e :

o pthoised Sigratory
AR +: NG KOXG BRANCH

ax Faeiliny Agent S and on belsalf of the Fisauce Parties

A .
Ruthosised Signatory

We apyre wi £ wovims of this olen

Ean

27 oA i

P Juidy, J0us

ST TAR B NN PR A X
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THE SCHEDULE -

COPIES OF THE WAIVER REQUESTS

JIRFTAAM B e A Q
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CQtay 08 a2t TREASURY DAR BU0BLG

-

PR rTR—

No.: Q02WAARAVAS
1 Apnit 2008

Truei & Sesuritles Services
SensuurueguiP, H oy Kong Branck
S ——

E—"

Atla: M. JEIENN./ x. WNNAEER 1\ir. gy
Dear My 4/ Mr. YW Mo S

We rofer 1o ouwr loiy nor SO23MAR/IIIOR dated 14 March 2008, Herawith, we inform
you that we have agreed o spdentake 0 Taist ax dewst USS 10 million by €ur 3 2008
{"first butch™) and USS 10 millien by O 4 2008 {"serosd bekh™ through che
completion the sele of receivibies on the sales 1o date o Pusat Grosir Jatinegamn
propasty.  We are comanily processing hiese ransections stk tvo Jocal barks  As wy
mantioned cbove, we are commisied o wndertake thaye wansnctions. Flowsver, sines ws
are in the inidat stage of negotiation, we appreciaic yoer xind consideration ia giving us
el 10 give sur commitment o e stgring date of e offering letter Tor the first bach,
W will ondy be zhle 6 confirm with you by 30 Apnl 2008 regurding the signing date of
thes Hest baich.  Joregards v the offeang leier for the second barh, 7 st I pgreed &
and mgned by the Company no Jater than 30 Septamber 2008.

We wise refer 10 eath of our leriors addvsssed to tha facllity Agem dutce 23 Gelober
2007, 29 October 2007, 19 November 2007, 22 Noventher 2007 andd 11 Femuory 2068
respectively (the “BFaiver Request Loters™) parsuant (o whish we bave roquesiod fora
waiver to cenain evems of delsult a3 mem pardeufarly set our in each of the Walver
Reguest Leers,

I regards 1¢ the above, heresith coquest your Kind cansjdsration 10 do the fllowiug !

* wepive clouse 9.30) of the Fegility Azwsomon(s with regards Lo the New Prisject
Milcstones and agdopt the revised New Project Milesienes as submitied 1o you par
our letter no.s CODGMDRARANE dared 30 Jenusry S044,

*  waive the Financial Covenents requireinenis a8 gosorihed in Sehizdula 3 of the
Facility Agreemaent and accept U revised F faandial Coveannts tased Revised

- Financial Mods! 28 March 2068 21 saat o you on 28 March 2098,

+ agoept the Corgating Gypenditores fochides Taxesy md Oapitd Rxpentitures

requitements based on e revised Pinancial Model 28 March 2008,

B1-APR-2088 15136 3203695
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U1 Apr 08 1422 TREABURY DAR 2084450

Thank yon for your bind attenticn.

Bincerely yours,
m "rtm

Birect

Ca Mir. NS <P, Sinyapors Brayeh
e, WG Sgingiaganil, <::canore Branch
. MR YIRS Sicoapore Braseh
My, Pmbais - . 1o i Brinch

GL-RRRE 1536 S2EE4EG
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NOYICE OF ASSIGNMENT

- Wog 36, 7,
Imkanta, Tuly 24, 2007 :
}l,‘m’« v _‘.“ -
Jakarta

Attn: Customer Scrvice

Drear Siv/Macdatm,

Werefer o’ ’ T 7 s aooounts as fisted in the attachmend.

Wa hereby inform that as of ) ! Thit has assipned, as secority. ko’ - \

Limited, as the Serupity Agent o the Finance Pady, all of PT
Tox's ngizts, title, and interest in and o all bank accounts under the Bank Account Opening
Agreement (the “Bank Acootis”) puxsnant to the Dead of Pladge of Bank Accounts No, Fatnd
between T ©oor e <Tokand - o Limited,

-1

Please kindly sign ihds lelter n the spase provided be%ow for yaux admﬁwledgemem and reharn such
tatter to us,

N !

Thank you far your attention and cooperstien.

Sincerely vours,

Pregident Lirector Director

Limited as the Security Agent
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Admuwledgmnml:

' We hereby acknowledge this letter and admowledge and consent to the assignment by PT Duta

Anggada Realty Tbk to” Limited of the abovemenl:mned bank accounts,
[numz of the Bank}
Name
= Ty T
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J SR,

List of Bank Acconnts . Jakarta
No. Master Sub ~Account
Account Account Number
1 | IDK Project Account . 0082891000
Plaza Bapindo ©082891-00-1
Piaza Bapindo 00875881-00-2
Plaza Chase 00B2891-00-3
Plaza Chase 0082891604
Plaza Great River 0082891005
Plaza Great River (082851-00-6
Graha Darya Varia QOB280L-40-7
Graha Darya Varia 0082891-00-8
Wisza Mampang 0082891-00-3
Wisma Mappang 0882821030
5Ti8 (082881031
STH 0082891-03-2
Villa Ampera 0082691-03-3
Villa Ampera 0082851034
Jadinepara GREZB91-13-5
Jatinegara OOR2RUI-D3-6
Cliylofts 0082891-03-7
Citylolts 0052851038
Citylofts 00B2891-08-9
W ' T T L)
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List of Bank Accounts . Jakarta
No. Master Sub ~ Account
Accoml Account Number

1 | TOR Project Acconnt G828571-00-0
Plaza Bapindo {OBZROL-00-1

Flaza Bapiads DOBZB51-00-2

Plaza Chase D052891-00-3

Plaza Chase Q082891504

Plaza Great River (082891-00-5

Flaza Great River 082801006

| Graha Darya Varia D0B2891-00-7

Graha Darya Varia CO32591-00-8

Wispaa Mampang 3082851-00-2

Wisma Mampang JGE2851-03-0

STIE (82691031
ST 0082891-03-2.

Vilia Ampera DO82691-03-3

Villa Ampera UDB2531-03-4

Jatinegara (087891-03-5

Jatinegara GZRR1-U3-6

Cltylofts 0082891-03-7

Citylofig 0082891038

Cltylofts 0082891-03-9
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Clodok 0082891040
Glodok 0082851-04-1
Glodek 0082891042
Tcon Office & Apts 082891-04-3
Teon Office & Apis 0082861-04-4
Ieon Qffice (Hotel) 0082851046
Rextal & Telp Deposit 0082891-04-6
Flaza Bapindo 0082933-05-1
Plaza Chass 082933-05-2
Teon {Office & Aps) HB20A5-15-3
Citylofts 0082933-05-4
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DAFTAR PERTANYAAN

Wawancara dilakukan oleh penulis dengan Bapak Santo M. Arianto, di kantor Bapak Santo M.
Arianto, yang merupakan konsulian hukum dari pibak Amanger, Facility Agent, Original Lender,

Security Agent, dan Hedging Bank, pada tangpal 8 Juni 2009, dengan pertanyaan-peranyaan
sebagai berdkot:

1. Apakah benhik dari rekening baok yang digadaikan dalam perjanjian gadal antara PT X,
Tok dengan Z Limited?

2. Apakah PT X, Tbk ielah melakukan wanprestasi terhadap perianjian kredit antars PT X,
Tk sebagai debitor, Baok Y, Singapore Branch sebagai Arranger, Bank Y, Hong Kong
Branch sebagal Facllity Agend, Z Limited scbagai Sccurity Agent, dan Bank Y Limited
sebagal Original Lender dan Hedging Bank?

KN Apakah alasannya Baok Y Limited belum melakukan cksekusi atas jaminandaminan
yang diberikan olch PT X, Tbk?
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DAFTAR PERTANYAAN

Wawancarg dilakukan oleh penulis dengan Ibu Intan, bagian lelang di Balai Lelang Indonesia, pada
tangeal & Juni 2009, melalni telepon, pukul 14.00 WIB, dengan pertanyasan-pertanyaan sebagal
berikut:

I Apakah Balal Lelang Indonesia sudah pemah menangam proses pelaksanaan lelang
terbadap rekening bank?

2. Bagaimanakah ketentuan pelaksanaan lelang eksekusi terhadap rekening bank?
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DAFTAR PERTANYAAN

Wawancara dilakukan oleh penulis dengan Bapak Bonar, Kepala Seksi Pelavanan
Lelang, Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang, Takaria [, Direkforat Jenderal Kekayaan
Negara, Departemen Keuangan Republik Indonesia, pada tanggal 3 Juni 2009, dengan
perfanyasn-pertanyaan sebagai berikut:

i Apakah Kamtor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang sudah pemah menangani proses
’ pelaksanaan ielang terhadap rekening bank?

2. Bagaimanakah ketentuan pelaksanaan lelany ekesekusi terhadap rekening bank?

3. Bagaimanakah pengntuan hargs Jimit rekening bank dalam pelaksasaan Jelang cksekosi?
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- DEPARTEMEN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL KEKAYAAN NEGARA

KANTOR WILAYAH vil
KANTOR PELAYANAN KEKAYAAN NEGARA DAN LELANG
JAKARTA
Jptan Frapatan Nows: 16 Tetepon {24} 34%892&
Jakakn 1644 Faksimil {023 I50870H

Nomor: $-299 /WKN.OT/KNL.01/2009

Sifat : Sezera i 5 JUK éﬁ

Hal  : Permohonan Lin Memperokeh Data

Kepada Yih,

Ketua Sub Fropgram Magister Kenctanatan
Fakultaz Hukum Universitas Indonesia
Kampus Bara U, Depok 16424

Schubungan dengan surat Saudars nomor: S06/PN FHUL/V/2009 tanpenl 26 Mei 2009 hal

Permohonan Jjin Memperoleh Data, dengan ini diberitabmkan bahwa pada prnsipnya kavni
berkenan meneria mahasiswa atas pamal

Namea ; Septiand Fitrian, 3.H.
NPM : BI06177R22

untuk meizksanakan Peneliban & Pengumpulan Data pada Kantor Pelaysnan Kekayaan Negara
dan Lelang Jukarta 1 guna penulisan Tesis Program Magister Hukom. Namun dapat kami
sampaikan bahwa di XPKNL Jakarta I tidak ada data yang dapet mendukung penclitian dalwn

pemuiisan Tesis yang beriudnl "Finjavan Yuridis Pemberian Jaminan Gadal Rekening Bank
{Bank Account},

Atas perhalian saudara, kami neapkan terimakasih.

Kepata Kantor

ALAEEC
5&!{.‘&3 3

Tembusan:
Subbag Umum KPE ML Jakarta |
(7,) Kepala Seksi Pintang Negara KPKNL Jakarta I

DiMrangipenitonidikerjasnt jjin riset makasiswz
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